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MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 
 
 
“Never forget your parents they are the reason why you are and who you are.” 
(Anonim) 
 
 
“Seorang ibu akan selalu khawatir memikirkan anaknya, setiap hari selama 
hidupnya.”  
(Kate Kerrigan) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini berdasarkan pada adanya mahasiswa yang memiliki orangtua 
tunggal, yang diasumsikan bahwa akan berpengaruh pada resiliensi anak. Oleh 
karena itu, peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran tentang resiliensi 
yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut. 
 
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi 
kasus. Pemilihan subyek penelitian menggunakan purposive sampling sejumlah 
empat subyek penelitian, yaitu dengan usia 21-22 tahun. Metode pengumpulan 
data menggunakan wawancara dan pengisian skala resiliensi. Teknik analisis data 
menggunakan reduksi data, display data, lalu kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subyek ST dan ZA ayahnya 
meninggal dunia karena sakit, sedangkan IE ayahnya meninggal dunia karena 
kecelakaan. Sementara itu, subyek APC kedua orangtuanya bercerai. ST dan APC 
memiliki mampu meregulasi emosi dalam dirinya, sementara ZA dan IE belum. 
Subyek ZA, IE, dan APC mampu melakukan pengendalian gerak, sementara ST 
belum. Kelima subyek memiliki rasa optimisme. ST, ZA, dan APC memiliki 
kemampuan menganalisis masalah, sedangkan IE belum. ZA, IE, dan APC 
memiliki rasa empati pada semua orang, sedangkan ST memiliki empati hanya 
pada orang-orang tertentu. ST, IE, dan APC memiliki efikasi diri, sedangkan ZA 
belum. Kelima subyek memiliki pencapaian dalam kehidupannya masing-masing.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia terdiri dari beberapa jenjang. Salah satunya 
adalah jenjang Pendidikan Tinggi. Hal tersebut sebagimana dinyatakan dalam 
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi Pasal 1 
ayat 2: 
“Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, 
program magister, program doktor, dan program profesi, serta 
program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 
berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia.” 
 
Kemudian pada undang-undang yang sama ada ayat 13 berbunyi “Sivitas 
akademika adalah masyarakat akademik yang terdiri atas dosen dan 
mahasiswa”. Lalu penjelasan lebih lanjut pada ayat 15 berbunyi “Mahasiswa 
adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi.” 
Usia mahasiswa pada umumnya sekitar 18-25 tahun. Pada usia 18-40 
tahun manusia memasuki masa usia dewasa awal, dimana salah satu tahap 
perkembangan yang mungkin dilalui beberapa orang adalah melanjutkan 
pendidikan tinggi (Berk, 2009: 339). Pada masa tersebut manusia memiliki 
ciri khas perkembangan, salah satunya adalah usia banyak masalah (Rita Eka 
Izzaty, Siti Partini Suardiman, Yulia Ayriza, Purwandari, Hiryanto, Rosita E. 
Kusmaryani, 2008: 156).  
Manusia memiliki masalah di masa lalu dan mungkin masih berlanjut 
hingga masa kini, atau memiliki masalah baru. Erlina Listiyanti Widuri 
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(2012: 148) menyatakan bahwa mahasiswa mengalami suatu masa dengan 
berbagai  masalah dan tekanan. Berbagai perubahan yang dialami kemudian 
diikuti dengan banyaknya tuntutan dari lingkungan sekitarnya menyebabkan 
munculnya beragam masalah. 
Salah satu lingkungan sekitar dari seorang mahasiswa adalah lingkungan 
keluarganya, terutama orangtua. Walaupun bukan lagi anak-anak, tetapi pada 
peralihan masa dewasa awal masih memerlukan penerimaan pola 
pengasuhan, empati, dan dukungan serta kelekatan pada orangtua merupakan 
bahan utama kesejahteraan (Papalia dan Feldman, 2014: 121). Namun, tidak 
semua mahasiswa memiliki orangtua yang lengkap, atau biasa disebut dengan 
orangtua tunggal. Fenomena orangtua tunggal tersebut dapat disebabkan oleh 
dua hal, yaitu karena meninggal dunia atau perceraian. Hal ini menyebabkan 
tidak terpenuhinya kebutuhan mahasiswa dengan kondisi orangtua tunggal 
yang seharusnya didapatkan dari figur kedua orangtua yang lengkap. 
Pada pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 yang memuat ketentuan fakultatif 
berbunyi “Perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian, dan atas 
putusan pengadilan”. Kematian pasangan berdampak pada pola pengasuhan 
anak (Glazer, Clark, Thomas, dan Haxton, 2010: 532). Pasangan yang 
dimaksud adalah suami dan istri, dimana memiliki peran sebagai ayah dan ibu 
bagi anak. Kemudian Alrisa Naufaliasari dan Fitri Andriani (2013: 265) 
menyatakan bahwa kondisi menjanda adalah salah satu tantangan emosional 
yang mungkin dihadapi manusia, khususnya perempuan. Kehilangan 
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seseorang yang berharga tentunya membutuhkan proses untuk bangkit dari 
keterpurukan, baik untuk pasangan atau anak-anaknya.  
Begitu pula bagi anak korban perceraian kedua orangtuanya. Warnadi 
(dalam Ayu Dewanti P. dan Veronika Suprapti, 2014: 166) menyatakan 
bahwa bercerai adalah terputusnya ikatan keluarga yang disebabkan oleh 
salah satu atau kedua pihak (suami dan istri) untuk saling meninggalkan 
sehingga mereka berhenti untuk melakukan kewajibannya sebagai suami dan 
istri. Perceraian memiliki dampak pada perkembangan dan psikologis anak 
karena pola asuh orangtuanya akan berbeda dengan sebelum kedua 
orangtuanya bercerai (Wasil Sarbini dan Kusuma Wulandari, 2014: 2). 
Kondisi mahasiswa dengan orangtua tunggal, baik karena meninggal 
dunia ataupun bercerai, menyebabkan orangtuanya memiliki peran ganda 
sebagai ayah dan ibu sekaligus. Individu yang mengalami hal demikian 
tentunya memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan baru 
tanpa seorang pendamping (Winda Aprilia, 2013: 269). Tidak semua 
mahasiswa sebagai anak dari orangtua tunggal dapat dengan mudah 
menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut. Hal itu didapatkan dari 
wawancara singkat dengan lima orang subyek yang semuanya menyatakan 
bahwa pasti ada kesedihan, kekecewaan, bahkan kemarahan walaupun 
dengan tingkat yang berbeda-beda. 
Ketika menghadapi masalah manusia mempunyai tingkat resiliensi yang 
berbeda-beda. Menurut Reivich dan Shatte (2002: 12) menjelaskan bahwa 
resiliensi dapat membantu individu untuk mencapai tujuan dalam hidupnya. 
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Resiliensi berarti bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan berhadapan 
dengan kesengsaraan atau trauma yang dialami dalam kehidupannya. Hasil 
wawancara singkat menunjukkan adanya salah satu subyek yang memiliki 
trauma jika mendengar suara mobil ambulans karena sampai saat ini masih 
teringat jenazah ayahnya diangkut menggunakan kendaraan tersebut. 
Menurut Desmita (dalam Dewi Khayati, 2014: 40) bagi individu yang 
memiliki kemampuan resiliensi yang tinggi akan memiliki kehidupan yang 
lebih kuat. Hal tersebut berarti resiliensi akan membuat seseorang berhasil 
menyesuaikan diri saat berhadapan dengan kondisi-kondisi yang tidak 
menyenangkan seperti perkembangan sosial atau bahkan tekanan hebat yang 
akan melekat dalam kehidupannya. Sementara itu, menurut Siti Mumun 
Muniroh (2010: 2) seseorang yang memiliki tingkat resiliensi yang rendah 
akan cenderung membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mampu 
menerima segala cobaan yang datang.  
Ada beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Erlina Listyanti Widuri (2012) tentang regulasi 
emosi dan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi 
kemampuan kognitif, gender, dan keterikatan individu dengan budaya, serta 
faktor eksternal dari keluarga dan komunitas. Individu dengan resiliensi yang 
tinggi, memiliki kemampuan untuk mengkontrol emosi, tingkah laku dan 
atensi dalam menghadapi masalah. Sebaliknya, individu yang memiliki 
kesulitan dalam regulasi emosi sulit untuk beradaptasi, menjalin relasi dengan 
  
5 
orang lain dan mempertahankan hubungan yang telah terjalin dengan orang 
lain. 
Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Winda Aprilia (2013) 
tentang resiliensi dan dukungan sosial pada orangtua tunggal. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa resiliensi sangat penting bagi orangtua tunggal 
dalam menghadapi kesulitan, tekanan atau keterpurukan. Individu dengan 
resiliensi yang baik adalah individu yang optimis, yang percaya bahwa segala 
sesuatu dapat berubah menjadi lebih baik. 
Lalu pada penelitian yang dilakukan oleh Khanlou dan Wray (2014: 65) 
menyatakan bahwa resiliensi adalah elemen penting untuk mendukung 
kesehatan mental. Dasar kekuatan yang ada sebenarnya berasal dari dalam 
diri sendiri. Individu, keluarga, dan lingkungan sosial merupakan faktor-
faktor dari resiliensi.  
Penelitian ini yang berjudul “Resiliensi pada Mahasiswa dengan 
Orangtua Tunggal” memiliki arti penting bagi Program Studi Bimbingan dan 
Konseling, khususnya pada bidang bimbingan pribadi. Bimbingan dan 
Konseling pada Perguruan Tinggi bertugas memberikan layanan dan 
memandirikan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh seluruh 
civitas akademik kampus, tak terkecuali bagi para mahasiswa dengan  
orangtua tunggal. Resiliensi pada setiap orang memiliki tingkat yang berbeda-
beda. Peneliti merasa perlu mengetahui tingkat resiliensi para mahasiswa 
dengan  orangtua tunggal, salah satunya melalui penelitian studi kasus. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, berikut ini merupakan beberapa 
masalah yang teridentifikasi: 
1. Ketika mengalami kondisi orangtua tunggal pasti ada kesedihan, 
kekecewaan, bahkan kemarahan walaupun dengan tingkat yang 
berbeda-beda.  
2. Secara  teoritik, perbedaan fungsi keluarga antara keluarga lengkap 
dengan kondisi orangtua tunggal berdampak pada perkembangan dan 
psikologis anak. 
3. Belum diketahui adanya kajian terkait gambaran resiliensi pada 
mahasiswa yang memiliki orangtua tunggal, baik yang meninggal 
dunia maupun bercerai. 
 
C. Batasan Masalah 
Adanya keterbatasan, baik tenaga, waktu, dan dana, maka peneliti 
memiliki fokus penelitian. Kemudian supaya hasil penelitian lebih terfokus, 
maka peneliti menentukan batasan masalah penelitiannya adalah belum 
diketahui gambaran resiliensi pada mahasiswa dengan orangtua tunggal. 
Peneliti memilih lima orang mahasiswa UNY yang memiliki orangtua 
tunggal. Tiga orang mahasiswa dengan kondisi ayahnya telah meninggal 
dunia (yatim) dan satu orang mahasiswa dengan kondisi kedua orangtuanya 
bercerai.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang dipilih, maka rumusan masalahnya 
adalah bagaimana gambaran resiliensi pada mahasiswa yang memiliki 
orangtua tunggal? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuannya adalah untuk 
mengetahui gambaran resiliensi pada mahasiswa yang memiliki orangtua 
tunggal. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki 
beberapa manfaat, yaitu: 
1. Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah atau ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang Bimbingan dan Konseling dan dapat 
menjadi acuan pagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan 
bimbingan pribadi, yaitu resiliensi. 
2. Praktis 
a. Bagi Subyek 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan resiliensi 
mahasiswa yang memiliki orangtua tunggal, baik karena meninggal 
dunia maupun bercerai. 
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 
penelitian lain dalam topik yang sama tetapi subyek dan lokasi yang 
berbeda. 
c. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah 
terhadap pengembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling, 
khususnya bidang bimbingan pribadi tentang resiliensi. 
d. Bagi Konselor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pada 
konselor sejauh mana resiliensi mahasiswa yang memiliki orangtua 
tunggal, baik karena meninggal dunia maupun bercerai. Adanya 
gambaran tersebut dapat membantu untuk mengidentifikasi dan 
memberikan solusi bagi siswa dengan kondisi yang sama. 
 9 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan tentang Resiliensi 
1. Pengertian Resiliensi 
Menurut Grotberg (1995: 11) menyatakan bahwa resiliensi adalah 
kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, dan menjadi kuat 
atas kesulitan yang dialami. Kemudian menurut Reivich dan Shatte 
(2002: 49) menjelaskan resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi 
dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi 
dalam kehidupan. Bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan 
berhadapan dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma yang dialami 
dalam kehidupannya. 
Resiliensi adalah suatu konsep yang menunjukkan kemampuan 
seseorang untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap masa-masa sulit 
yang dihadapi. Resiliensi seseorang juga menentukan keberhasilan atau 
kegagalan dalam kehidupannya (Jackson dan Watkin, 2004: 13).  
Sementara itu, Windle (2010: 4) menyatakan bahwa resiliensi berarti 
juga pola adaptasi yang positif dalam situasi yang sulit. Lalu Dass-
Brailshfold (dalam Embury dan Saklofske 2013: 216) resiliensi adalah 
keberhasilan dalam mengatasi trauma fisik dan psikologis. Dari beberapa 
definisi resiliensi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 
resiliensi adalah suatu kemampuan pada manusia untuk mengatasi dari 
dan beradaptasi dengan masalah atau trauma yang dihadapi. 
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2. Fungsi Resiliensi 
Manusia dapat menggunakan resiliensi untuk hal-hal berikut ini 
(Reivich dan Shatte, 2002: 19): 
a. Mengatasi (Overcoming) 
Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengubah cara pandang 
menjadi lebih positif dan meningkatkan kemampuan untuk 
mengontrol kehidupan kita sendiri. Kita dapat tetap merasa 
termotivasi, produktif, terlibat, dan bahagia meskipun dihadapkan 
pada berbagai tekanan di dalam kehidupan. 
b. Mengendalikan Diri (Steering Through)  
Orang yang resilien dapat memandu serta mengendalikan 
dirinya dalam menghadapi masalah sepanjang perjalanan hidupnya. 
Mengendalikan diri dalam stres yang bersifat kronis adalah efikasi 
diri yaitu keyakinan terhadap diri sendiri bahwa kita dapat 
menguasai lingkungan secara efektif dapat memecahkan berbagai 
masalah yang muncul. 
c. Menyembuhkan Diri (Bouncing Back)  
Orang yang resiliensi biasanya menghadapi trauma dengan tiga 
karakteristik untuk menyembuhkan diri. Mereka menunjukkan task-
oriented coping style dimana mereka melakukan tindakan yang 
bertujuan untuk mengatasi kemalangan tersebut, mereka mempunyai 
keyakinan kuat bahwa mereka dapat mengontrol hasil dari 
kehidupan mereka, dan orang yang mampu kembali ke kehidupan 
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normal lebih cepat dari trauma mengetahui bagaimana berhubungan 
dengan orang lain sebagai cara untuk mengatasi pengalaman yang 
mereka rasakan. 
d. Pencapaian (Reaching Out)  
Orang yang berkarakteristik seperti ini melakukan tiga hal 
dengan baik, yaitu tepat dalam memperkirakan risiko yang terjadi, 
mengetahui dengan baik diri mereka sendiri, dan menemukan makna 
dan tujuan dalam kehidupan mereka. 
3. Aspek-Aspek Resiliensi 
Reivich dan Shatte (2002: 33) menyatakan bahwa terdapat tujuh 
kemampuan yang membentuk resiliensi, yaitu sebagai berikut: 
a. Regulasi Emosi (Emotion Regulation) 
Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang dalam 
tekanan suatu masalah. Ada dua buah keterampilan yang dapat 
memudahkan individu untuk mengatur emosi, yaitu tenang (calming) 
dan fokus (focusing). Kemampuan mengatur emosi penting untuk 
menjalin hubungan interpersonal, kesuksesan kerja, dan 
mempertahankan kesehatan fisik (Danang Pradana, 2013: 35). 
b. Pengendalian Gerak (Impulse Control)  
Pengendalian gerak adalah kemampuan individu untuk 
mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang 
muncul dari dalam diri. Individu yang memiliki kemampuan 
pengendalian gerak yang rendah akan cepat mengalami perubahan 
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emosi. Hal tesebut mengendalikan pikiran dan perilaku mereka 
dengan menampilkan perilaku mudah marah, kehilangan kesabaran, 
impulsive dan berlaku agresif. Perilaku yang ditampakkan ini 
membuat orang di sekitarnya merasa kurang nyaman sehingga 
berakibat pada buruknya hubungan sosial individu dengan orang lain 
(Danang Pradana, 2013: 35). 
c. Optimisme (Optimism) 
Optimisme yang dimiliki oleh seorang individu menandakan 
bahwa individu tersebut percaya bahwa dirinya memiliki 
kemampuan untuk mengatasi kemalangan yang mungkin terjadi di 
masa depan. Optimisme yang dimaksud adalah optimisme yang 
realistis (realistic optimism), yaitu sebuah kepercayaan terwujudnya 
masa depan yang lebih baik dengan diiringi segala usaha untuk 
mewujudkan hal tersebut. Berbeda dengan unrealistic optimism 
dimana kepercayaan akan masa depan yang cerah tidak dibarengi 
dengan usaha yang signifikan untuk mewujudkannya. 
d. Kemampuan Menganalisis Masalah (Causal Analysis) 
Kemampuan menganalisis masalah merujuk pada kemampuan 
individu untuk mengidentifikasikan secara akurat penyebab dari 
permasalahan yang mereka hadapi. Individu yang tidak mampu 
mengidentifikasikan penyebab dari permasalahan yang mereka 
hadapi secara tepat, akan terus menerus berbuat kesalahan yang 
sama. 
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e. Empati (Empathy) 
Empati sangat erat kaitannya dengan kemampuan individu untuk 
membaca tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis orang lain. 
Beberapa individu memiliki kemampuan yang cukup mahir dalam 
menginterpretasikan bahasa-bahasa nonverbal yang ditunjukkan oleh 
orang lain. Reivich dan Shatte (2002: 44) berpendapat hal-hal 
tersebut seperti ekspresi wajah, intonasi suara, bahasa tubuh dan 
mampu menangkap apa yang dipikirkan dan dirasakan orang lain, 
seseorang yang memiliki kemampuan berempati cenderung memiliki 
hubungan sosial yang positif. 
f. Efikasi Diri (Self-efficacy) 
Efikasi diri adalah hasil dari pemecahan masalah yang berhasil. 
Efikasi diri merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa kita mampu 
memecahkan masalah yang dialami dan mencapai kesuksesan. 
Efikasi diri merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai 
resiliensi. 
g. Pencapaian (Reaching out) 
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, bahwa resiliensi 
lebih dari sekedar bagaimana seorang individu memiliki kemampuan 
untuk mengatasi kemalangan dan bangkit dari keterpurukan, namun 
lebih dari itu resiliensi juga merupakan kemampuan individu meraih 
aspek positif dari kehidupan setelah kemalangan yang menimpa 
(Reivich dan Shatte 2002: 46). 
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4. Faktor-Faktor Resiliensi 
Di bawah ini merupakan faktor-faktor resiliensi menurut Singh dan 
Yu (2010: 23) yaitu sebagai berikut: 
a. Ketahanan (Hardiness) 
1) Dapat mengatasi perasaan tidak menyenangkan. 
2) Dapat menangani apa pun yang datang. 
3) Tidak mudah putus asa oleh kegagalan. 
4) Mampu mengatasi stress. 
5) Dapat mencapai satu tujuan. 
6) Membuat keputusan yang tidak biasa. 
7) Menilai diri sebagai pribadi yang kuat. 
b. Optimisme (Optimism) 
1) Ketika terjadi hal-hal yang membuat putus asa, saya tidak 
menyerah. 
2) Tetap fokus dan berpikir jernih di bawah tekanan. 
3) Harus bertindak atas firasat, tanpa mengetahui mengapa. 
4) Cenderung untuk bangkit kembali setelah sakit, cedera atau 
kesulitan. 
5) Melihat sisi lucu dari suatu hal. 
6) Upaya terbaik tidak peduli apa hasilnya mungkin. 
7) Memilih untuk mengambil memimpin dalam pemecahan 
masalah. 
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c. Kecerdikan (Resourcefulness) 
1) Kadang-kadang nasib dan Tuhan dapat membantu. 
2) Hal-hal terjadi karena suatu alasan. 
3) Memelihara sebuah hubungan. 
4) Keberhasilan masa lalu memberikan kepercayaan diri untuk 
tantangan baru. 
5) Mampu beradaptasi terhadap perubahan. 
6) Selama masa stres tahu di mana untuk mendapatkan bantuan. 
d. Tujuan (Purpose) 
1) Memilliki tujuan yang kuat dalam hidup. 
2) Memilih satu pekerjaan untuk mencapai suatu tujuan. 
3) Dapat mengendalikan hidup. 
4) Menyukai tantangan. 
5) Bangga atas prestasi diri. 
 
B. Tinjauan tentang Orangtua Tunggal 
Penyebab menjadi orangtua tunggal ada 2 hal, yaitu kematian pasangan 
dan perceraian. Pada penelitian ini peneliti lebih fokus pada para ibu yang 
menjadi orangtua tunggal, yang berarti mahasiswa sebagai subyek penelitian 
adalah anak yatim dan anak yang diasuh ibunya pasca perceraian.  
1. Meninggal Dunia 
a. Pengertian 
Cavanaugh dan Fredda (dalam Winda Aprilia 2013: 273) 
menyebutkan bahwa kehilangan pasangan hidup karena kematian 
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akan membawa individu kepada perasaan kehilangan atau duka cita 
yang sangat mendalam, terlebih lagi jika hubungan itu telah lama 
dibina dan sangat dekat. Winda Aprilia (2013: 277) dukungan sosial 
yang dibutuhkan oleh para ibu tunggal adalah kehadiran orang-orang 
terdekat seperti keluarga, sahabat, teman maupun tetangga, bantuan 
nyata seperti membantu menjaga dan mengurus anak-anaknya, 
penghargaan dan penerimaan yang positif dari lingkungan sekitarnya 
untuk status mereka sebagai seorang janda dan terlebih sebagai ibu 
tunggal.  
b. Fakor-Faktor Meninggal Dunia 
Setelah meninggal dunia dari salah satu pasangan hidup, secara 
otomatis keduanya bercerai. Kematian tersebut dapat disebabkan 
faktor sengaja (bunuh diri) ataupun tidak sengaja (kecelakaan, 
menderita suatu penyakit, atau bencana alam). 
2. Perceraian 
Badrus (2003: 45) menyatakan bahwa perceraian adalah kegagalan 
dalam mengembangkan dan menyempurnakan cinta antar suami istri. 
Perceraian dilihat sebagai ketidakmampuan pasangan untuk 
mempertahankan rasa kasih sayang diantara keduanya yang 
menyebabkan keputusan untuk berpisah, baik dari salah satu pihak 
maupun keduanya. Kemudian Anik Farida (2007: 17) mengemukakan 
perceraian adalah terputusnya keluarga disebabkan karena salah satu atau 
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kedua pasangan memutuskan untuk saling meninggalkan dan dengan 
demikian berhenti melaksanakan kewajiban perannya sebagai suami istri. 
a. Faktor-Faktor Perceraian 
Ada beberapa faktor perceraian yang diungkap oleh Agoes 
Dariyo (dalam Eka Asriandari, 2015: 25), yaitu KDRT (kekerasan 
dalam rumah tangga), ekonomi, perselingkuhan, dan problem anak. 
1) KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) 
Papalia dan Feldman (2014: 143) menyatakan bahwa 
kekerasan pada pasangan secara disadari maupun tidak 
merupakan perilaku kejam yang memicu perceraian. Kekerasan 
dalam rumah tangga dapat berupa kekerasan fisik, psikologis, 
dan verbal. Pada umumnya perempuan lebih sering menjadi 
korban kekerasan fisik, tetapi tidak jarang laki-laki juga 
mengalaminya. Kekerasan verbal dapat berupa penghinaan, 
pencemoohan, dan lain-lain. Kekerasan psikologis terjadi 
beriringan dengan kekerasan fisik ataupun kekerasan verbal 
karena merupakan dampak yang dialami korban.  
2) Ekonomi 
Santrock (2009: 123) menyatakan bahwa tingkat 
penghasilan pasangan yang rendah berkaitan dengan perceraian. 
Kemudian Papalia dan Feldman (2014: 144) juga menyatakan 
bahwa salah satu pasangan meminta perceraian terjadi ketika 
sumber pendapatan pasangan setara. Hal tersebut mempengaruhi 
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kondisi ekonomi dalam keluarga untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Kesejahteraan ekonomi memiliki pengaruh 
besar bagi keharmonisan keluarga. 
3) Perselingkuhan 
Eka Asriandari (2015: 25) menyatakan bahwa 
perselingkuhan terjadi apabila salah satu pihak atau kedua pihak 
menjalin hubungan istimewa lain dengan pihak ketiga atau dapat 
dikatakan suami atau istri sudah tidak setia dengan pasangan. 
Ketidaksetiaan terhadap pasangan dapat memicu perceraian. 
Perselingkuhan menjadi salah satu penyebab paling sering dari 
perceraian. 
4) Problem Anak 
Santrock (2009: 123) menyatakan bahwa kehamilan 
sebelum menikah merupakan salah satu faktor perceraian. 
Pasangan suami istri yang memiliki anak di luar pernikahan 
cenderung merasa tidak siap menjadi sosok orangtua bagi anak. 
Kemudian Hurlock (dalam Eka Asriandari 2015: 27) 
menyatakan bahwa tidak memiliki anak dalam keluarga juga 
dapat menjadi salah penyebab perceraian. Pada setiap 
pernikahan pasti menginginkan kehadiran seorang anak, maka 
jika hal tersebut tidak terpenuhi akan menjadi pemicu 
perceraian. 
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b. Dampak Perceraian bagi Anak yang Sudah Dewasa 
Farida Harahap dan Tri Marsiyanti (2000: 35) menyatakan 
bahwa dalam proses perceraian, anak iku terlibat dalam beberapa hal 
sebagai berikut, yaitu: 
1) Kehidupan keluarga sebelum terjadi perceraian 
2) Permasalahan pada keluarga yang semakin meningkat, sehingga 
membuahkan keputusan orangtua untuk bercerai 
3) Perubahan status sosial ekonomi maupun psikologis sebagai 
anak yang dibesarkan oleh satu orangtua 
4) Perubahan pola hubungan antara anak dan orangtua, baik 
orangtua yang diikuti anak maupun tidak 
5) Kemungkinan salah satu orangtua menikah lagi dan membawa 
anggota keluarga baru dalam lingkungan keluarga tersebut. 
Menurut Papalia dan Feldman (2014: 144) suami istri yang 
bercerai harus melakukan beberapa penyesuaian diri, termasuk untuk 
tetap menjaga komunikasi terkait hak perwalian. Ketika anak pada 
usia dewasa dengan orangtua yang bercerai lebih cenderung 
mengharapkan bahwa pernikahan mereka juga tidak akan bertahan 
lama dan memutuskan bercerai dibandingkan dengan individu yang 
orangtuanya tetap bersama. Namun, bagi mereka yang orangtuanya 
menikah kembali akan mencontoh hubungan yang berkualitas 
sehingga tidak terjadi perceraian pada mereka sendiri (Papalia dan 
Feldman, 2014: 144).  
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C. Tinjauan tentang Dewasa Awal 
Menurut Gunarsa (dalam Erlina Listiyanti Widuri 2012: 148) mahasiswa 
memiliki tantangan tersendiri dalam hidup, ketika individu masuk dalam 
dunia kuliah, individu menghadapi berbagai perubahan, mulai dari perubahan 
karena perbedaan sifat pendidikan Sekolah Menengah Atas dan Perguruan 
Tinggi, perbedaan dalam hubungan sosial, pemilihan bidang studi atau 
jurusan, dan masalah ekonomi. Selain menghadapi perubahan di atas, 
mahasiswa baru juga akan menghadapi tekanan akibat proses akulturasi 
dengan budaya baru di tempat ia menuntut ilmu. Mahasiswa harus 
menghadapi perubahan budaya, perubahan gaya hidup, perubahan lingkungan 
dan mahasiswa dituntut untuk mampu mengatasinya dengan baik agar 
kelangsungan pendidikan juga berjalan dengan baik. 
Kemudian dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Perguruan Tinggi Pasal 1 ayat 6 yang berbunyi “Sivitas akademika pada 
perguruan tinggi terdiri atas dosen dan mahasiswa”. Lalu penjelasan lebih 
lanjut pada ayat 15 berbunyi “Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang 
Pendidikan Tinggi.” 
1. Batasan Usia 
Usia mahasiswa pada umumnya sekitar 18-25 tahun. Pada usia 18-40 
tahun manusia memasuki usia dewasa awal (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 
155). Lalu menurut Berk (2009: 392) menyatakan bahwa usia manusia 
masa dewasa awal adalah 20-30 tahun. Pada masa ini merupakan transisi 
dari sekolah menengah atas menuju universitas (Santrock, 2009: 74). 
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Namun, ada juga beberapa orang yang memilih bekerja atau menikah 
tanpa melanjutkan ke universitas.  
2. Ciri-Ciri Perkembangan Dewasa Awal 
Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 156) menyatakan bahwa pada masa 
dewasa awal individu memiliki ciri-ciri perkembangan sebagai berikut: 
a. Usia Reproduktif 
Individu memasuki masa kesuburan, sehingga siap menjadi ayah 
atau ibu dalam mengasuh atau mendidik anak. Namun, biasanya 
individu yang memutukan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi 
akan menunda pernikahannya. 
b. Usia Memantapkan Letak Kedudukan 
Individu berusaha memantapkan dalam pola-pola hidup. 
Misalnya, dalam dunia perguruan tinggi, bekerja, menikah, atau 
kedua bahkan mungkin ketiganya berjalan secara beriringan. 
c. Usia Banyak Masalah 
Permasalahan yang dialami individu di masa lalu mungkin 
berlanjut serta adanya permasalahan yang baru. Permasalahan 
tersebut muncul dari lingkungan di sekitarnya. 
d. Usia Tegang dalam Emosi 
Ketika pada masa ini memiliki banyak masalah, maka individu 
terbut juga memiliki ketegangan dalam emosinya. Namun, kondisi 
emosi dalam masa dewasa awal lebih stabil daripada masa remaja. 
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3. Tugas-Tugas Perkembangan Dewasa Awal 
Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 156) menyatakan bahwa ada beberapa 
tugas perkembangan yang dijalani saat masa dewasa awal, diantaranya 
adalah memilih pasangan hidup, mulai bekerja atau membangun karier, 
mulai bertanggungjawab sebagai warga negara, dan bergabung dengan 
suatu aktivitas atau perkumpulan sosial. 
4. Perkembangan Fisik 
Santrock (2009: 75) menyatakan bahwa pada masa dewasa awal 
tidak hanya mencapai puncak kemampuan fisik, tetapi juga dalam 
kondisi yang paling sehat. Kemudian Berk (2009: 340) juga menyatakan 
bahwa pada masa ini tubuh manusia tumbuh lebih besar dan kuat, 
peningkatan sistem dalam tubuh, dan sistem sensori dalam menangkap 
informasi yang sangat efektif. Status kesehatan mahasiswa cenderung 
dalam kondisi baik sehingga tidak menjadi fokus masalah dalam 
kehidupannya. 
5. Perkembangan Kognitif 
Pada masa dewasa awal, individu memasuki tahap mencari prestasi 
(Rita Eka Izzzaty, dkk, 2008: 160). Hal ini berhubungan dengan proses 
mendapatkan ilmu pengetahuan di universitas dan pencapaian karier 
untuk perencanaan masa depan. Individu dewasa awal mengatur 
pemikiran operasional formal. Kemampuan kognitif pada masa ini sangat 
baik dan menunjukkan adaptasi dengan aspek pragmatis (Santrock, 2009: 
92). Para individu yang memasuki masa dewasa awal cenderung 
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memiliki daya kemampuan menyelesaikan masalah dengan kreatif (Berk, 
2009: 364).  
6. Perkembangan Emosi, Sosial, dan Moral 
Pada masa dewasa awal kondisi emosi yang dimiliki lebih stabil 
daripada masa remaja. Individu pada masa ini cenderung membangun 
mimpi-mimpinya untuk masa depannya. Hal tersebut berguna untuk 
membimbing dalam memutuskan sesuatu (Berk, 2009: 367).  
Santrock (2009: 113) menyatakan bahwa pada masa dewasa awal 
terjadi transisi sosial ke perguruan tinggi adalah waktu ketika kesepian 
yang mungkin terbentuk karena individu meninggalkan tempat tinggal 
dan keluarganya. Mahasiswa akan bertemu dengan banyak orang baru 
dan membangun kehidupan sosial yang baru. Pada masa ini individu suka 
mengeksplor diri dalam pergaulannya. Hubungan dengan teman 
dipandang lebih stabil (Santrock, 2009: 110). Persahabatan merupakan 
hal yang penting bagi individu di masa dewasa awal, bahkan jika 
persahabatan tersebut terpisah oleh jarak dan waktu sekalipun mereka 
akan memelihara dan memperkuatnya (Papalia dan Feldman, 2014: 130).  
Rita Eka Izzaty, dkk, (2008: 161) menyatakan bahwa pada masa 
dewasa awal terjadi tuntutan untuk melakukan tanggung jawab secara 
moral atas segala perilaku dan keputusan hidup merupakan suatu hal 
yang menjadi pegangan individu dalam hidup di masyarakat. 
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D. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan. Dilakukan 
oleh Erlina Listyanti Widuri (2012) dengan judul Regulasi Emosi dan 
Resiliensi pada Mahasiswa Tahun Pertama. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi 
kemampuan kognitif, gender, dan keterikatan individu dengan budaya, serta 
faktor eksternal dari keluarga dan komunitas. Individu yang resilien, memiliki 
kemampuan untuk mengkontrol emosi, tingkah laku dan atensi dalam 
menghadapi masalah. Sebaliknya, individu yang memiliki kesulitan dalam 
regulasi emosi sulit untuk beradaptasi, menjalin relasi dengan orang lain dan 
mempertahankan hubungan yang telah terjalin dengan orang lain. 
Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Winda Aprilia 
(2013) tentang resiliensi dan dukungan sosial pada orangtua tunggal. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa resiliensi sangat penting bagi 
orangtua tunggal dalam menghadapi kesulitan, tekanan atau keterpurukan. 
Individu dengan resiliensi yang baik adalah individu yang optimis, yang 
percaya bahwa segala sesuatu dapat berubah menjadi lebih baik. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Teori yang dirujuk adalah teori yang berasal dari Reivich dan Shatte 
(2002: 33) yang menyatakan bahwa resiliensi terdiri dari 7 aspek, yaitu 
regulasi emosi, pengendalian gerak, optimisme, kemampuan menganalisis 
masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian. Setiap orang pasti memiliki 
keluarga yang harmonis dan lengkap. Namun, pada kenyataannya banyak 
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yang tidak sesuai dengan harapan. Mahasiswa yang memiliki orangtua 
tunggal, baik dikarenakan meninggal dunia maupun bercerai, tentunya 
memiliki kesedihan tersendiri. Fenomena menjadi anak yatim atau anak 
korban perceraian memiliki dampak tersendiri bagi anak dan adanya 
kemungkinan bahwa dampak tersebut mempengaruhi masa perkembangan 
selama hidupnya. Dalam menghadapi berbagai permasalahan yang ada 
dibutuhkan resiliensi. 
Resiliensi merupakan suatu kemampuan untuk menyesuaikan dengan 
masalah yang dihadapi sehingga mampu meminimalisir dampak negatif yang 
ditimbulkan. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk mengidentifikasi 
resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa dengan orangtua tunggal, baik karena 
meninggal dunia atau perceraian. 
 
F. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mendapatkan serta mengarahkan proses pengumpulan data dan 
informasi tentang aspek-aspek  yang akan diteliti secara akurat, maka peneliti 
akan menguraikan rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Pertanyaan penelitian adalah sebaga berikut: 
1. Bagaimana resiliensi mahasiswa yang memiliki orangtua tunggal karena 
meninggal dunia? 
2. Bagaimana resiliensi mahasiswa yang memiliki orangtua tunggal karena 
bercerai? 
 
 
 26 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif terdiri dari beberapa jenis, salah satunya adalah studi kasus. Studi 
kasus bertujuan untuk mengetahui sesuatu secara mendalam. Yin (2012: 4) 
menyatakan bahwa studi kasus dapat digunakan dalam berbagai situasi dan 
memang biasa digunakan dalam ilmu sosial, psikologi, dan pendidikan. 
Kemudian Creswell (2015: 135) menyatakan bahwa studi kasus merupakan 
pendekatan kualitatif yang penelitinya mengeksplorasi kehidupan nyata, suatu 
kasus, atau beragam kasus melalui pengumpulan data yang detail dan 
mendalam melibatkan berbagai sumber informasi. Oleh karena itu, studi 
kasus dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap fakta bagaimana 
tingkat resiliensi mahasiswa dengan orangtua tunggal. 
 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian terdiri dari empat orang mahasiswa yang berusia 21-22 
tahun, satu orang laki-laki dan tiga orang perempuan. Mereka adalah 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang berasal dari berbagai 
fakultas. Empat orang mahasiswa tersebut memiliki orangtua tunggal dengan 
rentang 8-10 tahun yang lalu dan saat ini diasuh oleh ibunya. Tiga orang 
mahasiswa dengan kondisi orangtua tunggal karena ayahnya meninggal dunia 
(yatim) dan satu orang mahasiswa dengan kondisi orangtua tunggal karena 
kedua orangtuanya bercerai.  
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta, tepatnya di Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada tahun 
2016 selama November-Maret, sedangkan pengambilan datanya dilakukan 
selama Februari-Maret. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, dilakukan 
beberapa teknik, yaitu: 
1. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2005) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
tersebut. Dalam penelitian ini pihak yang diwawancarai adalah lima 
orang subyek dan dua orang key informan masing-masing subyek. Dalam 
penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode pengumpulan data yang 
utama. Sebagian besar data diperoleh melalui wawancara. 
2. Skala Resiliensi 
Pada penelitian ini menggunakan jenis skala Likert, yang kemudian 
dinamakan skala resiliensi. Menurut Saifuddin Azwar (2013: 56) 
menyatakan bahwa rating scale (skala bertingkat), yaitu sebuah 
pernyataan diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan, misal mulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju.  
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E. Instrumen Pengumpulan Data  
Creswell (2015: 205) menyebutkan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrumen adalah peneliti itu sendiri. Peneliti dalam melakukan 
penelitian dibantu dengan instrumen resiliensi yang merujuk pada teori dari 
Reivich dan Shatte (2002) dan menjadi pedoman untuk teknik pengumpulan 
data. 
Tabel 1. Instrumen Resiliensi 
Aspek-Aspek Resiliensi Indikator Sub Indikator 
1. Regulasi Emosi 
(Emotion Regulation) 
1. Mampu untuk tetap 
tenang saat berada di 
bawah tekanan 
1. Tidak cemas dalam 
menghadapi masalah 
2. Tidak mudah marah 
3. Tidak cengeng 
4. Tidak mudah stress 
5. Tetap fokus dengan 
apa yang sedang 
dilakukan 
2. Mudah bersosialisasi 1. Mudah akrab dengan 
orang lain 
2. Memiliki banyak 
teman 
3. Ramah 
4. Menyenangkan bagi 
orang lain 
2. Pengendalian Gerak 
(Impuls Control) 
1. Tidak agresif 1. Tidak menyalahkan 
orang lain 
2. Tidak melakukan 
kekerasan dalam 
bentuk apapun pada 
orang lain 
3. Tidak memaksakan 
kehendak pada orang 
lain 
 2. Mampu 
mengendalikan diri 
sendiri 
1. Tidak berlebihan 
dalam menanggapi 
suatu hal 
2. Mampu menahan 
amarah 
3. Tidak mudah 
terpengaruh oleh 
lingkungan sekitarnya 
3. Optimisme (Optimism) 1. Percaya pada 
kemampuan diri 
1. Mampu berbicara di 
depan banyak orang 
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sendiri 2. Berani menyampaikan 
pendapat pada orang 
lain 
3. Memahami kelebihan 
pada diri sendiri 
4. Mampu mengakui 
kelemahan pada diri 
sendiri 
 2. Memiliki semangat 
yang tinggi 
1. Tidak mudah putus asa 
2. Berusaha gembira  
meski mendapat 
persoalan yang berat 
3. Berusaha lebih keras 
jika mengalami 
kegagalan 
4. Kemampuan 
Menganalisis Masalah 
(Causal Analysis) 
1. Mengidentifikasi 
permasalahan yang 
dihadapi 
1. Mampu memahami 
apa saja penyebab 
masalah yang dihadapi 
2. Mampu menemukan 
solusi untuk masalah 
yang dimiliki 
3. Tidak gegabah dalam 
mengambil keputusan 
4. Tidak mengulang 
kesalahan yang sama 
5. Mampu menghitung 
risiko setiap keputusan 
yang diambil 
2. Mampu berpikir 
dengan akal sehat 
1. Sadari bahwa manusia 
memiliki keterbatasan 
dalam hal apapun 
2. Tidak suka 
mengkhayal 
3. Berpikir dengan 
melihat kenyataan 
yang ada 
5. Empati (Empathy) 1. Mampu menangkap 
bahasa nonverbal 
1. Dapat mengerti kondisi 
orang lain melalui 
ekspresi wajahnya 
2. Peka terhadap 
lingkungan sekitarnya  
3. Mau mendengarkan 
keluh kesah orang lain 
 2. Turut merasakan apa 
yang dirasakan orang 
lain 
1. Tidak memiliki 
penilaian tertentu pada 
setiap orang 
2. Tidak memberi 
panggilan yang 
mengandung makna 
buruk untuk orang lain  
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3. Mampu memposisikan 
diri di pihak orang lain 
4. Memiliki sikap 
tenggang rasa 
6. Efikasi Diri (Self-
Efficacy) 
1. Memiliki keyakinan 
yang kuat 
1. Yakin untuk mampu 
menyelesaikan 
masalah yang dihadapi 
2. Yakin untuk mampu 
berubah menjadi lebih 
baik 
3. Taat beribadah 
4. Yakin akan kesuksesan 
masa depan saya 
5. Berprasangka baik 
dalam menghadapi 
masalah 
2. Menanggung segala 
sesuatu tentang diri 
sendiri 
1. Berani mengakui 
kesalahan yang telah 
diperbuat 
2. Menyelesaikan tugas 
secara tuntas 
3. Siap menanggung 
konsekuensi dari apa 
yang telah dilakukan 
4. Dipercaya orang lain 
7. Pencapaian (Reaching 
Out) 
1. Membangkitkan 
kembali semangat 
yang dimiliki dari 
keterpurukan 
1. Berani mencoba 
tantangan baru 
2. Percaya akan ada 
hikmah di setiap 
permasalahan 
3. Mudah memaafkan 
orang lain 
4. Berusaha bangkit dari 
kesedihan 
5. Haus akan prestasi 
 2. Mampu terbebas dari 
trauma dalam 
kehidupannya 
1. Mampu menerima 
kenyataan hidup 
2. Tidak terbawa masa 
lalu 
3. Fokus merancang masa 
depan 
 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara 
dan skala resiliensi tentunya membutuhkan pedoman. 
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1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini merujuk pada indikator dari resiliensi. 
Penelitian ini melakukan wawancara berdasarkan pedoman wawancara 
yang telah disusun terdiri dari beberapa pertanyaan oleh peneliti seperti 
halnya berikut ini: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Wawancara 
No. Kisi-Kisi Wawancara Butir Pernyataan 
1. Mampu untuk tetap tenang saat berada di bawah tekanan 2, 3, 8, 6 
2. Mudah bersosialisasi 25 
3. Tidak agresif 4, 28 
4. Mampu mengendalikan diri sendiri 17 
5. Percaya pada kemampuan diri sendiri 10 
6. Memiliki semangat yang tinggi 9 
7. Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 18, 5 
8. Mampu berpikir dengan akal sehat 31 
9. Mampu menangkap bahasa nonverbal 19 
10. Turut merasakan apa yang dirasakan orang lain 21 
11. Memiliki keyakinan yang kuat 20 
12. Menanggung segala sesuatu tentang diri sendiri 3, 15 
13. Bangkit dari keterpurukan 22, 27, 16 
14. Mampu terbebas dari trauma dalam kehidupannya 13, 30 
 
2. Skala Resiliensi 
Skala resiliensi ini merujuk pada indikator dari resiliensi dan 
digunakan untuk mengungkap resiliensi pada mahasiswa dengan 
orangtua tunggal. Penelitian ini melakukan pengisian skala resiliensi 
berdasarkan pedoman yang telah disusun oleh peneliti seperti halnya 
berikut ini. 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Skala Resiliensi 
 
No. 
 
Kisi-Kisi Skala Resiliensi 
Butir Pernyataan 
Favourable 
(F) 
Unfavourable 
(UF) 
1. Mampu untuk tetap tenang saat berada di 
bawah tekanan 
16, 27, 31 5, 14 
2. Mudah bersosialisasi 1, 17, 28 46, 70 
3. Tidak agresif 2, 61 29, 38, 45 
4. Mampu mengendalikan diri sendiri 18, 54 56, 59, 62 
5. Percaya pada kemampuan diri sendiri 3, 44 19, 30, 69 
6. Memiliki semangat yang tinggi 20, 43, 57 37, 53 
7. Mengidentifikasi permasalahan yang 
dihadapi 
6, 41, 47 4, 40 
8. Mampu berpikir dengan akal sehat 36, 52, 55 51, 67 
9. Mampu menangkap bahasa nonverbal 8, 25 26, 50, 63 
10. Turut merasakan apa yang dirasakan orang 
lain 
60, 65 9, 12, 35 
11. Memiliki keyakinan yang kuat 24, 49, 66 10, 23 
12. Menanggung segala sesuatu tentang diri 
sendiri 
22, 34, 68 15, 33 
13. Bangkit dari keterpurukan 32, 39, 64 11, 48 
14. Mampu terbebas dari trauma dalam 
kehidupannya 
7, 13, 21 42, 58 
 
Setiap pernyataan dalam skala resiliensi dilengkapi dengan empat 
pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), 
dan sangat tidak sesuai (STS). Skor untuk item skala resiliensi yang 
positif secara berurutan adalah 4, 3, 2, 1. Untuk item skala resiliensi yang 
negatif secara berurutan adalah 1, 2, 3, 4. 
Setelah skala selesai disusun kemudian perlu dilakukan 
pengkategorian skala sehingga dapat menentukan tingkatan resiliensi 
yang dimiliki. Saifuddin Azwar (2013: 109) mengatakan bahwa langkah 
pengkategorian skala dalam penelitian, yaitu: 
a. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
b. Menghitung mean ideal (M), yaitu ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
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c. Menghitung standar deviasi (SD), yaitu 1/6 (skor tertinggi – skor 
terendah) 
Berdasarkan langkah tersebut, maka diperoleh hasil perhitungan 
sebagai berikut: 
Skala resiliensi terdiri dari 70 item pernyataan yang merupakan pecahan 
dari 7 aspek resiliensi. 
Skor tertinggi : 70 x 4  = 280 
Skor terendah : 70 x 1   =   70 
Mean ideal : ½ (280 + 70)             = 175 
Standar deviasi: 1/6 (280 – 70) =   35 
Batas antara kategori tersebut adalah (M + 1SD) dan (M - 1SD) 
M + 1SD = 175 + (1 x 35)   = 210 
M – 1SD = 175 – (1 x 35)  = 140 
Untuk lebih jelasnya, akan disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Kategori Resiliensi dengan Seluruh Aspek 
Batas (Interval) Batas (Interval) Kategori 
X < M-1SD X < 140 Resiliensi Rendah 
M – 1SD ≤ X < M + 1SD 140 ≤ X < 210 Resiliensi Sedang 
M + 1SD ≤ X 210 ≤ X Resiliensi Tinggi 
Skala resiliensi ini memiliki 10 item pernyataan untuk setiap indikator. 
Skor tertinggi : 10 x 4  = 40 
Skor terendah : 10 x 1   = 10 
Mean ideal : ½ (40 + 10)             = 25 
Standar deviasi: 1/6 (40 – 10)  =   5 
Batas antara kategori tersebut adalah (M + 1SD) dan (M - 1SD) 
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M + 1SD = 25 + (1 x 5)   = 30 
M – 1SD = 25 – (1 x 5)   = 20 
Untuk lebih jelasnya, akan disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 5. Kategori Resiliensi dengan Setiap Aspek 
Batas (Interval) Batas (Interval) Kategori 
X < M-1SD X < 20 Resiliensi Rendah 
M – 1SD ≤ X < M + 1SD 20 ≤ X < 30 Resiliensi Sedang 
M + 1SD ≤ X 30 ≤ X Resiliensi Tinggi 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan (dalam Lexy J. Moleong, 2005: 244) menyatakan 
bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan 
pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat diinterpretasikan temuannya kepada 
orang lain. Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang 
diberikan Creswell. Creswell (2015: 251) mengungkapkan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. 
Komponen dalam analisis data:  
1. Reduksi Data 
Proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data yang 
diperoleh menjadi satu bentuk tulisan (script) yang akan dianalisis. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 
Penelitian ini akan menggunakan penyajian data uraian singkat atau 
bersifat naratif tentang konsep resiliensi pada mahasiswa dengan 
orangtua tunggal. 
3. Verifikasi atau Penyimpulan Data 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, karena 
itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Uji kredibilitas data penelitian 
ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2005: 330), triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu infromasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Dalam Flick (2014: 183) triangulasi digunakan untuk 
mengkombinasi dari berbagai metode, kelompok belajar, setting lokal dan 
temporal, dan perbedaan pandangan teori dalam suatu peristiwa. Triangulasi 
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metode digunakan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan 
metode pengumpulan data, baik informasi yang didapat dari wawancara dan 
pengisian skala resiliensi. Triangulasi diperlukan karena setiap teknik 
memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing, dengan demikian 
triangulasi memungkinkan untuk mendapatkan realitas yang lebih valid. 
 
 37 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kota Yogyakarta, tepatnya di Universitas 
Negeri Yogyakarta. Wawancara dan pengisian skala resiliensi biasanya 
dilakukan di kos subyek, kampus, tempat makan, maupun online via 
aplikasi WhatsApp. Pengambilan data penelitian dilakukan mulai bulan 
Februari-Maret. 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Peneliti memilih 4 orang mahasiswa sebagai subyek penelitian 
dengan menyamarkan identitasnya, yaitu ST, ZA, IE, dan APC. Berikut 
ini merupakan tabel deskripsi singkat dari masing-masing subyek: 
a. Mahasiswa dengan kondisi orangtua tunggal karena ayahnya 
meninggal dunia (yatim). 
1) ST adalah seorang mahasiswa laki-laki di salah satu jurusan di 
Fakultas Ilmu Pendidikan dengan usia 21 tahun. Ayahnya 
meninggal dunia sejak ia masih duduk di bangku Sekolah Dasar 
(SD). Ia memang berasal di Bantul, Yogyakarta sehingga saat di 
bangku perguruan tinggi ia dapat tinggal bersama dengan ibu 
dan seorang adik perempuannya. 
2) ZA adalah seorang mahasiswa perempuan di salah satu jurusan 
di Fakultas Ilmu Pendidikan dengan usia 21 tahun. Ayahnya 
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meninggal dunia sejak ia masih duduk di bangku Sekolah Dasar 
(SD). Ia berasal dari salah satu provinsi di Jawa Barat tinggal 
bersama ibu dan seorang adik perempuannya. Selama di bangku 
perguruan tinggi ia berdomisili di Yogyakarta dan tinggal di 
kos. 
3) IE adalah seorang mahasiswa perempuan di salah satu jurusan di 
Fakultas Ilmu Sosial dengan usia 21 tahun. Ayahnya meninggal 
dunia sejak ia masih duduk bangku Sekolah Dasar (SD). Ia 
berasal dari salah satu provinsi di Jawa Tengah tinggal bersama 
ibu dan kakaknya yang telah berkeluarga. Selama di bangku 
perguruan tinggi ia berdomisili di Yogyakarta dan tinggal di 
kos. 
b.  Mahasiswa dengan kondisi orangtua tunggal karena kedua 
orangtuanya bercerai dan kemudian diasuh oleh ibunya. 
4) APC adalah seorang mahasiswa perempuan di salah satu jurusan 
di Fakultas Ilmu Pendidikan dengan usia 22 tahun. Kedua 
orangtuanya telah bercerai sejak ia masih duduk di bangku 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Ia berasal dari salah satu 
provinsi di Jawa Tengah dengan ibu dan seorang adik laki-laki 
dan dua orang adik perempuannya. Selama di bangku perguruan 
tinggi ia berdomisili di Yogyakarta dan tinggal di kos. 
Berikut ini merupakan tabel deskripsi singkat dari masing-masing 
subyek: 
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Tabel 6. Deskripsi Singkat Masing-Masing Subyek 
No. Nama 
(inisial) 
Usia 
(tahun) 
Alamat Asal Agama Jenis 
Kelamin 
Anak 
ke- 
Meninggal/ 
Cerai 
1. ST 21 Bantul Islam Laki-laki 1 Ayah meninggal 
2. ZA 21 Banjar 
Patroman 
Islam Perempuan 1 Ayah meninggal 
3. IE 21 Kebumen Islam Perempuan 6 Ayah meninggal 
4. APC 22 Temanggung Islam Perempuan 1 Cerai dan diasuh 
ibunya 
 
3. Deskripsi Key Informan Subyek Penelitian 
Setiap subyek memiliki 2 orang key informan. Semua key informan 
adalah teman-teman terdekat dari subyek. Berikut ini merupakan tabel 
deskripsi singkat dari masing-masing key informan subyek: 
Tabel 7. Profil Key Informan Masing-Masing Subyek 
No. Nama 
Subyek 
Key Informan 1 dan 2 
Nama 
(inisial) 
Usia 
(tahun) 
Jenis Kelamin Agama 
1. ST SPD 21 Perempuan Islam 
ZN 22 Perempuan Islam 
2. ZA DE 23 Perempuan Islam 
RN 20 Perempuan Islam 
3. IE HPA 20 Perempuan Islam 
WI 27 Perempuan Islam 
4. APC NZ 22 Perempuan Islam 
MRF 22 Perempuan Islam 
 
4. Reduksi Data Hasil Penelitian pada Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengisian skala resiliensi yang 
dilakukan oleh peneliti, berikut ini merupakan hasil reduksi data. Hasil 
tersebut sesuai dengan tujuan dilakukan penelitian ini, yaitu untuk 
mengetahui gambaran resiliensi pada mahasiswa dengan orangtua 
tunggal.  
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Resiliensi subyek dipengaruhi juga oleh latar belakang kondisi dan 
penyebab menjadi orangtua tunggal subyek, antara meninggal dunia atau 
bercerai. Data mengenai latar belakang tersebut diperoleh dari proses 
wawancara terhadap lima orang subyek dan dua orang key informan 
untuk masing-masing subyek. 
Resiliensi tersebut dapat dilihat dari 7 aspek, yaitu regulasi emosi, 
pengendalian gerak, optimisme, kemampuan menganalisis masalah, 
empati, efikasi diri, dan pencapaian. Berikut hasil dari reduksi data lima 
subyek penelitian. 
a. Subyek ST 
1) Latar Belakang Kondisi Orangtua Tunggal Subyek 
Subyek yang pertama, yaitu ST yang berjenis kelamin laki-
laki, ayahnya meninggal dunia saat ia berumur 12 tahun karena 
menderita komplikasi penyakit dalam. Saat ini ia tinggal 
bersama ibu dan adik perempuannya. Hal tersebut dinyatakan 
oleh subyek sebagai berikut: 
“Aku tinggal sama ibu dan adikku perempuan. Bapak meninggal 
pas Bapak 40an tahun.. Akunya sekitar umur 12an tahun, 
setelah gempa meninggalnya. Ayahku meninggal karena sakit.. 
Awalnya ambeien.. Terus tumor lalu menjalar jadi kanker apa 
ya..” (Hasil wawancara 6 ST Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
“Dia tinggal sama ibu dan adiknya. Ayahnya meninggal dari 
SMP apa kapan gitu.. Yang jelas udah lama banget.. Kayaknya 
karena penyakit dalem.. Hipertensi seingatku.. Aku gak terlalu 
tau detail sih..” (Hasil wawancara SPD 16 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
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“Dia tinggal sama ibu dan adiknya. Dia juga sayang banget 
sama adiknya itu.. Kayak punya tanggung jawab banget buat 
ibu dan adiknya gitu lah.. Ayahnya meninggal dunia pas SD 
akhir atau awal SMP gitu.. Penyebabnya sakit.. Komplikasi.. 
Jantung gitu kayaknya.” (Hasil wawancara ZN 15 Maret 2016). 
 
2) Regulasi Emosi 
ST sebagai subyek pertama menunjukkan bahwa dirinya 
mampu meregulasi emosinya. Kemudian ST juga tidak terlarut 
dalam kesedihan tentang ayahnya yang telah meninggal dunia. 
Saat ini ia lebih memikirkan kondisi ibu dan adiknya. ST telah 
merasa lapang dada dengan keadaan memiliki orangtua tunggal. 
Hal tersebut ditunjukkan dari pernyataan dirinya dan kedua key 
informan yang juga menyatakan ST dapat menguasai emosi jika 
merasa tertekan atau memiliki masalah. Hal tersebut dinyatakan 
sebagai berikut: 
“Sebenernya suka kasihan sama Ibuku harus kerja buat aku 
sama adik. Apalagi adik, dia belum liat Bapak dari lahir. Suka 
kutanya bapakmu namanya siapa, tapi dia diem aja dan sering 
mau nangis. Merasa sedih kalau pas kumpul keluarga, kan 
merasa ada yang kurang..” 
“Aku gak pernah sedih ingat bapak.. Malah sedih liat ibu yang 
harus kerja terus gitu itu lho.. Capek kerja, aku pun belum lulus 
kuliah, takut kalau ibu meninggal gimana..” 
“Yaa dengan berpikir positif dalam menghadapi masalah. Aku 
harus gimana gitu.. Aku emang agamanya jelek tapi aku yakin 
Tuhan itu membantu dan selalu ada.. Dan baik plus nyata 
semua bantuannya.” (Hasil wawancara pada ST 6 Februari 
2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
“Dia tuh gak pernah kelihatan sedih kok.. Seneng terus.. Kalau 
kumpul-kumpul gitu ya pasti ketawa-ketawa ngakak.. Jadi ya 
mungkin itu salah satu usaha dia juga kali ya..” 
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“Kalau buat masalah yang berat banget aku gak tau ya kayak 
gimana.. Soalnya juga gak cerita sama aku.. Misalnya kayak 
masalah keluarga atau asmara gitu aku gak tau.. Biasanya dia 
cerita tentang masalah bisnisnya.. Kalau rugi dia stress kan.. 
Nah mengatasi stress nya itu biasanya makannya jadi lebih 
banyak..” (Hasil wawancara pada SPD 16 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
 
“Kalau dia sedang sedih, dia selalu berpikir untuk jangan larut  
dalam kesedihan.. Prinsip dia bagus banget.. Dia berpikir harus 
bisa membahagiakan adik dan ibunya, entah gimana pun 
caranya..Dia termasuk pintar dalam mengatur emosi..” 
“Kalau marah atau gak suka dengan orang lain dia bisa 
menutupi..” (Hasil wawancara pada ZN 15 Maret 2016). 
 
3) Pengendalian Gerak 
ST sebagai subyek pertama menunjukkan bahwa dirinya 
belum mampu melakukan pengendalian gerak. Menurut dia, 
tidak semua orang harus tahu bahwa ayahnya telah meninggal 
dunia. Ia tidak nyaman jika hal itu ditanyakan kepadanya. Ia 
merupakan orang yang belum bisa membedakan antara 
keinginan dan kebutuhan. Hal tersebut dinyatakan sebagai 
berikut: 
“Menurutku  itu sebagai motivasi.. Misal, sekarang pas gak 
punya Bapak ada pihak keluargaku yang merendahkan, sering 
sombong.. ya bagaimana aku membalik semua itu ibaratnya aku 
lebih tinggi harusnya dari strata, dan lain-lain. Sebagai 
motivasi aja dan kadang cm jengkel.. sekarang aku jengkel 
banget sama sodara-sodaranya ibu, jengkel kalau pas kumpul-
kumpul atau yang lainnya. Contoh lain lagi, misalnya ibuku 
minjemin uang ke sodara 300 ribu dengan sepengetahuanku.. 
Eh mengembalikan cuma 200  ribu, katanya cuma utang 200 
ribu.. Kan menambah kejengkelan..“ 
“Gak masalah.. Tapi yang penting gak mempermasalahkan 
bapakku udah meninggal ya udah jangan diungkit-ungkit 
terus.” 
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“Insya Allah bisa, tapi kadang masih belum bisa memilih 
keinginan dan kebutuhan.” (Hasil wawancara ST 6 Februari 
2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Pernah aku liat dia marah banget.. Itupun karena masalah 
yang kelewatan parah sih.. Masalah keluarga besar dari 
ayahnya.. Sampai keluar umpatan-umpatan kasar.. Sebelumnya 
aku gak tau dia pernah kayak gitu atau enggak, yang jelas itu 
pertama kali aku tau dia marah.. Mungkin kalau marah yang 
karena hal-hal kecil bisa ditahan aja kali ya sama dia..” 
“Yaa dia gak nyaman gitu.. Dia tertutup kalau masalah itu.. Aku 
pun kan taunya dari orang lain, bukan dari dia langsung cerita 
sama aku tho.. Padahal aku ini termasuk teman yang paling 
deket sama dia..” 
“Wah gak bisa kalau dia itu.. Sering banget beli-beli barang 
yang gak penting.. Misalnya dia pengen apa gitu walaupun gak 
butuh banget tapi dia pengen ya langsung dibeli.. Contoh 
nyatanya pengen kucing, walaupun gak penting-penting amat 
tapi dia langsung beli dan harganya itu gak murah lho.. Terus 
contoh lainnya itu beli cetakan donat.. Dia cuma iseng pengen 
bikin donat.. Terus sembunyi-sembunyi dari ibunya.. Bikin 
donatnya aja sembunyi di dalam kamar.. Terus contoh lain lagi 
dia pengen ikutan buka stand pameran makanan pas di JEC.. 
Dibela-belain nyewa stand 2 juta padahal dagangannya cuma 
minuman susu, akhirnya dia rugi.” (Hasil wawancara SPD 16 
Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
 
“Dia cuek sih.. Karena dia selalu berpikir, ini hidupku bukan 
hidupmu..” 
“Dia gak sampai mellow-mellow gitu.. Cuma dia pasti gak mau 
terlalu berlarut-larut membahas itu lagi..” 
“Kalau dia mah kepengen ya langsung beli.. Soalnya gak 
pernah kehabisan uang.”(Hasil wawancara ZN 15 Maret 2016). 
 
4) Optimisme 
ST sebagai subyek pertama menunjukkan bahwa dirinya 
memiliki rasa optimis yang sangat kuat. Ia memiliki untuk 
segera lulus kuliah agar cepat bekerja sehingga bisa 
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meringankan beban ibunya. Menurut para key informan, ST 
adalah sosok yang selalu gembira, optimis, dan terlihat 
menikmati kehidupannya saat ini. Namun, ST sendiri merasa 
belum menikmati kehidupan saat ini karena merasa belum bisa 
menggantikan ayahnya sebagai sosok kepala keluarga, 
khususnya dalam memberikan nafkah untuk ibu dan adiknya. 
Hal tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
“Belum, karena kan aku harusnya jadi kepala keluarga yang 
bisa menanggung hidup ibu dan adik saat ini, tapi nyatanya 
belum bisa, jadi ya aku belum bisa menikmati hidup saat ini.”  
“Lulus, kerja, harus bantu ibu dan menyekolahkan adik. Kalau 
aku udah kerja nanti, minimal ibu gak perlu jualan pagi. Jualan 
sore aja gitu kan cukup ringan gitu..” (Hasil wawancara ST 6 
Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
 “Wah sangat menikmati.. Yaa ibaratnya dia tuh anggap 
kematian ayahnya kan dulu kala.. Sekarang yaa gimana 
caranya lah untuk melanjutkan kehidupan dia sendiri..” 
“Dia pernah berpikir apa dia kerja di luar Jawa aja ya.. Di 
perusahaan-perusahaan BUMN gitu, kalau di sana kan pasti 
gajinya lebih besar tho.. Pokoknya dia itu setelah lulus harus 
kerja gitu ngomongnya.. Entah freelance kek, serabutan pun 
juga gak masalah yang penting dia cepet-cepet punya kerjaan..” 
(Hasil wawancara SPD 16 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
 
“Iya.. Udah menikmati banget..” 
“Dia pengen cepet lulus terus ya jadi pengusaha muda gitu.. 
Biar bisa buka lapangan pekerjaan buat orang lain juga kali 
ya..” (Hasil wawancara ZN 15 Maret 2016). 
 
5) Kemampuan Menganalisis Masalah 
ST sebagai subyek pertama menunjukkan bahwa dirinya 
telah memiliki kemampuan menganalisis masalah. Ia memiliki 
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pola berpikir dewasa. Ketika ayahnya meninggal dunia, ia tidak 
berani mendekati jenazahnya. Namun, ketika masuk ke liang 
kubur ia seperti tidak rela melepaskan ayahnya. ST adalah sosok 
laki-laki yang sadar akan tanggung jawab untuk ibu dan 
adiknya. Ia melarang ibunya untuk menikah lagi karena ia 
khawatir hidupnya belum tentu bahagia jika ada sosok orang 
yang baru masuk dalam kehidupan keluarganya. ST berusaha 
menjadi pengganti sosok ayah bagi adik perempuannya. Hal 
tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
“Ada sih, tapi maaf banget aku gak bisa menceritakan.. Yang 
jelas yaa gak ada bapak itu dalam menghadapi setiap masalah 
itu malah membuat aku berpikir dewasa dan maju..” 
“Pas sakaratul maut aku gak deketin, tapi pas mau masuk liang 
kubur tuh aku mendekat terus ibuku megangin aku kenceng 
banget.. Iya sampe sekarang inget. Ibuku juga wakut itu lagi 
hamil kan.. Ngelahirin sendiri, apa-apa sendiri.” 
“Yaa pengen.. pengen ngerasa ada yang menjaga, yang 
melindungi.. Ibuku Bisa sedikit menggantikan, buktinya bisa 
membiayai, mendidik anak-anaknya, mengatur keluarga juga 
beres. Sebelum bapak meninggal pun, masalah apapun ibuku 
pasti bisa handle.” 
“Sebenarnya dulu sempat akan menikah, tapi aku yang 
melarang. Aku pikir udah cukup lah bertiga aja, kalau nambah 
orang dalam keluargaku harus adaptasi lagi, bisa jadi malah 
nambah masalahnya.” (Hasil wawancara ST 6 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Dia selalu berusaha cari uang sendiri kok.. Walaupun ada 
pensiunan dari almarhum ayahnya, tapi dia berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan dia sendiri.. Uang pensiunan itu mau dia 
buat ibunya aja.. Kalau secara psikis tentang sosok ayah ya dia 
memang gak mendapatkannya sih kalau menurutku..” 
“Enggak.. Nanti kalau menikah malah mungkin timbul masalah-
masalah baru kan.. Dia gak kepikiran ke sana gitu lho.. Dianya 
udah nerima ya udah gapapa tanpa ayah pun ya dianya juga 
udah dewasa tho..” (Hasil wawancara SPD 16 Maret 2016). 
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Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
 
“Hmm.. Dia nggak menuntu keberadaan ayah tho sekarang. Dia 
udah merasa cukup dengan adanya ibu yang berperan sebagai 
sosok ibu sekaligus ayah.” 
“Enggak mungkin.. Dia nggak mungkin mau..” (Hasil 
wawancara ZN 15 Maret 2016). 
 
6) Empati 
ST sebagai subyek pertama menunjukkan bahwa dirinya 
memiliki rasa empati, tetapi hanya berempati pada orang-orang 
tertentu. Ia pun juga lebih banyak berteman dengan lawan jenis. 
Ia mengaku terkadang rasa peka terhadap lingkungan sekitarnya 
yang ia tunjukkan hanyalah pura-pura saja. Hal tersebut 
dinyatakan sebagai berikut: 
 “Kurang begitu peka.. Kadang peka kadang ya pura-pura peka 
haha.. Contohnya apa ya.. Sulit deh aku menilai diriku sendiri.” 
“Kalau teman ada masalah ya masalahnya apa dulu.. Kalau 
bisa bantu ya aku bantu.. Tapi kalau gak bisa bantu kadang 
suka ngerasa gak enak sendiri karena gak bisa berbuat apa-
apa.. Kalau keluarga besarku yang ada masalah, apalagi 
keluarga dari pihak ibuku ya kadang aku cuek.. Bersyukur 
malah, karena mereka suka bikin ibuku nangis, salah mereka 
sendiri gak bisa mandiri, menyebalkan juga.. Hahaha..”  (Hasil 
wawancara ST 6 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
  
 “Ya peka kalau semisal di lingkungannya ada yang aneh atau 
gimana gitu dia langsung ngerasa.. Contohnya pas salah satu 
teman kita jadi pendiam ketika lagi ada masalah sama 
keluarganya.. Terus ST orang pertama yang ngerasa ada yang 
beda dengan sikap teman kita itu.. Terus ST berusaha tanya 
keadaan teman kita itu supaya mau cerita..” (Hasil wawancara 
SPD 16 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
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 “Dia peka sih.. Tapi hanya dengan orang-orang yang akrab 
dengannya.. Jadi gak ke semua orang.” (Hasil wawancara ZN 
15 Maret 2016). 
 
7) Efikasi Diri 
ST sebagai subyek pertama menunjukkan bahwa dirinya 
memiliki efikasi diri. Ia memiliki keyakinan yang tinggi 
terhadap masa depannya. Ia dipandang sebagai orang yang 
sangat royal kepada teman-temannya. Hal tersebut dinyatakan 
sebagai berikut:  
“Menurut teman-teman aku termasuk orang yang baik banget.. 
Royal sama teman-teman.” 
“Kalau merasa berbeda itu pasti, pas sama keluarga dulu pas 
awal-awal keluargaku yang di Magelang menikah dan yang 
datang perwakilan keluarga cuma aku sendiri, yang lain  
lengkap.. waktu itu adekku masih kecil akhirnya ibu dan adekku 
tetap di Jogja. Terus kalau sama teman-teman merasa berbeda 
iya juga dulu apa-apa ibu, undangan sekolah yang datang ibu.. 
bener-bener kerasa kalau gak punya bapak.. Hari ayah ya cuma 
dengerin dan ngerasa gimana gt.. Kadang iri, sedih ya pasti.. 
Terakhir bapak bantu aku bangun tenda angkat-angkat juga pas 
kemah SD.. Eh pas kls 6 udah gak ada jadi ya kerasa berbeda 
dan kadang ngedumel kenapa ya nasibku kayak gini gak punya 
Bapak, ngerasa gak adil..” 
“Yakin seyakin-yakinnya.. Entah aku yang terlalu pede atau 
gimana sih, aku merasa hidupku di masa depan itu bakal 
nyaman dan enak.. Ya aku punya cita-cita pengen kerja di mana 
gitu dan masih banyak cita-cita lainnya, aku yakin banget akan 
sukses.” (Hasil wawancara ST 6 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
  
“Dia royal buanget.. Sama semua orang malah.. Apalagi 
masalah uang.. Dia itu gak pernah pelit.. Dia baik.. Baik banget 
malah.. Seru, asik, kalau lagi butuh bantuan pasti dia 
mengusahakan.. Kalau sama orang-orang yang dia hormati 
pasti dia bantuin kok.. “ 
“Pernah sih dia ya gak sengaja keceplosan keinget-inget 
tentang pemakaman ayahnya kayak gitu.. Tapi dia udah sadar 
kok dengan kondisi ayahnya yang udah meninggal itu, jadi 
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gimana caranya supaya bisa tetap sama kayak teman-temannya 
yang lain.. Dia biasa aja gitu lho.. Gak memperlihatkan 
kesedihannya..” (Hasil wawancara SPD 16 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Dia itu boros banget.. Kurang prihatin gitu lho.. Kalau sama 
teman royal banget.. Sama sahabatnya aja cuma diminta 
nemenin makan dia bela-belain dari rumahnya yang daerah 
Bantul ke daerah kampus.. Padahal kan harusnya hemat tenaga, 
hemat waktu, hemat biaya transport.. Dia itu juga punya rasa 
pede yang tinggi.. Ngelakuin apa-apa tuh nggak malu dan 
gengsian.. Nekat juga..“ 
“Enggak pernah e.. Dia itu selalu hepi kok.. Lha di kelas aja 
banyak yang gak tau kalau dia itu udah yatim..” (Hasil 
wawancara ZN 15 Maret 2016). 
 
8) Pencapaian 
ST sebagai subyek pertama menunjukkan bahwa dirinya 
memiliki beberapa pencapaian yang telah dilalui setelah 
ayahnya meninggal dunia. Saat ini kondisi ekonomi keluarganya 
berasal dari ibunya dan uang pensiunan almarhum ayahnya. Hal 
tersebut dinyatakan sebagai berikut:  
“Ya kuliah di UNY, kan lumayan tho bisa masuk sekolah 
negeri.. Terus hasil bisnisku kecil-kecilan ini.. Kan lumayan tho, 
minimal HP, sepatu, kalau beli nggak minta uang sama ibu.” 
“Ya aku blm nikah jadi ya belum tau.. Dan ibuku cerai mati jadi 
gak ada kekerasan dalam rumah tangga dan lain-lain yang 
bikin jengkel.. Jadi yaa gak trauma..” 
“Enggak sih.. Ya cuma sering merasa, wah kalau ada bapak 
enak nih sekarang bisa punya mobil.. Kadang-kadang pengen 
sesuatu yang besar gitu.. Tapi kalau kekurangan gitu enggak 
sih..” (Hasil wawancara ST 6 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
  
“Kalau dari ibunya sih udah cukup lah ya.. Dia tuh gak 
kekurangan kok ekonominya.. Ada uang pensiunan ayahnya 
juga.. Aku malah heran sama dianya sendiri.. Dia tuh kayak 
selalu punya uang terus.. Sering bawa uang banyak dan entah 
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dari mana.. Ya dulu dia pertama kali bisnis itu jualan pulsa, 
terus jualan makanan, gonta-ganti sih.. Malah dia itu pernah 
lho mau biayain teman sekelasku yang kurang mampu..” (Hasil 
wawancara SPD 16 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Ya full dari ibunya.. Tapi almarhum ayahnya juga masih ada 
pensiunan tho.. Kan PNS kejaksaan.. Pendidikan buat dia dan 
adiknya masih terjamin biayanya.. Pokoknya kalau masalah 
ekonomi aman lah dia..” (Hasil wawancara ZN 15 Maret 2016). 
 
b. Subyek ZA 
1) Latar Belakang Kondisi Orangtua Tunggal Subyek 
Subyek yang kedua, yaitu ZA yang berjenis kelamin 
perempuan, ayahnya meninggal dunia saat ia berumur 12 tahun 
karena serangan jantung. Saat ini ia tinggal bersama ibu dan 
adik perempuannya. Hal tersebut dinyatakan oleh subyek 
sebagai berikut: 
“Aku tinggal sama ibu dan adik perempuanku aja. Bapak 
meninggal saat aku kelas 5 SD..(subyek mulai menangis). Inilah 
yang sulit.. Apa ya? Dibilang sakit nggak sakit.. Kena jantung.. 
Darah tingginya kumat.. Gak tau, kan kita nggak bareng.. 
Pokoknya katanya tuh habis imamin sholat Isya, terus pusing, 
terus meninggal.” (Hasil wawancara ZA 6 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
“Dia tinggal sama ibu dan adiknya.. Perempuan, masih SD.. 
Katanya bapak dia meninggal sewaktu dia masih SD.. Karena 
serangan jantung.. Dia pun tetap sekolah dia gak mau libur 
karena gak mau liat jenazah bapaknya.. Nangis pun katanya 
juga enggak..” (Hasil wawancara DE 29 Februari 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
“Dia tinggal sama ibu dan adiknya.. Kalau gak salah bapaknya 
meninggal waktu dia SMP.. Aku agak lupa.. Mungkin sakit..” 
(Hasil wawancara RN 23 Maret 2016). 
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2) Regulasi Emosi 
ZA sebagai subyek kedua juga menunjukkan bahwa dirinya 
belum mampu meregulasi emosinya. ZA telah menerima dengan 
lapang dada dengan keadaan memiliki orangtua tunggal. Ia 
berusaha menyibukkan diri dan terkadang membaginya dengan 
orang lain agar tidak terlarut dalam kesedihan atas kematian 
ayahnya. Namun, sebenarnya ia suka menangis jika sedang 
sendirian. Ia melakukan hal tersebut karena tidak ingin membuat 
ibunya merasa sedih. Hal tersebut ditunjukkan dari pernyataan 
dirinya dan kedua key informan yang juga menyatakan ZA dapat 
menguasai emosi jika merasa tertekan atau memiliki masalah. 
Hal tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
“Ya pasti ada ngerasa ada yang kurang..” 
“Ya gak ngapa-ngapain sih, biasa aja.. Ntar kan berlalu gitu.” 
“Gak diingat-ingat, gak dibahas, kan jadi lupa kan, ya udah 
banyak-banyak sibukkin diri.. Aku biasa aja, seperti gak terjadi 
apa-apa.” (Hasil wawancara pada ZA 6 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Dia ya bisa menahan emosinya.. Tapi mungkin dengan cara 
menghindari hal atau seseorang yang berkaitan dengan 
masalah tersebut..” 
“Dia senang berbagi cerita dengan temannya, tapi tidak kepada 
semua temannya sih.. Hanya beberapa yang dipercaya. 
Maksudku teman tuh ya bisa yang sama-sama perempuan atau 
yang lawan jenis.. Kalau lawan jenis biasanya pacar dia, kalau 
dia lagi punya pacar..” (Hasil wawancara 29 Februari 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
 
“Melarikan ke hal-hal yang positif.. Belajar dengan rajin 
misalnya..” 
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“Ya sama dengan cara menguasai emosi dia itu.. Melarikan ke 
hal-hal yang positif..” (Hasil wawancara 23 Maret 2016). 
 
3) Pengendalian Gerak 
ZA sebagai subyek kedua juga menunjukkan bahwa dirinya 
mampu melakukan pengendalian gerak. Ia sulit untuk 
mengendalikan tekanan emosi dari dalam dirinya. Sosok ibunya 
sangat berpengaruh bagi dia. Namun, ia dapat berusaha 
mengendalikan keinginan yang muncul dari dalam dirinya. Hal 
tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
“Kadang aku menenangkan diri, tapi kadang kalo stress malah 
aku udah panik duluan.” 
“Boleh aja.. Soalnya aku jarang inget ini.. Gak tau sih.. Gak 
pernah cerita aja ke orang lain.” 
“Tergantung ibu aku.. Kalau ibuku setuju dengan keinginanku 
walaupun orang lain gak ada yang setuju aku jalan terus..” 
(Hasil wawancara ZA 6 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Dia itu gampang banget nangis.. Gampang kesentuh hatinya.. 
Biasanya dia cerita ke orang lain.. Jadi yaa ekstrovert gitu.. 
Pasti dia ntar curhat dengan sendirinya..” 
“Ya mau sih ditanyain.. Tapi ya gak detail banget yang bakalan 
dia ceritain..” 
“Dibilang bisa ya agak gak bisa sih.. Tapi nanti juga akan tetap 
dia usahakan untuk dapat keinginannya itu.” (Hasil wawancara 
DE 29 Februari 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Kalau ada masalah dia akan menampakkannya.. Kalau lagi 
sedih pasti dia akan menangis di kamarnya..” 
“Awalnya ya pasti selalu agak sedih..” 
“Bisa kok.” (Hasil wawancara RN 23 Maret 2016). 
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4) Optimisme 
ZA sebagai subyek kedua menunjukkan bahwa dirinya juga 
memiliki rasa optimis, tetapi tidak sekuat ST. Ia merasa 
menikmati kehidupannya saat ini dan telah mempersiapkan 
beberapa target untuk kehidupannya di masa depan. Hal tersebut 
dinyatakan sebagai berikut: 
“Iya saya menikmati.” 
“Wisuda bulan Mei, pulang, kerja ke lowongan yang ada, mau 
nikah usia 23 tahun.” (Hasil wawancara ZA 6 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Menurut saya dia udah menikmati hidupnya saat ini meski dia 
hanya mendapatkan kasih sayang dari ibunya aja.” 
“Dia punya beberapa target.. Yang aku tau setelah lulus dia 
ingin bekerja terlebih dahulu tapi tidak terlalu lama, setidaknya 
dia bisa membantu ibunya untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
dan adiknya.. setelah itu dia mau menikah dan tidak mau jauh-
jauh dari rumah ibunya, ingin pindah rumah bersama keluarga, 
ibu, dan adiknya.. Bukan tempat yang sekarang dia tinggali. 
Karena dia merasa kurang nyaman dengan tetangganya.” 
(Hasil wawancara DE 29 Februari 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
 
“Iya.. kalau sekarang paling curhatnya masalah skripsi, 
masalah hati.. Kalau soal ayahnya kita jarang curhat.. Dari 
dulu juga soalnya aku takut dianya sedih kalau ingat ayahnya.” 
“Cita-cita dia sih sebenarnya guru Matematika.. Dia punya 
target membahagiakan ibu dan adiknya.” (Hasil wawancara RN 
23 Maret 2016). 
 
5) Kemampuan Menganalisis Masalah 
ZA sebagai subyek kedua menunjukkan bahwa dirinya juga 
memiliki kemampuan menganalisis masalah. Ketika ayahnya 
meninggal dunia, ia tidak menangis dan tetap melakukan 
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aktivitas seperti biasanya. Namun, kala itu ketika ia sedang 
sendirian ia menangis. Ia tidak ingin Ibunya tahu jika ia sedang 
sedih. ZA mengaku sering bergonta-ganti kekasih (pacar) karena 
ingin mempunyai pengganti sosok ayah. Tapi di sisi lain, ia 
tidak ingin ibunya menikah lagi. Hal tersebut dinyatakan sebagai 
berikut: 
“Paling berat adalah ketika apa yang aku pengenin gak terjadi.. 
Contohnya pas aku pede banget bakal dapat rangking 1 tapi 
malah dapat rangking 8.. Huh ya ampun.. Jleb banget.. Dan 
menurutku sih masalah itu terjadi karena aku kebanyakan dosa 
sama ibuku..” 
“Iya udah ngerti.. Waktu bapak meninggal aku gak nangis.  
Sampai ibuku aja heran, padahal kita deket kenapa aku bisa gak 
nangis.. Aku gak pengen aja keliatan nangis. Dulu tuh aku 
masih bisa ikut ujian sekolah. Kayak gak ada apa-apa.. Tapi pas 
gak ada orang aku nangis.. Apalagi ketauan ibuku, pasti dia 
ntar sedih.” 
“Buat aku Ibu menggantikan sosok ayah mungkin enggak, tapi 
mengisi kekosongan ya bisa lah.. Dan aku ngerasa butuh sosok 
laki-laki dalam hidup aku.. Buanget.. Itu alasan aku kenapa aku 
pacaran. Kalau semisal ayah masih ada aku ga bakalan 
pacaran” 
“No buanget, no no no...” (Hasil wawancara ZA 6 Februari 
2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Hmm.. Kan ayahnya meninggal waktu dia masih kecil banget.. 
Jadi ya pasti kekurangan sosok ayah.. Mungkin dengan cara 
punya pacar itu ya.. Dan uniknya kalau gak punya pacar, dia itu 
sakit-sakitan.. Yaa bisa dibilang kondisi kesehatannya 
menurun.. Tapi di sisi lain, dia juga tau kalau pacaran dalam 
agamanya itu kan ya gak boleh gitu.. Apalagi ingat kalau 
nantinya yang diminta pertanggungjawaban atas dia itu 
ayahnya.. Nah mangkanya dia selalu ngerasa bersalah saat 
pacaran kalau keingat almarhum ayahnya.. Walaupun ibunya 
udah super perhatian dan mungkin perhatian itu bentuk usaha 
ibunya agar dia tetap ngerasa punya sosok bapak.. Tapi 
mungkin dia masih ngerasa kekurangan sosok laki-laki sebagai 
ayahnya..” 
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“Gak mungkin dan gak akan.. Bagi dia itu sosok ayahnya udah 
gak bisa tergantikan oleh siapapun..” (Hasil wawancara DE 29 
Februari 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
 
“Walaupun dia gak menampakkannya, tapi jelas kurang figur 
sosok ayah.. Akibatnya dia sering gonta-ganti pacar untuk 
mencari sosok ayah..” 
“Enggak mungkin.. Aku kenal lama juga sama ibunya.. Ibunya 
baik, udah kayak ibu sendiri.. Pandai berbaur sama yang lebih 
muda.. Suka ngasih nasihat sama aku..” (Hasil wawancara RN 
23 Maret 2016). 
 
6) Empati 
ZA sebagai subyek kedua yang menunjukkan bahwa dirinya 
memiliki rasa empati pada semua orang. Ia memiliki rasa peka 
pada lingkungan sekitarnya dan peduli jika ada orang yang 
sedang memiliki masalah. Hal tersebut dinyatakan sebagai 
berikut: 
 “Iya.. misalnya ada orang lain yang lagi gak suka sama aku, 
aku langsung ngerasa.. Dan aku tuh bukan berusaha untuk 
memahami dia, tapi malah menghindari dan sekalian aja gak 
usah kenal dan dekat sama orang itu..” 
“Aku bakal bantu sebisa aku, selagi itu nggak merugikan aku.. 
Aku gak mungkin bantu orang lain sedangkan aku tau karena 
hal itu aku bakal hancur.. “ (Hasil wawancara ZA 6 Februari 
2016). 
 
 Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Lumayan peka, kalau ada teman yang sakit atau sedang sedih 
ia berusaha buat tanya apa yang terjadi dan berusaha 
membantu..” (Hasil wawancara DE 29 Februari 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
 
 “Peka sih menurutku.. Misal sama temannya, kalau ada sikap 
yang beda dari temannya itu dia langsung tanya ada apa dan 
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masalah apa.. Dia peduli.” (Hasil wawancara RN 23 Maret 
2016). 
 
7) Efikasi Diri 
ZA sebagai subyek kedua, ia cenderung menunjukkan 
bahwa dirinya belum memiliki efikasi diri. Ia masih memiliki 
rasa ragu dan bingung terhadap masa depannya. Ia dipandang 
sebagai orang yang rajin dan pekerja keras. Ia telah 
mendapatkan kasih sayang yang luar biasa dari ibunya. Hal 
tersebut dinyatakan sebagai berikut:  
“Pernah.. Kayaknya mereka yang orangtuanya lengkap itu ada 
yang melindungi, ada yang bakalan mati-matian bahagiain dari 
segi tanggung jawab materi dan semuanya..  Kalau aku? 
Sekarang mau minta apa-apa juga gak tega lah sama ibuku.. 
Gitu sih.. Mangkanya aku selalu ngerasa aman kalau punya 
pacar, tapi di sisi lain saat aku pacaran aku ngerasa dihantui 
rasa berdosa..” 
“Kan sesuai dengan yang aku lakukan.. Kalau aku emang 
pantas dilihat, gak mungkin kan mereka gak deketin aku.. Tapi 
kalau emang aku gak punya apa-apa ya itulah yang bakal orang 
lihat dari aku.” “Aku malah bingung sekarang apa yang aku 
inginkan.. Semuanya berubah gak kayak dulu.. Yaa baru akhir-
akhir ini sih mikir kayak gitu..“ (Hasil wawancara ZA 6 
Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
  
“Gak pernah.. Ibunya itu udah ngasih kasih sayang yang luar 
biasa sama dia..” 
“Dia itu.. Yaa lumayan manja, terus kalau buat ngobrol enak.. 
Dia itu juga paling gak suka kalau punya janji terus gak 
ditepati, itu yang paling dia benci.. Dia itu gigih banget kalau 
memperjuangkan apa yang dia cita-citakan..” (Hasil wawancara 
DE 29 Februari 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Menurutku sih enggak.. Dia nggak pernah merasa berbeda..” 
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“Dia itu kelebihannya rajin, bisa dibilang pekerja keras.. Tetapi 
dia suka keras kepala..” (Hasil wawancara RN 23 Maret 2016). 
 
8) Pencapaian 
Kemudian ZA sebagai subyek kedua juga menunjukkan 
bahwa dirinya memiliki beberapa pencapaian yang telah dilalui 
setelah ayahnya meninggal dunia. Saat ini kondisi ekonomi 
keluarganya berasal dari uang pensiunan dan hasil panen sawah 
warisan dari almarhum ayahnya. Lalu untuk biaya pendidikan, 
ia dan adiknya memperoleh beasiswa. Hal tersebut dinyatakan 
sebagai berikut:  
“Kalau bidang akademik aku pernah 2 kali ikut olimpiade.. 
Semasa SMA rangking 1 dan 2.. Terus peringkat 1 paralel kelas 
IPA di SMA ku..” “Terakhir bisa keterima di UNY dan dapat 
beasiswa..” 
“Sama sekali enggak..  Malah aku pengen menikah muda 
hehe.” “Kan Ayah PNS, ada pensiunan, ada sawah.. Ngehasilin 
panen. Kalau beras dari hasil panen, lauk pauknya dari uang 
pensiunan.. Adik sekolah gratis sampai SMA. Aku pun juga gitu 
dulu. Sekarang kuliah dapat beasiswa Bidik Misi.. Gratis juga. 
Jadi ya cuma uang jajan aja” (Hasil wawancara ZA 6 Februari 
2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
  
“Saya kurang begitu tau.. Karena waktu bapaknya meninggal 
dia masih SD, jadi aku tidak tau detail kondisinya saat itu.. 
Kalau sekarang kondisi ekonominya baik, karena almarhum 
bapaknya seorang PNS.. Jadinya masih dapat gaji tiap bulan, 
terus tunjangan juga untuk anaknya..” (Hasil wawancara DE 29 
Februari 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Kondisi ekonominya cukup untuk mereka bertiga dan bisa 
untuk membiayai mereka.. Pemasukannya dari pensiunan 
ayahnya dan ibunya mengelola sawah” (Hasil wawancara RN 
23 Maret 2016). 
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c. Subyek IE 
1) Latar Belakang Kondisi Orangtua Tunggal Subyek 
Subyek yang ketiga, yaitu IE yang berjenis kelamin 
perempuan, ayahnya meninggal dunia saat ia berumur 11 tahun 
karena kecelakaan. Saat ini ia tinggal bersama ibu dan beberapa 
saudaranya. Hal tersebut dinyatakan oleh subyek sebagai 
berikut: 
“Jadi ada aku, ibu, Mbakku satu, sama Budheku.. Terus yang 
lainnya udah pada nikah semua dan tinggalnya misah-misah.. 
Bapak meninggal pas aku kelas 4 SD.. Udah 11 tahun.. Habis ke 
pasar itu.. Mobil yang ditumpangi dia itu mogok di jalan.. Lalu 
ke bengkel terus terpaksa dia nunggu mobilnya.. Pas dia mau 
nyeberang, rame juga.. Ada mobil box nabrak dia..” (Hasil 
wawancara IE 15 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
“Dia tinggal sama Ibu, Mas Slamet sama istri dan anak, 
kakaknya yang cewek, ponakan, sama Budhe nya kalau gak 
salah Mbak.. Tapi kadang Mas yang satunya sama istri dan 
anaknya juga bobok di sana. Bapaknya meninggal waktu Erwin 
masih SD Mbak.. Tapi kelas berapanya aku lupa.. 2005 apa ya.. 
Penyebabnya kecelakaan.. Seingetku itu kecelakaan waktu mau 
nyeberang jalan gitu terus gak tau keserempet mobil atau 
gimana gitu Mbak..” (Hasil wawancara HPA 23 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
“Bapaknya meninggal dunia aat dia masih kecil, kalau gak 
salah saat masih SD.. Penyebabnya kecelakaan.”(Hasil 
wawancara WI 10 Maret 2016). 
 
2) Regulasi Emosi 
IE sebagai subyek ketiga menunjukkan bahwa dirinya 
belum mampu meregulasi emosinya. IE belum sepenuhnya bisa 
menerima dengan lapang dada dengan keadaan memiliki 
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orangtua tunggal. IE masih merasa sedih jika mengingat 
ayahnya telah meninggal dunia. Hal tersebut ditunjukkan dari 
pernyataan dirinya dan kedua key informan. Namun, di sisi lain 
IE menyatakan dapat menguasai emosi jika merasa tertekan atau 
memiliki masalah. Hal tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
“Perasaanku.. (subyek menahan tangis) Ya kadang ada sedikit 
sedih juga sih ya.. Apalagi kalau ada masalah keluarga gitu.. 
Pasti ingetnya ke itu.. Apalagi Ibuku udah gak kerja.. Anak-
anaknya udah misah-misah gitu lho.. Jadinya ya aku suka 
berprasangka buruk gitu lho.. Gimana kalau nanti Ibuku gak 
ada yang urus gitu lho.. Terus kadang sempet sedih juga kalau 
kakak-kakakku nyalah-nyalahin Ibuku apa gitu lah.. Mungkin 
karena orangtua tunggal itu ya, malah gak tegas gitu lho.. 
Malah anak yang ngatur-ngatur ibunya gitu lho..” 
“Mencoba menghibur diri.. Cari teman yang gokil gitu, jadi aku 
bisa gokil-gokilan sama mereka.. Aku udah menikmati suasana 
kesedihan itu udah hilang.. Walaupun kadang-kadang masih 
datang lagi, tapi setidaknya itu bisa mengobati.. Mangkanya 
aku tuh suka sama teman-teman yang gokil, biar bisa ngerasa 
bebas dan plong. Daripada sama teman yang pendiem..” 
“Berkumpul dengan orang yang bisa menghiburku kumpul 
dengan orang-orang yang rame.. Walaupun itu konyol, tapi aku 
seneng.. Ya biar aku gak stress..” (Hasil wawancara IE 15 
Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Sepertinya dia berusaha untuk menghibur dirinya sendiri.. 
Kalau misal dia udah bener-bener gak kuat baru deh dia cerita 
ke teman deketnya.”  
“Karena dia cuma memiliki satu orangtua sekarang ya dia 
mengingat ibu dan keluarganya.. Kalau Erwin udah inget 
ibunya, dia pasti bakalan bangkit dari kesedihan itu..” (Hasil 
wawancara HPA 23 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
“Ia lebih banyak merenung dan berusaha mencari solusi 
dengan bertanya pada orang yang dipercaya olehnya..” 
“Ya dengan bekerja keras itu..” (Hasil wawancara WI 10 Maret 
2016). 
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3) Pengendalian Gerak 
IE sebagai subyek ketiga, ia menunjukkan bahwa dirinya 
mampu melakukan pengendalian gerak. Ia mampu 
mengendalikan tekanan emosi dalam dirinya. Kemudian ia juga 
mampu mengendalikan diri terhadap apa yang ia inginkan. Hal 
tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
“Kalau masalah di kampus aku tuh gak pernah yang sampai 
nangis-nangis gitu.. Aku tuh tipe orang yang jarang nangis.. 
Kalaupun aku nangis itu pasti gara-gara tentang permasalahan 
keluargaku, Mbak.. Terutama tentang ibuku.. Misalnya Mbakku 
yang ada konflik sama suaminya gitu kan, aku sedih juga tapi 
gak bisa nangis.. Tapi kalau masalahnya berhubungan dengan 
ibu, aku pasti nangis gak bisa berhenti..” 
“Ya aku mau cerita biasa.. Tapi kalau dulu awal-awal bapak 
meninggal aku pasti nangis.. Langsung berkaca-kaca gitu.. 
Lama kelamaan aku ya tegar.. Tapi mungkin kalau udah ditanya 
sampai mendalam ya pasti nangis.. Intinya gampang nangis itu 
masalah tentang keluarga..” 
“Aku tipe orang mudah menginginkan sesuatu, jadi aku 
mencoba untuk menahannya.. Tapi kalau itu bener-bener gak 
bisa ditahan akhirnya aku mengalah juga.. Tapi aku sering 
memikirkan mana yang lebih mendesak dulu..” (Hasil 
wawancara IE 15 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Mungkin dia orangnya lebih diam kalau ada masalah.. Pas 
ada saatnya dia cerita masalahnya itu kalau emang berat 
banget pasti dia bisa sampai nangis-nangis.” 
“Dia orangnya gampang terharuan.. Dia sedih Mbak kalau lagi 
cerita Bapaknya ke aku, juga suka nangis. Gak cuma Bapaknya 
ding, kalau lagi cerita keluarganya juga suka jadi terharu.” 
“Bisa.. Misalnya pengen beli sesuatu, dia nabung dulu gitu..” 
(Hasil wawancara HPA 23 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Diam dan mencoba menghadapi sendiri.. Lebih banyak 
mengalah juga.” 
“Dia biasa saja dan menjelaskan dengan tenang..” 
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“Bisa kok..” (Hasil wawancara WI 10 Maret 2016). 
 
4) Optimisme 
IE sebagai subyek ketiga, ia menunjukkan bahwa dirinya 
memiliki rasa optimis, tetapi tidak sekuat ST. Namun, ia masih 
terbayang-bayang oleh masa lalu tentang meninggalnya 
ayahnya. Hal tersebut menyebabkan ia merasa tidak terlalu 
menikmati kehidupannya saat ini. Berikut penyataan dari IE: 
“Kadang-kadang aku merasa.. Ya setiap orang pasti harus 
bersyukur ya.. Tapi kadang-kadang aku merasa pengen seperti 
dulu gitu lho.” 
“Intinya aku pengen bisa jadi orang sukses.. Dan nunjukin ke 
mereka kalau aku tuh bukan orang yang lemah kayak gitu lho..” 
(Hasil wawancara IE 15 Februari 2016). 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
  
“Kalau masalah menikmati kehidupannya pasti menikmati 
Mbak. Erwin mah baik, riang juga kalau menurut 
pandanganku.. Ya dulu sering banget bareng tapi ya mungkin 
kalau inget Bapaknya dia sedih.” 
“Seingetku sih dia pernah bilang pengen jadi guru. Pengen 
memajukan desanya juga, maksudnya dengan menjadi guru di 
daerahnya.” (Hasil wawancara HPA 23 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Iya dia menikmati kok.” 
“Setau saya dia ingin lulus tepat waktu, menjadi PNS sekaligus 
wirausahawati..” (Hasil wawancara WI 10 Maret 2016). 
 
5) Kemampuan Menganalisis Masalah 
IE sebagai subyek ketiga, ia menunjukkan bahwa dirinya 
memiliki kemampuan menganalisis masalah yang kurang baik. 
Ketika ayahnya meninggal dunia, ia menangis dan merasa 
sangat kehilangan. Ia tidak ingin ibunya menikah lagi. Menurut 
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IE sosok ayahnya tidak akan mampu tergantikan oleh siapapun, 
termasuk oleh kakak laki-lakinya. IE mengaku masih banyak 
masalah dalam keluarganya yang belum terselesaikan. Ia merasa 
justru semua masalah tersebut berawal sejak ayahnya meninggal 
dunia. Berikut penyataan dari IE: 
“Masalah terberat yang pernah aku alami itu masalah dalam 
keluarga yang sampai saat ini belum bisa seutuhnya dapat aku 
atasi.. Masalah itu terus menerus berurutan.. Jika satu masalah 
reda, timbul masalah lainnya lagi.. Tau sendiri lah keluarga 
besar.. Yang anggota keluarganya banyak dengan berbagai 
karakter, jadi sering timbul perselisihan dan konflik di antara 
mereka..” 
“Hmm.. pokoknya speechless lah waktu itu, langsung nangis.. 
Terus ditambah lihat respon keluargaku.. Kakak-kakakku, 
Ibuku, pokoknya semuanya tuh.. Sampai ada yang pingsan.. Aku 
tuh lemes di depan pintu.. Pas ada ambulans.. Aku tuh jatuh 
terduduk.. Pokoknya lemes banget lah.. Sampai tanganku tuh 
kram.. Ya cuma nangis, ditanya aku gak bisa jawab apa-apa 
(subyek mulai nangis sesenggukan),” 
“Sebagian peran kakak sulungku bisa gantiin, Mbak.. Karena 
kakakku yang pertama itu udah menopang kehidupan keluarga.. 
Tapi di sisi lain sikapnya itu gak bisa jadi sosok ayahku gitu lho 
Mbak.. Jadi kadang aku suka mikir, kalau kakakku itu sakit 
gimana ya.. Padahal dia itu yang menopang kita semua.. Kita 
tuh udah kayak tergantung sama dia.. Aku, ibuku, kakak-
kakakku yang lain.. Dan kakak pertamaku itu kan udah nikah, 
udah punya istri punya anak dan tinggal terpisah sama kita. 
Kadang-kadang istrinya itu gak ngerti sama kondisi keluargaku 
gitu lho.. Malah kadang aku jadi ngerasa ya sedih, ya kasihan 
sama kakakku itu.. Dia gak bisa tegas sama istrinya, malah 
diatur-atur. Padahal kan suami harusnya jadi pemimpin.. Dan 
dia udah kasihan banget.. Udah capek kerja seharian, udah 
pusing mikir sana-sini.. Ngurusin keluarganya dia, ngurusin 
ibuku, kalau kakak-kakakku lainnya kekurangan dia pasti turun 
tangan.. Pokoknya segala cara dia lakukan buat mencukupi kita 
semua.. Buat kuliahku juga.. Kalau misalnya lagi butuh uang 
apa gitu, sampai dibela-belain minjem sana-sini, pokoknya 
sampai dapet kayak gitu.. Kadang aku mikir kalau dia sakit itu 
gimana.. Tapi untungnya dia itu fisiknya kuat banget, dia jarang 
sakit.. tapi pola hidupnya kurang sehat, makan gak teratur, 
tidurnya juga gak teratur, mangkanya aku takut kalau dia sakit.. 
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Pokoknya keluargaku itu konflik.. Antar kakak-kakakku itu suka 
iri gitu.. Kadang aku menengahi, tapi kadang aku juga gak bisa 
menyalahkan.. Karena mereka itu gak sepenuhnya salah, tapi 
juga gak sepenuhnya benar.. Kadang aku bingung mau 
memihak siapa..” 
“Aku dulu sempat kepikiran kalau Ibu menikah lagi gimana.. 
Terus dari aku sendiri aku gak setuju.. Terus dari Ibuku juga 
gak pengen sih.. Dan gak pernah ada pembahasan tentang hal 
itu..” (Hasil wawancara IE 15 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Dia tetep punya figur sosok ayah dari kakaknya yang paling 
tua.. Dia kan enam bersaudara..” 
“Enggak e Mbak..” (Hasil wawancara HPA 23 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
 
“Dipenuhi oleh kakak laki-lakinya..” 
“Dia nggak pernah cerita kayak gitu..” (Hasil wawancara WI 
10 Maret 2016). 
 
6) Empati 
IE sebagai subyek ketiga, ia menunjukkan bahwa dirinya 
memiliki rasa empati pada semua orang. Ia memiliki rasa peka 
pada lingkungan sekitarnya dan peduli jika ada orang yang 
sedang memiliki masalah. Hal tersebut dinyatakan sebagai 
berikut: 
 “Sebenarnya aku orang yang peka, jadi bisa ngerasain situasi 
yang terjadi di sekitarku.. Tapi entah kenapa aku cuma tau tapi 
gak sepenuhnya memberi solusi, cuma diam aja.. Contohnya 
akau tau kalau temanku sedang mengalami masalah, terlihat 
dari raut mukanya.. Tapi aku gak bisa memberi solusi atau 
hanya membiarkan aja..” 
“Pertama, aku akan tanya apa yang terjadi ke mereka.. 
Meskipun aku mungkin udah tau masalahnya, aku lebih senang 
untuk mendengar langsung cerita mereka.. Setelah itu aku coba 
untuk memberikan saran atau solusi.. Walaupun nggak selalu 
diterima oleh mereka..” (Hasil wawancara IE 15 Februari 2016). 
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Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
 “Netral sih.. Kadang peka kadang juga enggak.. Tapi seringnya 
sih peka. Kalau semisal ada teman yang mukanya beda dari 
biasanya, dia langsung tanya dia kenapa.. Lagi sakit.. Atau lagi 
punya masalah gitu..” (Hasil wawancara HPA 23 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
 
 “Peka kok.. Misalnya jika ada teman yang sibuk dia gak berani 
minta tolong karena merasa takut mengganggu.. Atau jika 
teman ada masalah dia bisa merasakan juga..” (Hasil 
wawancara WI 10 Maret 2016). 
 
7) Efikasi Diri 
IE sebagai subyek ketiga, ia menunjukkan bahwa dirinya 
memiliki efikasi diri yang tinggi. Ia memiliki keyakinan yang 
tinggi terhadap masa depannya. Ia dipandang sebagai orang 
yang sabar dan tidak pendendam terhadap teman-temannya. Hal 
tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
“Kalau sekarang mungkin udah enggak ya Mbak.. Tapi dulu 
waktu SD, aku sempet nangis.. Waktu itu aku main ke rumah 
teman saudaraku.. Ya mereka seumuranku lah.. Aku liat 
keakraban mereka sama orangtuanya, apalagi Bapaknya gitu 
kan.. Terus teman SMP ku juga.. Bapaknya itu jadi tempat 
curhatnya ketimbang Ibunya gitu kan.. Aku kadang ngiri..  Tapi 
ya kadang aku sadar, yaudahlah ini udah takdir.. Tapi kadang 
juga saat kondisiku gak memungkinkan aku bener-bener 
ngerasa sedih gitu karena banyaknya masalah setelah Bapak 
meninggal.. Jadi ya sedih gitu..” 
“Pandangannya berbeda-beda sih Mbak.. Ada yang bilang aku 
tuh hidupnya udah enak, udah ada yang membiayai.. Padahal 
mereka gak tau seluk beluknya kehidupanku.. Terus ada yang 
bilang kasihan.. Yaudah aku cuma diem aja.. Kalau menurut 
teman-temanku pas SMP, aku orangnya pendiem..” 
“Kalau kita punya impian pastinya harus optimis bahwa kita 
bisa walaupun dalam prosesnya banyak kendala yang kita 
lalui.. Tetap berdoa dan berusaha aja.. Terkait hasilnya aku 
serahkan pada Yang Kuasa.. Karena tiap orang pasti memiliki 
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jalan hidupnya masing-masing..” (Hasil wawancara IE 15 
Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
  
“Pastinya ada lah Mbak yang beda.. Dia suka kangen dengan 
sosok Bapak gitu..” 
“Erwin baik banget Mbak.. Sayang sama temennya, 
keluarganya juga. Kalau misal ada temen yang ngambek sama 
Erwin, dia tetap baik sama temennya.. Gak dendaman.  Paling 
kalau kekurangannya dia kadang kurang peka..” (Hasil 
wawancara HPA 23 Maret 2016) 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Jarang merasa beda.. Hanya ketika melihat ibunya kesusahan 
saat membesarkan anak-anaknya seorang diri, itu yang 
membuat dia merasa berbeda dengan anak-anak lain..” 
“Dia itu sabar, tidak mudah menyerah, peka lingkungan, 
pekerja keras, kreatif juga.. Tapi di sisi lain, dia introvert.. Jadi 
orang lain susah memahaminya, kadang merasa rendah diti 
juga.” (Hasil wawancara WI 10 Maret 2016). 
 
8) Pencapaian 
IE sebagai subyek ketiga juga menunjukkan bahwa dirinya 
memiliki beberapa pencapaian yang telah dilalui setelah 
ayahnya meninggal dunia. Saat ini kondisi ekonomi keluarganya 
berasal dari kakak laki-laki sulungnya. Dia mengatur seluruh 
pemasukan dan pengeluaran dalam keluarga IE. Lalu ia 
memiliki trauma jika mendengar suara mobil ambulans karena 
teringat jenazah almarhum ayahnya diangkut menggunakan 
kendaraan tersebut. Hal tersebut dinyatakan sebagai berikut:  
“Kadang kan anak-anak yang punya orangtua tunggal itu kan 
jadi melenceng.. Tapi Alhamdulillah nya ya aku ya walaupun 
agamaku tuh gak sekuat yang lain, setidaknya aku tuh gak 
mengikuti pergaulan bebas.. Terutama kayak kakak-kakakku 
itu.. Nah itu yang bikin aku kecewa banget sama mereka, kok 
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bisa sampai kejadian kayak gitu.. Tapi kan aku gak mungkin 
menyalah-nyalahkan mereka terus.. Yang penting aku 
insyaAllah bisa menjaga diriku lah.. Dan bisa fokus sekolah, ya 
walaupun nilainya pas-pasan, tapi setidaknya gak buruk-buruk 
amat.. Intinya kan aku membuktikan kalau aku tuh bisa, aku gak 
akan mengecewakan mereka..” 
“Enggak, Mbak.. Cuma aku agak deg-degan aja kalau lihat 
atau dengar suara mobil ambulans.. Keingat Bapakku dulu..” 
“Jadi kondisi ekonomi keluarga saat ini tuh yang ngatur 
Masku.. Yang ngurusin segala macam.. Walaupun mbak-
mbakku udah pada nikah, tapi blm ada yang mapan gitu lho.. 
Jadi mereka ibu rumah tangga semua.. Dan suami-suaminya 
juga cuma buruh.. Gak tetap.. Terus kadang kan ekonominya 
kan gak stabil.. terus Masku juga harus menopang mereka 
semua gt lho Mbak..” (Hasil wawancara IE 15 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Terakhir sih baik insyaAllah, Mbak. Dia ada warung sama 
kebun.” (Hasil wawancara HPA 23 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Kalau kondisi ekonomi dia sekarang berkecukupan lah, gak 
kekurangan kok.” (Hasil wawancara WI 10 Maret 2016). 
 
d. Subyek APC 
1) Latar Belakang Kondisi Orangtua Tunggal Subyek 
Subyek yang keempat, yaitu APC, kedua orangtuanya 
bercerai saat ia berumur 12 tahun karena permasalahan ekonomi 
dan adanya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 
dilakukan oleh ayahnya. Saat ini ia tinggal bersama ibu dan tiga 
orang adiknya. Hal tersebut dinyatakan oleh subyek sebagai 
berikut: 
“Aku tinggal sama ibu sama adek.. Adek cewek 2 orang, cowok 
1 orang. Orangtuaku cerai dari aku kelas 1 SMP, 2005.. Gak 
tau, kan urusan mereka sendiri.. Dari SD udah sering cekcok 
gitu.. Terus SMP gitu sering didiskusiin sama keluarga besar, 
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sedangkan aku sama adik-adik diungsikan ke mana gitu biar 
gak usah tau apa masalahnya.. Aku cuma tau dari cerita ibuku.. 
Ini kan cuma sisi cerita dari ibuku.. Ibuku beberapa tahun gak 
pernah dikasih uang dari bapak. Apa-apa kebutuhan itu yang 
memenuhi ibu terus.. Dan aku juga bingung, gak mudeng.. Dan 
yg udah berlalu ya udah.. Kalau diungkit-ungkit lagi, ibuku kan 
emosian.. Pasti gak mau kalau aku tanya-tanya lagi tentang 
itu.” (Hasil wawancara APC 9 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
“Dia tinggal sama ibu dan adik-adiknya.. Dia punya 3 orang 
adik. Perceraian orangtuanya itu kejadiannya pas dia SMP.. 
Kalau gak kelas 1 ya 2.. Dulu itu cerai karena sering dipukuli 
ibunya.. Pokoknya, sebenernya tuh ibunya nahan emosi terus.. 
Tapi akhirnya memutuskan cerai karena udah dipukul sampai 
apa ya.. Sampai jatuh atau gimana gitu.. Pokoknya, bapaknya 
itu kalau emosi ya tangannya juga ikut maju gitu.. Dan dia tau, 
tau dan juga dengar..” (Hasil wawancara NZ 3 Maret 2016). 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
“Selain sama ibu dia tinggal sama 3 adiknya.. 1 cowok dan 2 
cewek.. Orangtuanya cerai pas dia SMP.. Karena masalah 
ekonomi setauku..” (Hasil wawancara MRF 14 Maret 2016). 
 
2) Regulasi Emosi 
APC sebagai subyek keempat menunjukkan bahwa dirinya 
mampu meregulasi emosinya. APC telah menerima dengan 
lapang dada dengan keadaan memiliki orangtua tunggal. Ia 
sanggup bangkit dari kesedihan perceraian kedua orangtuanya 
dengan cara mengikuti berbagai kegiatan di sekolah dan di 
kampusnya saat ini. Ia sadar dirinya tidak akan mengulang 
kesalahan yang telah diperbuat kedua orangtuanya di masa 
depan. Hal tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
“Biasa aja.. Pernah sedih.. Ya marah juga.. Tapi aku gak bilang 
ke orangtuaku.” 
“Yaa ditahan.” 
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“Ya sampai aku lulus SMP.. Cukup lama sekitar 3 tahunan baru 
bisa bangkit.” (Hasil wawancara APC 9 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
  
“Dia bisa kok mengendalikan.. Ntar kalau cerita tuh tiba-tiba 
ngehubungi aku via sosmed dan penuh banget tulisannya 
menuhin layar HPku.. Kalau cerita tuh langsung ngebom gitu 
lho.. Tapi gak ngomong secara langsung ke orang yang 
bersangkutan kadang dia ya cerita ke aku atau menyelesaikan 
secara langsung ke orangnya.. Dia langsung minta maaf kalau 
sikap dia itu bikin orang lain gak nyaman, tapi sikap yang 
gimana dia pertanyakan ke orang yang bersangkutan.. Ya 
langsung to the point gitu lho orangnya.. Dia biasanya langsung 
tanya, sebenarnya kamu marah sama aku tuh karena apa.. Dia 
berani tanya kayak gitu” 
“Dia itu sadar akan semua kesalahan orangtuanya di masa 
lalu.. Dia itu ya sadar kalau di masa depan dia jangan sampai 
kayak kedua orangtuanya.. Dia udah pernah cerita itu.. Dia gak 
mau punya keluarga yang cerai-berai.. Lha wong dia juga udah 
merasakan sebagai anak dia udah tau gimana rasanya bapak 
ibunya pisah..” (Hasil wawancara NZ 3 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Yaa nanti badmood gitu, gak banyak omong..” 
“Kalau menurutku dia bangkit melalui ikut organisasi.. Kayak 
OSIS di SMA, sama Himpunan Mahasiswa dan BEM di 
kampus.” (Hasil wawancara MRF 14 Maret 2016). 
 
3) Pengendalian Gerak 
APC sebagai subyek keempat menunjukkan bahwa dirinya 
mampu melakukan pengendalian gerak. Ia mampu 
mengendalikan tekanan emosi dalam dirinya. Kemudian ia juga 
mampu mengendalikan diri terhadap apa yang ia inginkan. Hal 
tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
“Terkadang marah tapi ya tidak harus dikeluarkan.. Paling 
dipendam.” 
“Ya gapapa..” 
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“Kalau dulu, apapun keinginan harus terpenuhi.. Tapi semakin 
ke sini semakin bisa ditahan..” (Hasil wawancara APC 9 
Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
  
“Hmm.. Dia mood-mood an sih orangnya.. Kalau mood nya 
bagus ya dia suka senyam-senyum.. Kalau mood nya lagi jelek 
ya cemberut gitu.. Cuma kadang-kadang dia langsung nangis 
pas di kos gitu.. Kalau pas lagi sedih tiba-tiba cerita dan nangis 
sendiri.. Dan kalaupun udah selesai cerita aku pun juga gak 
nanya-nanya lagi.. Terus ngomongin hal-hal lainnya..” 
“Ya kalau aku pribadi sih nggak pernah tanya ya.. Kalaupun 
terbuka sama aku, aku pun gak menyodori dia dengan banyak 
pertanyaan gitu lho.. Biarlah dia bercerita dengan sendirinya.. 
Aku pun tau sebab perceraian kedua orangtuanya itu karena dia 
yang cerita sendiri..” 
“Kalau dia ingin sesuatu ya mikir panjang dulu..” (Hasil 
wawancara NZ 3 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Wah dia itu tipe serius.. Apa-apa terlalu dipikir, jadi gampang 
stress.. Kurang santai aja sih orangnya tuh..” 
“Gak terlalu banyak bicara soal itu. Kalau aku sendiri sih agak 
takut buat nanyain kayak gituan.. Sensitif banget. Tapi kalau 
ditanyain dia ya jawab, cuma gak panjang. Kalau ditanya lebih 
detail ya dijawab. Toh yang tanya kayak gitu pasti orang yang 
udah dekat sama dia..” 
“Menurutku sih lumayan bisa menahan.. Soalnya dia terkadang 
irit, tapi kadang dia juga boros.. Tapi lebih sering iritnya kok.” 
(Hasil wawancara MRF 14 Maret 2016). 
 
4) Optimisme 
APC sebagai subyek keempat juga menunjukkan bahwa 
dirinya memiliki rasa optimis, tetapi tidak sekuat ST. Namun, 
key informan 2 memandang APC belum bisa sepenuhnya 
menikmati kehidupannya saat ini. Hal tersebut dinyatakan 
sebagai berikut: 
“Iya..” 
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“Bisa menyelesaikan kuliah, kerja, terus mbantu ibu.. Biayain 
adek sekolah.” (Hasil wawancara APC 9 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
  
“Waah sangat menikmati..” 
“Lha wong dia pernah bilang setelah kuliah ini dia pengen 
kerja biar bisa mbantu biayain adik-adiknya.. Lha ngebiayain 4 
orang anak itu ya banyak banget tho..” (Hasil wawancara NZ 3 
Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Belum.. Karena kelhiatannya masih ada ganjalan di hatinya 
gitu sepenglihatanku.. Karena masalah kekasihnya sih, bukan 
keluarga..” 
“Dia pengen setelah lulus kuliah pengen segera bisa kerja.. 
Cuma itu sih yang aku tau.” (Hasil wawancara MRF 14 Maret 
2016). 
 
5) Kemampuan Menganalisis Masalah 
APC sebagai subyek keempat menunjukkan bahwa dirinya 
memiliki kemampuan menganalisis masalah. Ketika kedua 
orangtuanya bercerai, ia merasa sedih dan sering menangis. 
Peristiwa itu sempat membuatnya terpuruk sehingga prestasi 
akademik di sekolah menurun. Ia tidak ingin ibunya menikah 
lagi. Menurut APC dirinya menemukan sosok ayah dari kerabat 
keluarganya yang berjenis kelamin laki-laki. Saat ini ia juga 
masih berkomunikasi baik dengan ayahnya walaupun ayahnya 
telah menikah kembali. Hal tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
“Ya seperti sekarang ini.. Aku lagi ngerjain skripsi dan itu 
rasanya berat banget.. Yaa hal itu terjadi begitu aja.. Kan aku 
kuliah udah semester akhir, jadi ya emang udah waktunya sih..” 
“Ya pasti kehilangan itu, tapi banyak sosok yang seperti itu aku 
dapat dari pakdhe, om, atau saudara laki-laki yang lain..” 
“Sedih, sering banget nangis..” 
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“Gak pengen, ya udah cukup.. Pernah sih Ibu ngomong pengen 
menikah lagi.. Tapi hmmm ya ibu masih pengen mikirin anak-
anaknya gitu” (Hasil wawancara APC 9 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Ya gak secara langsung ngomong kekurangan sosok ayah, tapi 
memang gak terang-terangan gitu juga sih.. Kadang bilang ah 
enak kalian masih sama bapak, aku kan cuma sama ibukku.. 
Kalau gitu pasti kehilangan banget tho dia..”  
“Kayaknya iya.. Tapi nggak mungkin.. dia merasakan apa yang 
dirasakan ibunya.. Dia sering bilang kasihan ibunya.. Dia 
sayang banget sama ibunya.. Yaa karena ibunya udah sampai 
segitunya..” (Hasil wawancara NZ 3 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
 
“Dia masih tetap komunikasi sama Bapaknya.. Yaa ntar 
ketemuan di mana gitu.. Biasanya dia ketemu bertiga.. Dia, 
ayah, sama adiknya yang cowok..” 
“Enggak tuh.. Kayaknya dia gak merasa kekurangan sosok 
ayah..” (Hasil wawancara MRF 14 Maret 2016). 
 
6) Empati 
APC sebagai subyek keempat, ia menunjukkan bahwa 
dirinya memiliki rasa empati pada semua orang. Ia memiliki 
rasa peka pada lingkungan sekitarnya dan peduli jika ada orang 
yang sedang memiliki masalah. Hal tersebut dinyatakan sebagai 
berikut: 
“Iya.. Contohnya tuh waktu itu ada mbak-mbak naik sepeda 
bawa sayur di kantong plastik.. Kantong plastiknya itu bolong 
dan pecah.. Aku kasih kantong plastik wadahku buat bawa 
jajan..” 
“Yaa aku membantu semampunya..” (Hasil wawancara APC 9 
Februari 2016). 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
 
“Dia peka banget kepada siapapun.. Misalnya aku lagi 
kesulitan ngurus birokrasi di kampus, dia langsung bersedia 
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dan siap muter-muter sampai urusannya beres..” (Hasil 
wawancara NZ 3 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Peka kalau menurutku, bahkan mungkin terkadang terlalu 
bawa perasaan.. Misalnya, kayak dia waktu ngasih 
pengumuman di kelas.. Terus kayak gak ada yang 
memperhatikan.. Dia curhat dan tanya ke aku, dikiranya teman-
teman lagi sebel sama dia.. Padahal mungkin mereka emang 
lagi sibuk sama urusannya masing-masing aja..” (Hasil 
wawancara MRF 14 Maret 2016). 
 
7) Efikasi Diri 
APC sebagai subyek keempat menunjukkan bahwa dirinya 
cenderung memiliki efikasi diri. Namun, ia masih merasa iri 
dengan orang lain yang memiliki orangtua lengkap. Ia 
dipandang sebagai orang yang rapi, mengayomi, tetapi 
terkadang suka mengatur orang-orang di sekitarnya. Hal tersebut 
dinyatakan sebagai berikut: 
“Enggak.. Hmmm tapi kadang aku masih merasa iri dengan 
orang lain yang orangtuanya lengkap.. Aku masih merasakan 
kekurangan figur orangtua.” 
“Aku rapi dalam hal administrasi sih.. Aku termasuk orang 
yang gak mudah mengungkapkan sesuatu hal dengan kata-kata.. 
Gimana ya..” 
“Aku yakin kok..” (Hasil wawancara APC 9 Februari 2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
  
“Hmm.. Kalau pas kumpul-kumpul cerita-cerita gitu kadang 
suka keceplosan ah aku udah gak punya bapak.” 
“Mengayomi dia itu.. Baiknya itu, mengayomi ke semua orang, 
kadang dia itu suka bossy.. Harus gini lho, harus gitu lho.. Ada 
beberapa orang yang gak suka dengan tingkahnya yang kayak 
gitu, banyak yang beranggapan dia itu mendikte.. Sok 
berkuasa.. Itu pendapat-pendapat teman-teman yang lain.. 
Banyak yang gak suka sama dia karena merasa diperintah-
 72 
perintah terus.. Apa-apa kok harus nurut sama dia..” (Hasil 
wawancara NZ 3 Maret 2016). 
 
Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Enggak sih.. Tapi ya cuma beberapa kali kalau pas ngobrol 
tiba-tiba keceplosan kalau bapak ibunya udah pisah..” 
“Seneng ngatur-ngatur.. Apa ya.. Rapi gitu lah.. Di kamarnya 
semuanya diatur, ditata.. Seneng berorganisasi.. dia kalau ada 
ganjalan di hati sama aku ya bilang terus terang kok, langsung 
to the point disampaikan..  Dan bener-bener sosok kakak 
perempuan banget.. Jadi aku ini udah jadi adiknya gitu..” (Hasil 
wawancara MRF 14 Maret 2016). 
 
8) Pencapaian 
Lain halnya dengan APC sebagai subyek keempat, ia juga 
menunjukkan bahwa dirinya memiliki beberapa pencapaian 
yang telah dilalui setelah kedua orangtuanya bercerai. Saat ini 
kondisi ekonomi keluarganya berasal dari ibunya. Namun, jika 
merasa masih belum cukup APC akan meminta pada ayahnya. 
Kini ayahnya telah menikah lagi dan telah mempunyai anak. Hal 
tersebut dinyatakan sebagai berikut:  
“Hmm.. Apa ya.. Selama aku masih bisa melanjutkan 
kehidupanku seperti teman-teman yang lain kan itu udah cukup 
sukses.” 
“Nggak juga..”  
“Seperti biasanya kok.. Cuma dulu kan hanya buat berdua sama 
adekku, sekarang nambah 2 adek lagi jadi agak lebih hemat.. 
Gak bisa se senggang dulu..” (Hasil wawancara APC 9 Februari 
2016). 
 
Lalu pernyataan dari key informan 1, yaitu: 
  
“Semua biaya ditanggung ibunya.. Lha wong kadang-kadang 
kalau uang jajannya habis dia tetap minta bapaknya.. Dan itu 
tanpa sepengetahuan ibunya.. Kadang juga dikirimi via ATM 
atau ketemuan sama bapaknya.. Yang penting tanpa 
sepengetahuan ibunya..” (Hasil wawancara NZ 3 Maret 2016). 
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Sementara itu, pernyataan dari key informan 2 adalah: 
  
“Full dari ibunya, tapi tetap minta ke Bapak kalau dia ngerasa 
uang sakunya kurang.. Dan sebenernya Bapak Ibunya itu kerja 
di tempat yang sama.. Di Bank milik daerah gitu lho.. Nah tapi 
mereka beda cabang.. Jadi gak satu lokasi” (Hasil wawancara 
MRF 14 Maret 2016). 
 
5. Reduksi Data Hasil Penelitian pada Skala Resiliensi 
Pengisian skala resiliensi dilakukan oleh subyek, key informan 1, dan 
key informan 2. Skala ini bertujuan untuk mengetahui tingkat resiliensi 
yang dimiliki setiap subyek, baik dari sudut pandangannya sendiri 
maupun orang lain (key informan 1 dan 2). Setiap indikator terdiri dari 5 
item pernyataan. Setelah mengetahui tingkat resiliensi kemudian peneliti 
menjabarkan faktor-faktor yang menyebabkan subyek mempunyai 
resiliensi pada tingkat tersebut.  
Setiap aspek dihitung nilai yang dicapai oleh subyek, baik dari skala 
resiliensi yang diisi oleh dirinya sendiri maupun key informan. Kemudian 
dilanjutkan dengan kategorisasi pada setiap subyek. Lalu total nilai juga 
dihitung kemudian dihasilkan kategorisasi secara keseluruhan. Hasil 
akhirnya adalah akumulasi dari subyek dan key informan. Berikut ini 
merupakan hasil dari data skala resiliensi: 
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Tabel 8. Hasil Pengisian Skala Resiliensi Diisi oleh Subyek 
Indikator ST ZA IE APC 
Regulasi Emosi 25 22 29 29 
Kategori  Sedang Sedang Sedang Sedang 
Pengendalian Gerak 29 27 30 28 
Kategori Sedang Sedang Tinggi Sedang 
Optimisme 29 32 30 28 
Kategori Sedang Tinggi Tinggi Sedang 
Kemampuan Menganalisis Masalah 24 34 26 29 
Kategori Sedang Tinggi Sedang Sedang 
Empati 24 29 30 28 
Kategori Sedang Sedang Tinggi Sedang 
Efikasi Diri 30 37 29 30 
Kategori Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 
Pencapaian 27 31 25 29 
Kategori Sedang Tinggi Sedang Sedang 
Total  188 212 199 201 
Kategori Sedang Tinggi Sedang Sedang 
 
 
Tabel 9. Hasil Pengisian Skala Resiliensi Diisi oleh Key Informan 1 
Indikator SPD DE HPA NZ 
Regulasi Emosi 29 30 32 31 
Kategori  Sedang Tinggi Tinggi Tinggi 
Pengendalian Gerak 31 29 32 31 
Kategori Tinggi Sedang Tinggi Tinggi 
Optimisme 32 35 33 29 
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Sedang 
Kemampuan Menganalisis Masalah 25 35 27 30 
Kategori Sedang Tinggi Sedang Tinggi 
Empati 32 29 30 28 
Kategori Tinggi Sedang Tinggi Sedang 
Efikasi Diri 31 36 33 34 
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
Pencapaian 32 31 29 26 
Kategori Tinggi Tinggi Sedang Sedang 
Total  212 225 216 209 
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Sedang 
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 Tabel 10. Hasil Pengisian Skala Resiliensi Diisi oleh Key Informan 2 
Indikator ZN RN WI MRF 
Regulasi Emosi 29 26 32 29 
Kategori  Sedang Sedang Tinggi Sedang 
Pengendalian Gerak 28 26 29 29 
Kategori Sedang Sedang Sedang Sedang 
Optimisme 32 31 31 28 
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Sedang 
Kemampuan Menganalisis Masalah 23 28 28 26 
Kategori Sedang Sedang Sedang Sedang 
Empati 30 26 34 28 
Kategori Tinggi Sedang Tinggi Sedang 
Efikasi Diri 29 33 31 29 
Kategori Sedang Tinggi Tinggi Sedang 
Pencapaian 34 29 30 27 
Kategori Tinggi Sedang Tinggi Sedang 
Total  205 199 215 196 
Kategori Sedang Sedang Tinggi Sedang 
 
Ketiga hasil skala resiliensi tersebut nantinya akan dihitung rata-
ratanya sehingga diketahui kategori resiliensi yang dimiliki oleh subyek 
penelitian. Berikut ini merupakan nilai akumulasi dari masing-masing 
subyek: 
Tabel 11. Hasil Akumulasi Nilai Skala Resiliensi 
Indikator ST ZA IE APC 
Regulasi Emosi 28 26 31 30 
Kategori  Sedang Sedang Tinggi Tinggi 
Pengendalian Gerak 29 27 30 29 
Kategori Sedang Sedang Tinggi Sedang 
Optimisme 31 33 31 29 
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Sedang 
Kemampuan Menganalisis Masalah 24 32 27 28 
Kategori Sedang Tinggi Sedang Sedang 
Empati 29 28 31 28 
Kategori Sedang Sedang Tinggi Sedang 
Efikasi Diri 30 35 31 31 
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
Pencapaian 31 31 28 27 
Kategori Tinggi Tinggi Sedang Sedang 
Total  202 212 210 202 
Kategori Sedang Tinggi Tinggi Sedang 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Wawancara Ditinjau dari Setiap Subyek 
a. Subyek ST 
Subyek ST telah memiliki aspek regulasi emosi, optimisme, 
kemampuan menganalisis masalah, efikasi diri, dan pencapaian 
dalam kehidupannya. Sementara itu, ia belum mampu melakukan 
pengendalian gerak dan hanya berempati pada orang-orang tertentu 
saja. Berikut ini merupakan tabel penjelas dari hasil wawancara 
ditinjau dari setiap aspek: 
Tabel 12. Hasil Wawancara Subyek ST dengan Aspek yang Dimiliki 
Aspek   Keterangan 
Regulasi 
Emosi 
ST tidak nyaman ketika persoalan tentang ayahnya yang telah 
meninggal dunia sering diungkit-ungkit. Dia ingin fokus memikirkan 
ibu dan adiknya. 
Pengendalian 
Gerak 
ST jarang menampakkan emosi marah dan sedih pada orang-orang di 
sekitarnya. Namun, ia masih merasa sulit untuk membedakan antara 
keinginan dan kebutuhan. 
Optimisme ST memiliki rasa optimis yang sangat kuat. 
Kemampuan 
Menganalisis 
Masalah 
ST memiliki pola berpikir dewasa. Ia melarang ibunya untuk 
menikah lagi karena ia khawatir hidupnya belum tentu bahagia jika 
ada sosok orang yang baru masuk dalam kehidupan keluarganya. ST 
berusaha menjadi pengganti sosok ayah bagi adik perempuannya.  
Empati ST kurang memiliki rasa empati. Ia hanya peka terhadap orang-orang 
tertentu saja. 
Efikasi Diri ST sangat yakin dengan masa depannya. Ia dikenal sebagai orang 
yang royal terhadap teman-temannya. 
Pencapaian Ibunya bekerja dan mendapat uang pensiunan dari almarhum 
ayahnya. 
 
b. Subyek ZA 
Subyek ZA telah memiliki aspek pengendalian gerak, 
optimisme, kemampuan menganalisis masalah, empati, dan 
pencapaian dalam kehidupannya. Sementara itu, ia belum mampu 
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meregulasi emosi dalam dirinya dan belum memiliki efikasi diri. 
Berikut ini merupakan tabel penjelas dari hasil wawancara ditinjau 
dari setiap aspek: 
Tabel 13. Hasil Wawancara Subyek ZA dengan Aspek yang Dimiliki 
Aspek   Keterangan 
Regulasi 
Emosi 
ZA sepenuhnya menerima kondisi ayahnya yang telah meninggal 
dunia, tetapi pasti masih menangis jika membahas hal tersebut. 
Pengendalian 
Gerak 
ZA dapat mengendalikan keinginan terhadap suatu hal. 
Optimisme ZA memiliki rasa optimis. 
Kemampuan 
Menganalisis 
Masalah 
ZA mengaku sering bergonta-ganti kekasih (pacar) karena ingin 
mempunyai pengganti sosok ayah. Tapi di sisi lain, ia tidak ingin 
ibunya menikah lagi. 
Empati ZA memiliki rasa peka pada lingkungan sekitarnya dan peduli jika 
ada orang yang sedang memiliki masalah. 
Efikasi Diri ZA masih ragu dan bingung dengan masa depannya. Ia dikenal 
sebagai orang yang rajin dan pekerja keras. 
Pencapaian Ibunya tidak bekerja, mendapat uang pensiunan dan warisan sawah 
dari almarhum ayahnya. 
 
c. Subyek IE 
Subyek IE telah memiliki aspek pengendalian gerak, optimisme, 
empati, efikasi diri, dan pencapaian dalam kehidupannya. Sementara 
itu, ia belum mampu meregulasi emosi dalam dirinya dan belum 
memiliki kemampuan menganalisis masalah. Subyek IE juga masih 
memiliki trauma jika mendengar mobil ambulans. Hal tersebut ia 
alami sejak kematian ayahnya. Ia teringat jenazah almarhum 
ayahnya diangkut oleh kendaraan tersebut. Berikut ini merupakan 
tabel penjelas dari hasil wawancara ditinjau dari setiap aspek: 
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Tabel 14. Hasil Wawancara Subyek IE dengan Aspek yang Dimiliki 
Aspek   Keterangan 
Regulasi 
Emosi 
IE cenderung masih belum bisa menerima kondisi ayahnya yang 
telah meninggal dunia, tetapi di sisi lain ia berusaha untuk bersikap 
lapang dada karena kematian adalah salah satu takdir. 
Pengendalian 
Gerak 
IE dapat mengendalikan keinginan terhadap suatu hal. 
Optimisme IE memiliki rasa optimis. Namun, ia masih terbayang-bayang oleh 
masa lalu tentang ayahnya yang telah meninggal dunia. 
Kemampuan 
Menganalisis 
Masalah 
Ia tidak ingin ibunya menikah lagi. Menurut IE sosok ayahnya tidak 
akan mampu tergantikan oleh siapapun, termasuk oleh kakak laki-
lakinya. IE mengaku masih banyak masalah dalam keluarganya yang 
belum terselesaikan. Ia merasa justru semua masalah tersebut 
berawal sejak ayahnya meninggal dunia. 
Empati IE memiliki rasa peka pada lingkungan sekitarnya dan peduli jika ada 
orang yang sedang memiliki masalah. 
Efikasi Diri IE yakin dengan masa depannya. Ia dikenal sebagai orang yang sabar 
dan tidak pendendam terhadap teman-temannya. 
Pencapaian Ibunya tidak bekerja, semua pemasukan dan pengeluaran keluarga 
berasal dari kakak laki-laki sulungnya. IE masih memiliki trauma 
terhadap mobil ambulans. 
 
d. Subyek APC 
Subyek APC telah memiliki semua aspek resiliensi, yaitu 
regulasi emosi, pengendalian gerak, optimisme, kemampuan 
menganalisis masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian. Di antara 
ketiga subyek yang lain, hanya APC yang kedua orangtuanya 
bercerai. Saat ini ayahnya menikah lagi sehingga bisa dikatakan ia 
memiliki ibu dan saudara tiri. Ia mengaku tetap berkomunikasi 
dengan baik pada keluarga tirinya. Namun, ia memilih untuk tidak 
terlalu dekat juga karena sudah tinggal bersama ibunya. Berikut ini 
merupakan tabel penjelas dari hasil wawancara ditinjau dari setiap 
aspek: 
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Tabel 15. Hasil Wawancara Subyek APC dengan Aspek yang Dimiliki 
Aspek   Keterangan 
Regulasi 
Emosi 
APC sepenuhnya menerima kondisi kedua orangtuanya yang telah 
bercerai. Ia lebih banyak memendam apa yang ia rasakan. 
Pengendalian 
Gerak 
APC mampu mengendalikan tekanan emosi dan keinginan terhadap 
suatu hal dalam dirinya.  
Optimisme APC memiliki rasa optimis yang tinggi. Namun, key informan 2 
memandang APC belum sepenuhnya menikmati kehidupannya 
karena masih tampak ganjalan tentang masalah asmaranya. 
Kemampuan 
Menganalisis 
Masalah 
Ia tidak ingin ibunya menikah lagi. Menurut APC dirinya 
menemukan sosok ayah dari kerabat keluarganya yang berjenis 
kelamin laki-laki. Saat ini ia juga masih berkomunikasi baik dengan 
ayahnya walaupun ayahnya telah menikah kembali. 
Empati APC memiliki rasa peka pada lingkungan sekitarnya dan peduli jika 
ada orang yang sedang memiliki masalah. 
Efikasi Diri APC yakin dengan masa depannya. Ia dikenal sebagai orang yang 
rapi, mengayomi, tetapi terkadang suka mengatur orang-orang di 
sekelilingnya. 
Pencapaian Ibu dan ayahnya bekerja, semua biaya ditanggung oleh ibunya. Jika 
APC masih merasa kekurangan, ia akan meminta kepada ayahnya. 
 
2. Hasil Wawancara Ditinjau dari Setiap Aspek 
Berikut ini merupakan pembahasan dari setiap aspek yang dimiliki 
oleh keempat orang subyek tersebut: 
a. Latar Belakang Subyek 
Pada penelitian ini latar belakang subyek dibedakan menjadi 
dua, yaitu karena salah satu orangtua meninggal dunia atau 
perceraian kedua orangtua. Kondisi ST dan ZA memiliki kesamaan, 
yaitu ayahnya meninggal dunia karena sakit. Sementara itu, ayah IE 
meninggal dunia karena kecelakaan. Lalu kedua orangtua APC 
karena masalah ekonomi dan KDRT (kekerasan dalam rumah 
tangga) yang dilakukan ayahnya. 
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b. Aspek Regulasi Emosi 
ST dan APC telah mampu meregulasi emosi dalam dirinya. 
Sementara itu, ZA dan IE belum mampu meregulasi emosi karena 
masih merasa sedih dengan kondisi orangtua tunggal. Hal tersebut 
sesuai dengan penyataan Reivich dan Shatte (2002). Ada dua buah 
keterampilan yang dapat memudahkan individu untuk mengatur 
emosi, yaitu tenang (calming) dan fokus (focusing). Kemampuan 
mengatur emosi penting untuk menjalin hubungan interpersonal, 
kesuksesan kerja, dan mempertahankan kesehatan fisik (Danang 
Pradana, 2013: 35). 
c. Aspek Pengendalian Gerak 
ZA, IE, dan APC telah mampu melakukan pengendalian gerak. 
Sementara itu, ST belum mampu melakukan pengendalian gerak 
karena seringkali tidak dapat mengendalikan dirinya sendiri pada 
sesuatu yang dia inginkan. Hal tersebut sesuai dengan penyataan 
Reivich dan Shatte (2002). Sosok yang resilien adalah yang mampu 
mengendalikan pikiran dan perilaku mereka dengan menampilkan 
perilaku mudah marah, kehilangan kesabaran, impulsive dan berlaku 
agresif. Perilaku yang ditampakkan ini membuat orang di sekitarnya 
merasa kurang nyaman sehingga berakibat pada buruknya hubungan 
sosial individu dengan orang lain (Danang Pradana, 2013: 35). 
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d. Aspek Optimisme 
Semua subyek telah memiliki rasa optimis, subyek ST memiliki rasa 
optimis paling kuat di antara ketiga subyek lainnya. Semua subyek 
menikmati kehidupannya saat ini dan memiliki target-target di masa depan. 
Hal tersebut sesuai dengan penyataan Reivich dan Shatte (2002). 
Optimisme yang dimiliki oleh seorang individu menandakan bahwa 
individu tersebut percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk 
mengatasi kemalangan yang mungkin terjadi di masa depan. 
Optimisme yang dimaksud adalah optimisme yang realistis (realistic 
optimism), yaitu sebuah kepercayaan terwujudnya masa depan yang 
lebih baik dengan diiringi segala usaha untuk mewujudkan hal 
tersebut. Berbeda dengan unrealistic optimism dimana kepercayaan 
akan masa depan yang cerah tidak dibarengi dengan usaha yang 
signifikan untuk mewujudkannya. 
e. Aspek Kemampuan Menganalisis Masalah 
ST, ZA, dan APC memiliki kemampuan menganalisis masalah. 
Sementara itu, IE belum memiliki kemampuan menganalisis masalah 
karena ia merasa semua masalah dalam keluarganya berawal setelah 
ayahnya meninggal dunia. Hal tersebut sesuai dengan penyataan Reivich 
dan Shatte (2002). Kemampuan menganalisis masalah merujuk pada 
kemampuan individu untuk mengidentifikasikan secara akurat 
penyebab dari permasalahan yang mereka hadapi. Individu yang 
tidak mampu mengidentifikasikan penyebab dari permasalahan yang 
 82 
mereka hadapi secara tepat, akan terus menerus berbuat kesalahan 
yang sama. 
f. Aspek Empati 
ZA, IE, dan APC memiliki rasa empati pada semua orang. Sementara 
itu, ST memiliki rasa empati tetapi hanya mau berempati pada orang-orang 
terdekatnya saja. Hal tersebut sesuai dengan penyataan Reivich dan Shatte 
(2002). Empati sangat erat kaitannya dengan kemampuan individu 
untuk membaca tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis orang 
lain. Beberapa individu memiliki kemampuan yang cukup mahir 
dalam menginterpretasikan bahasa-bahasa nonverbal yang 
ditunjukkan oleh orang lain. Reivich dan Shatte (2002: 44) 
berpendapat hal-hal tersebut seperti ekspresi wajah, intonasi suara, 
bahasa tubuh dan mampu menangkap apa yang dipikirkan dan 
dirasakan orang lain, seseorang yang memiliki kemampuan 
berempati cenderung memiliki hubungan sosial yang positif. 
g. Aspek Efikasi Diri 
ST, IE, dan APC memiliki efikasi diri. Sementara itu, ZA belum 
memiliki efikasi diri karena mengaku masih bingung dengan masa 
depannya. Hal tersebut sesuai dengan penyataan Reivich dan Shatte (2002) 
bahwa efikasi diri adalah hasil dari pemecahan masalah yang 
berhasil. Efikasi diri merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa 
kita mampu memecahkan masalah yang dialami dan mencapai 
kesuksesan. Efikasi diri merupakan hal yang sangat penting untuk 
mencapai resiliensi. 
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h. Aspek Pencapaian 
Semua subyek telah memiliki pencapaian masing-masing dalam 
kehidupannya. Hal tersebut sesuai dengan penyataan Reivich dan Shatte 
(2002). Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, bahwa resiliensi 
lebih dari sekedar bagaimana seorang individu memiliki kemampuan 
untuk mengatasi kemalangan dan bangkit dari keterpurukan, namun 
lebih dari itu resiliensi juga merupakan kemampuan individu meraih 
aspek positif dari kehidupan setelah kemalangan yang menimpa 
(Reivich dan Shatte 2002: 46). 
3. Hasil Skala Resiliensi 
Skala resiliensi dalam penelitian ini bersifat sebagai data pendukung. 
ZA dan IE memiliki resiliensi dengan kategori tinggi. Lalu ST dan APC 
memiliki resiliensi dengan kategori sedang.  
 
C. Implikasi pada Bimbingan dan Konseling 
 Penelitian ini memberikan implikasi pada bimbingan dan konseling, 
yaitu memberikan sumbangan ilmiah terhadap pengembangan keilmuan BK, 
khususnya bidang bimbingan pribadi tentang resiliensi. Selain itu, penelitian 
ini memberikan gambaran pada konselor sejauh mana resiliensi mahasiswa 
yang memiliki orangtua tunggal, baik karena meninggal dunia maupun 
bercerai.  
Adanya gambaran tersebut dapat membantu untuk mengidentifikasi dan 
memberikan solusi bagi siswa dengan kondisi yang sama, terutama bagi 
subyek IE yang masih memiliki suatu trauma. Subyek IE perlu diberikan 
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tindak lanjut untuk menghilangkan trauma dalam kehidupannya. Pada 
penelitian ini juga telah membuktikan bahwa status dan peran ibu dalam 
keluarga sangatlah penting.  
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak dapat mengikuti 
kegiatan subyek penelitian secara penuh, sehingga tidak dilakukan observasi. 
Kemudian hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada subyek yang 
berbeda.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Subyek ST telah memiliki aspek regulasi emosi, optimisme, kemampuan 
menganalisis masalah, efikasi diri, dan pencapaian dalam kehidupannya. 
Sementara itu, ia belum mampu melakukan pengendalian gerak dan 
hanya berempati pada orang-orang tertentu saja.  
2. Subyek ZA telah memiliki aspek pengendalian gerak, optimisme, 
kemampuan menganalisis masalah, empati, dan pencapaian dalam 
kehidupannya. Sementara itu, ia belum mampu meregulasi emosi dalam 
dirinya dan belum memiliki efikasi diri.  
3. Subyek IE telah memiliki aspek pengendalian gerak, optimisme, empati, 
efikasi diri, dan pencapaian dalam kehidupannya. Sementara itu, ia 
belum mampu meregulasi emosi dalam dirinya dan belum memiliki 
kemampuan menganalisis masalah. Subyek IE juga masih memiliki 
trauma jika mendengar mobil ambulans. Hal tersebut ia alami sejak 
kematian ayahnya. Ia teringat jenazah almarhum ayahnya diangkut oleh 
kendaraan tersebut. 
4. Subyek APC telah memiliki semua aspek resiliensi, yaitu regulasi emosi, 
pengendalian gerak, optimisme, kemampuan menganalisis masalah, 
empati, efikasi diri, dan pencapaian. Di antara ketiga subyek yang lain, 
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hanya APC yang kedua orangtuanya bercerai. Saat ini ayahnya menikah 
lagi sehingga bisa dikatakan ia memiliki ibu dan saudara tiri. Ia mengaku 
tetap berkomunikasi dengan baik pada keluarga tirinya. Namun, ia 
memilih untuk tidak terlalu dekat juga karena sudah tinggal bersama 
ibunya. 
B. Saran 
1. Bagi Subyek 
Subyek ST perlu lebih berusaha mengendalikan dirinya sendiri dan 
belajar berempati pada orang lain. Lalu ZA perlu meningkatkan regulasi 
emosi dan efikasi diri. Kemudian IE perlu meningkatkan regulasi emosi 
dan kemampuan menganalisis masalah. Sementara itu, subyek APC telah 
baik di semua aspek resiliensi.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya jika meneliti hal yang sama tetapi dengan 
subyek dan lokasi yang berbeda, hendaknya dapat melakukan observasi 
dan wawancara lebih mendalam agar hasilnya lebih maksimal. 
3. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Program studi Bimbingan dan Konseling dapat memfasilitasi 
layanan bimbingan maupun konseling bagi mahasiswa yang mengalami 
kondisi orangtua tunggal. 
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4. Bagi Konselor 
Konselor di sekolah hendaknya dapat melakukan asesmen para siswa 
di sekolah. Hal tersebut dapat memberikan preventif untuk menjaga dan 
meningkatkan resiliensi bagi siswa yang memiliki orangtua tunggal. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Subyek  
 
 
Nama   : .................................................... 
Hari/Tanggal  : .................................................... 
Jam   : .................................................... 
Tempat  : .................................................... 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini?  
2. Bagaimana perasaan Anda memiliki 
orangtua tunggal saat ini? 
 
3. Coba Anda ceritakan, apakah Anda pernah 
merasa berbeda dengan teman-teman di 
sekitar Anda yang kedua orangtuanya 
masih lengkap? Bila iya, jelaskan apa yang 
membuat berbeda? 
 
4. Bagaimana sikap Anda jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
 
5. Bagaimana strategi Anda untuk menguasai 
emosi jika merasa tertekan atau memiliki 
masalah? 
 
6. Bagaimana usaha Anda agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
 
7. Bagaimana pengaruh kedua orangtua Anda 
terhadap kehidupan Anda selama ini? 
 
8. Apakah Anda telah benar-benar merasa 
lapang dada dengan memiliki orangtua 
tunggal/ tidak lengkap? 
 
9. Apakah Anda menikmati kehidupan saat 
ini? 
 
10. Apa saja target-target Anda di masa depan?  
11. Apakah Anda menginginkan ibu Anda 
menikah lagi supaya Anda mempunyai 
sosok ayah? 
 
12. Selain dengan ibu Anda, saat ini Anda 
tinggal satu rumah bersama siapa saja? 
 
13. Apakah Anda masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
 
14. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik 
maupun psikis yang seharusnya Anda 
dapatkan dari sosok ayah? 
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15. Bagaimana pandangan orang lain tentang 
diri Anda terkait kemampuan yang Anda 
miliki saat ini? 
 
16. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuamu? 
 
17. Jika Anda menginginkan sesuatu, apakah 
Anda bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
 
18. Apa masalah terberat yang pernah Anda 
alami dan bagaimana hal itu dapat terjadi? 
 
19. Apakah Anda termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, apa 
contoh sikap Anda? 
 
20. Apakah Anda yakin Anda akan mampu 
meraih mimpi-mimpi Anda di masa yang 
akan mendatang? 
 
21. Jika ada teman, keluarga, atau orang 
terdekat Anda ada yang sedang tertimpa 
masalah, bagaimana Anda menanggapinya? 
 
 
Untuk yang orangtuanya meninggal 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut Anda, kesuksesan apa saja yang 
telah Anda raih sejak meninggalnya Ayah 
Anda? 
 
2. Kapan Ayah meninggal?  
3. Apakah Anda tahu apa yang menyebabkan 
ayah Anda meninggal? Jika iya, apa 
penyebabnya? 
 
4. Bagaimana hubungan Anda dengan teman-
teman terdekat Anda sejak ayah Anda 
meninggal dunia? 
 
5. Apakah ada perubahan sikap pada ibu Anda 
setelah meninggalnya ayah Anda? 
Contohnya? 
 
6. Lalu pada diri Anda sendiri apakah ada 
perubahan sikap setelah meninggalnya ayah 
Anda? Contohnya? 
 
7. Jika Anda ditanya oleh orang lain tentang 
kematian ayah Anda, bagaimana respon 
Anda? 
 
8. Bagaimana sosok almarhum ayahmu?  
9. Melihat keadaan orangtua Anda telah 
meninggal dunia, apakah Anda menjadi 
trauma dengan lawan jenis atau suatu 
pernikahan? 
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10. Ketika proses meninggalnya ayah Anda, 
bagaimana kondisi Anda saat itu? 
 
 
Untuk yang kedua orangtuanya bercerai 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut Anda, kesuksesan apa saja yang 
telah Anda raih sejak perceraian kedua 
orangtua Anda? 
 
2. Kapan orangtua Anda bercerai?  
3. Apakah Anda mengetahui sebab perceraian 
kedua orangtua Anda? Jika iya, apa 
penyebabnya? 
 
4. Bagaimana hubungan Anda dengan teman-
teman terdekat Anda sejak kedua orangtua 
Anda bercerai? 
 
5. Apakah ada perubahan sikap pada kedua 
orangtua Anda setelah perceraian mereka? 
Contohnya? 
 
6. Lalu pada diri Anda sendiri apakah ada 
perubahan sikap setelah perceraian mereka? 
Contohnya? 
 
7. Jika Anda ditanya oleh orang lain tentang 
perceraian kedua orangtua Anda, 
bagaimana respon Anda? 
 
8. Bagaimana jika kedua orangtua Anda rujuk 
kembali? Apakah hal tersebut memang 
harapan Anda? 
 
9. Melihat keadaan orangtua Anda bercerai, 
apakah Anda menjadi trauma dengan lawan 
jenis atau suatu pernikahan? 
 
10. Ketika proses perceraian kedua orangtua 
Anda, bagaimana kondisi Anda saat itu? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Key Informan Subyek 
 
Nama   : .................................................... 
Hari/Tanggal  : .................................................... 
Jam   : ....................................................                                                                                                                                                                                           
Tempat  : ....................................................     
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini?                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
2. Dari mana Anda mengenal subyek  
3. Berapa lama Anda mengenal subyek?  
4. Coba Anda ceritakan, apakah subyek 
pernah merasa berbeda dengan teman-
teman di sekitarnya yang kedua 
orangtuanya masih lengkap? Bila iya, 
jelaskan apa yang membuat berbeda? 
 
5. Bagaimana sikap subyek jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
 
6. Bagaimana strategi subyek untuk 
menguasai emosi jika merasa tertekan atau 
memiliki masalah? 
 
7. Bagaimana usaha subyek agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
 
8. Bagaimana pengaruh kedua orangtua 
subyek terhadap kehidupannya selama ini? 
 
9. Apakah ia telah benar-benar merasa lapang 
dada dengan memiliki orangtua tunggal/ 
tidak lengkap? 
 
10. Apakah ia menikmati kehidupannya saat 
ini? 
 
11. Apakah Anda mengetahui target-target 
subyek di masa depan? Jika iya, apa saja? 
 
12. Apakah subyek menginginkan ibunya 
menikah lagi supaya ia mempunyai sosok 
ayah? 
 
13. Selain dengan ibu, saat ini subyek tinggal 
satu rumah bersama siapa saja? 
 
14. Apakah subyek masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
 
15. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik 
maupun psikis yang seharusnya subyek 
dapatkan dari sosok ayah? 
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16. Bagaimana pandanganmu tentang diri 
subyek terkait kemampuan yang ia miliki 
saat ini? 
 
17. Bagaimana kondisi ekonomi keluarganya 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuanya? 
 
18. Bagaimana hubungan subyek dengan 
teman-teman terdekatnya saat ini? 
 
19. Jika subyek menginginkan sesuatu, apakah 
dia bisa mengendalikan keinginan tersebut? 
 
20. Apakah subyek termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, 
contoh sikapnya apa? 
 
 
Untuk yang meninggal dunia 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kapan ayahnya meninggal dunia?  
2. Apakah Anda mengetahui sebab meninggal 
Ayah subyek? Jika iya, apa penyebabnya? 
 
3. Jika subyek ditanya oleh orang lain tentang 
meninggalnya ayahnya, bagaimana respon 
dia? 
 
4. Apakah subyek memiliki harapan ibunya 
menikah kembali? 
 
 
Untuk yang kedua orangtuanya bercerai 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kapan orangtuanya bercerai?  
2. Apakah Anda mengetahui sebab perceraian 
kedua orangtua subyek? Jika iya, apa 
penyebabnya? 
 
3. Jika subyek ditanya oleh orang lain tentang 
perceraian kedua orangtuanya, bagaimana 
respon dia? 
 
4. Apakah subyek memiliki harapan ibu atau 
ayahnya menikah kembali dengan orang 
lain? 
 
5. Apakah subyek memiliki harapan kedua 
orangtuanya rujuk kembali? 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara 
 
Nama   : ST (Subyek 1) 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 6 Februari 2016 
Jam   : .14.00 WIB 
Tempat  : Tempat makan 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini? Menuju 22 tahun. 
2. Bagaimana perasaan Anda memiliki 
orangtua tunggal saat ini? 
Sebenernya suka kasihan sama Ibuku 
harus kerja buat aku sama adik. 
Apalagi adik, dia belum liat Bapak 
dari lahir. Suka kutanya bapakmu 
namanya siapa, tapi dia diem aja dan 
sering mau nangis. Merasa sedih 
kalau pas kumpul keluarga, kan 
merasa ada yang kurang.. 
3. Coba Anda ceritakan, apakah Anda pernah 
merasa berbeda dengan teman-teman di 
sekitar Anda yang kedua orangtuanya 
masih lengkap? Bila iya, jelaskan apa yang 
membuat berbeda? 
Kalau merasa berbeda itu pasti, pas 
sama keluarga dulu pas awal-awal 
keluargaku yang di Magelang 
menikah dan yang datang perwakilan 
keluarga cuma aku sendiri, yang lain  
lengkap.. Waktu itu adekku masih 
kecil akhirnya ibu dan adekku tetap 
di Jogja. Terus kalau sama teman-
teman merasa berbeda iya juga dulu 
apa-apa ibu, undangan sekolah yang 
datang ibu.. bener-bener kerasa 
kalau gak punya bapak.. Hari ayah 
ya cuma dengerin dan ngerasa 
gimana gitu.. Kadang iri, sedih ya 
pasti.. Terakhir bapak bantu aku 
bangun tenda angkat-angkat juga pas 
kemah SD.. Eh pas kls 6 udah gak 
ada jadi ya kerasa berbeda dan 
kadang ngedumel kenapa ya nasibku 
kayak gini gak punya Bapak, ngerasa 
gak adil.. 
4. Bagaimana sikap Anda jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
Menurutku  itu sebagai motivasi.. 
misal, sekarang pas gak punya Bapak 
ada pihak keluargaku yang 
merendahkan, sering sombong.. ya 
bagaimana aku membalik semua itu 
ibaratnya aku lebih tinggi harusnya 
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dari strata, dan lain-lain. Sebagai 
motivasi aja dan kadang cuma 
jengkel.. Sekarang aku jengkel banget 
sama sodara-sodaranya ibu, jengkel 
kalau pas kumpul-kumpul atau yang 
lainnya. Contoh lain lagi, misalnya 
ibuku minjemin uang ke sodara 300 
ribu dengan sepengetahuanku.. Eh 
mengembalikan cuma 200  ribu, 
katanya cuma utang 200 ribu.. Kan 
menambah kejengkelan.. 
5. Bagaimana strategi Anda untuk menguasai 
emosi jika merasa tertekan atau memiliki 
masalah? 
Yaa dengan berpikir positif dalam 
menghadapi masalah. Aku harus 
gimana gitu.. Aku emang agamanya 
jelek tapi aku yakin Tuhan itu 
membantu dan selalu ada.. Dan baik 
plus nyata semua bantuannya. 
6. Bagaimana usaha Anda agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
Aku gak pernah sedih ingat bapak.. 
Malah sedih liat ibu yang harus kerja 
terus gitu itu lho.. Capek kerja, aku 
pun belum lulus kuliah, takut kalau 
ibu meninggal gimana.. 
7. Bagaimana pengaruh kedua orangtua Anda 
terhadap kehidupan Anda selama ini? 
Penting banget.. Aku gak bisa 
bayangin kalau ibu meninggal. 
Apalagi ibu sering mengeluh capek 
kalau habis kerja. Aku takut kalau 
ibu meninggal gimana, wah 
pokoknya itu sensitif banget buat aku. 
8. Apakah Anda telah benar-benar merasa 
lapang dada dengan memiliki orangtua 
tunggal/ tidak lengkap? 
Iya telah.. 
9. Apakah Anda menikmati kehidupan saat 
ini? 
Belum, karena kan aku harusnya jadi 
kepala keluarga yang bisa 
menanggung hidup ibu dan adik saat 
ini, tapi nyatanya belum bisa, jadi ya 
aku belum bisa menikmati hidup saat 
ini. 
10. Apa saja target-target Anda di masa 
depan? 
Lulus, kerja, harus bantu ibu dan 
menyekolahkan adik. Kalau aku udah 
kerja nanti, minimal ibu gak perlu 
jualan pagi. Jualan sore aja gitu kan 
cukup ringan gitu.. 
11. Apakah Anda menginginkan ibu Anda 
menikah lagi supaya Anda mempunyai 
sosok ayah? 
Sebenarnya dulu sempat akan 
menikah, tapi aku yang melarang. 
12. Selain dengan ibu Anda, saat ini Anda 
tinggal satu rumah bersama siapa saja? 
Sama adikku perempuan. 
13. Apakah Anda masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
Enggak sih.. 
14. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik Yaa pengen.. pengen ngerasa ada 
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maupun psikis yang seharusnya Anda 
dapatkan dari sosok ayah? 
yang menjaga, yang melindungi.. 
Ibuku Bisa sedikit menggantikan, 
buktinya bisa membiayai, mendidik 
anak-anaknya, mengatur keluarga 
juga beres. Sebelum bapak 
meninggal pun, masalah apapun 
ibuku pasti bisa handle. 
15. Bagaimana pandangan orang lain tentang 
diri Anda terkait kemampuan yang Anda 
miliki saat ini? 
Menurut teman-teman aku termasuk 
orang yang baik banget.. Royal sama 
teman-teman. 
16. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuamu? 
Enggak sih.. Ya cuma sering merasa, 
wah kalau ada bapak enak nih 
sekarang bisa punya mobil.. Kadang-
kadang pengen sesuatu yang besar 
gitu.. Tapi kalau kekurangan gitu 
enggak sih.. 
17. Jika Anda menginginkan sesuatu, apakah 
Anda bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
Insya Allah bisa, tapi kadang masih 
belum bisa memilih keinginan dan 
kebutuhan. 
18. Apa masalah terberat yang pernah Anda 
alami dan bagaimana hal itu dapat terjadi? 
Ada sih, tapi maaf banget aku gak 
bisa menceritakan.. Yang jelas yaa 
gak ada bapak itu dalam menghadapi 
setiap masalah itu malah membuat 
aku berpikir dewasa dan maju..  
19. Apakah Anda termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, apa 
contoh sikap Anda? 
Kurang begitu peka.. Kadang peka 
kadang ya pura-pura peka haha.. 
Contohnya apa ya.. Sulit deh aku 
menilai diriku sendiri. 
20. Apakah Anda yakin Anda akan mampu 
meraih mimpi-mimpi Anda di masa yang 
akan mendatang? 
Yakin seyakin-yakinnya.. Entah aku 
yang terlalu pede atau gimana sih, 
aku merasa hidupku di masa depan 
itu bakal nyaman dan enak.. Ya aku 
punya cita-cita pengen kerja di mana 
gitu dan masih banyak cita-cita 
lainnya, aku yakin banget akan 
sukses. 
21. Jika ada teman, keluarga, atau orang 
terdekat Anda ada yang sedang tertimpa 
masalah, bagaimana Anda 
menanggapinya? 
Kalau teman ada masalah ya 
masalahnya apa dulu.. Kalau bisa 
bantu ya aku bantu.. Tapi kalau gak 
bisa bantu kadang suka ngerasa gak 
enak sendiri karena gak bisa berbuat 
apa-apa.. Kalau keluarga besarku 
yang ada masalah, apalagi keluarga 
dari pihak ibuku ya kadang aku 
cuek.. Bersyukur malah, karena 
mereka suka bikin ibuku nangis, 
salah mereka sendiri gak bisa 
mandiri, menyebalkan juga.. 
Hahaha.. 
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Untuk yang orangtuanya meninggal 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut Anda, kesuksesan apa saja yang 
telah Anda raih sejak meninggalnya Ayah 
Anda? 
Ya kuliah di UNY, kan lumayan tho 
bisa masuk sekolah negeri.. Terus 
hasil bisnisku kecil-kecilan ini.. Kan 
lumayan tho, minimal HP, sepatu, 
kalau beli nggak minta uang sama 
ibu. 
2. Kapan Ayah meninggal? Bapak meninggal pas Bapak 40an 
tahun.. Akunya sekitar umur 12an 
tahun, setelah gempa meninggalnya. 
3. Apakah Anda tahu apa yang menyebabkan 
ayah Anda meninggal? Jika iya, apa 
penyebabnya? 
Ayahku meninggal karena sakit.. 
Awalnya ambeien.. Terus tumor lalu 
menjalar jadi kanker apa ya.. 
4. Bagaimana hubungan Anda dengan 
teman-teman terdekat Anda sejak ayah 
Anda meninggal dunia? 
Biasa-biasa aja, gak berpengaruh 
banget. 
5. Apakah ada perubahan sikap pada ibu 
Anda setelah meninggalnya ayah Anda? 
Contohnya? 
Lebih menyedikan gitu.. Sering tanya, 
temen-temenmu tau gak kamu ndak 
punya bapak? Padahal kan aku gak 
suka diungkit-ungkit terus gitu.. Apa-
apa itu dipakai untuk alasan karena 
meninggalnya Bapak biar aku 
dikasihani orang. Padahal aku kan 
gak suka. 
6. Lalu pada diri Anda sendiri apakah ada 
perubahan sikap setelah meninggalnya 
ayah Anda? Contohnya? 
Lebih introvert.. Lebih emosian, 
awal-awal aku sering marah sama 
ibu kalau pas lebaran gt kan ibu 
keinget-inget terus sama bapak. Aku 
bilang sama ibu gak usahlah diinget-
inget lagi.. Gak enak. Yaa yang jelas 
aku lebih emosian sama ibu, sama 
adik. Terus juga iri sama keluarga-
keluarga lain yang lebih lengkap. 
Tapi ya gak pernah ngomong, 
mendem dalam hati aja. 
7. Jika Anda ditanya oleh orang lain tentang 
kematian ayah Anda, bagaimana respon 
Anda? 
Gak masalah.. Tapi yang penting gak 
mempermasalahkan bapakku udah 
meninggal ya udah jangan diungkit-
ungkit terus. 
8. Bagaimana sosok almarhum ayahmu? Bapak bukan orang yang baik pada 
awalnya.. Bapak itu suka ikut minum, 
mabuk, dan lain sebagainya di tempat 
kerjanya. Pas deket-deket mau 
meninggal Bapakku udah tobat, udah 
ngaji, udah sholat. Selesai tobat, 
Bapak mulai sakit dan akhirnya 
meninggal. 
9. Melihat keadaan orangtua Anda telah Ya aku blm nikah jadi ya belum tau.. 
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meninggal dunia, apakah Anda menjadi 
trauma dengan lawan jenis atau suatu 
pernikahan? 
Dan ibuku cerai mati jadi gak ada 
kekerasan dalam rumah tangga dan 
lain-lain yang bikin jengkel.. Jadi yaa 
gak trauma.. 
10. Ketika proses meninggalnya ayah Anda, 
bagaimana kondisi Anda saat itu? 
Pas sakaratul maut aku gak deketin, 
tapi pas mau mau masuk liang kubur 
tuh aku mendekat terus ibuku 
megangin aku kenceng banget.. Iya 
sampe sekarang inget. Ibuku juga 
wakut itu lagi hamil kan.. Ngelahirin 
sendiri, apa-apa sendiri 
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Nama   : SPD (Key Informan 1 Subyek 1) 
Hari/Tanggal  : Rabu, 16 Maret 2016 
Jam   : 10.00 WIB 
Tempat  : Depan Lobi FIP UNY 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini? 21 tahun. 
2. Dari mana Anda mengenal subyek Ya awalnya kan karena temen 
sekelas.. Dari situlah kenalnya. 
3. Berapa lama Anda mengenal subyek? 3,5 tahun lebih laah. 
4. Coba Anda ceritakan, apakah subyek 
pernah merasa berbeda dengan teman-
teman di sekitarnya yang kedua 
orangtuanya masih lengkap? Bila iya, 
jelaskan apa yang membuat berbeda? 
Pernah sih dia ya gak sengaja 
keceplosan keinget-inget tentang 
pemakaman ayahnya kayak gitu.. 
Tapi dia udah sadar kok dengan 
kondisi ayahnya yang udah 
meninggal itu, jadi gimana caranya 
supaya bisa tetap sama kayak teman-
temannya yang lain.. Dia biasa aja 
gitu lho.. Gak memperlihatkan 
kesedihannya.. 
5. Bagaimana sikap subyek jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
Pernah aku liat dia marah banget.. 
Itupun karena masalah yang 
kelewatan parah sih.. Masalah 
keluarga besar dari ayahnya.. 
Sampai keluar umpatan-umpatan 
kasar.. Sebelumnya aku gak tau dia 
pernah kayak gitu atau enggak, yang 
jelas itu pertama kali aku tau dia 
marah.. Mungkin kalau marah yang 
karena hal-hal kecil bisa ditahan aja 
kali ya sama dia.. 
6. Bagaimana strategi subyek untuk 
menguasai emosi jika merasa tertekan atau 
memiliki masalah? 
Kalau buat masalah yang berat 
banget aku gak tau ya kayak gimana.. 
Soalnya juga gak cerita sama aku.. 
Misalnya kayak masalah keluarga 
atau asmara gitu aku gak tau.. 
Biasanya dia cerita tentang masalah 
bisnisnya.. Kalau rugi dia stress kan.. 
Nah mengatasi stress nya itu 
biasanya makannya jadi lebih 
banyak.. 
7. Bagaimana usaha subyek agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
Dia tuh gak pernah kelihatan sedih 
kok.. Seneng terus.. Kalau kumpul-
kumpul gitu ya pasti ketawa-ketawa 
ngakak.. Jadi ya mungkin itu salah 
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satu usaha dia juga kali ya.. 
8. Bagaimana pengaruh kedua orangtua 
subyek terhadap kehidupannya selama ini? 
Ibunya tuh perhatian banget sama 
dia.. Tapi dia itu kayaknya gak 
terlalu deket sama Ibunya.. Mungkin 
karena anak cowok juga kali ya.. Dia 
sama ibunya itu langsung aku kamu 
gitu manggilnya.. Udah biasa kata 
dia.. 
9. Apakah ia telah benar-benar merasa lapang 
dada dengan memiliki orangtua tunggal/ 
tidak lengkap? 
Udah sih kalau menurutku.. Udah 
bener-bener bisa menerima.. Wong 
nyatanya kan dia terus berusaha gak 
ketergantungan sama Ibunya.. 
Ibaratnya kalau semisal dia pengen 
punya gaya hidup sama seperti anak-
anak yang lain yang orangtuanya 
masih lengkap tuh dia harus 
berusaha sendiri.. Dia sering dagang 
kecil-kecilan... 
10. Apakah ia menikmati kehidupannya saat 
ini? 
Wah sangat menikmati.. Yaa 
ibaratnya dia tuh anggap kematian 
ayahnya kan dulu kala.. Sekarang 
yaa gimana caranya lah untuk 
melanjutkan kehidupan dia sendiri.. 
11. Apakah Anda mengetahui target-target 
subyek di masa depan? Jika iya, apa saja? 
Dia pernah berpikir apa dia kerja di 
luar Jawa aja ya.. Di perusahaan-
perusahaan BUMN gitu, kalau di 
sana kan pasti gajinya lebih besar 
tho.. Pokoknya dia itu setelah lulus 
harus kerja gitu ngomongnya.. Entah 
freelance kek, serabutan pun juga 
gak masalah yang penting dia cepet-
cepet punya kerjaan..  
12. Apakah subyek menginginkan ibunya 
menikah lagi supaya ia mempunyai sosok 
ayah? 
Enggak.. Nanti kalau menikah malah 
mungkin timbul masalah-masalah 
baru kan.. Dia gak kepikiran ke sana 
gitu lho.. Dianya udah nerima ya 
udah gapapa tanpa ayah pun ya 
dianya juga udah dewasa tho.. 
13. Selain dengan ibu, saat ini subyek tinggal 
satu rumah bersama siapa saja? 
Sama adiknya.. 
14. Apakah subyek masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
Pernah kok.. Dia kayak gitu karena 
sakit hati dengan sikap-sikap kerabat 
keluarganya yang suka merendahkan 
ibu dan adiknya.. Mangkanya dia 
mikir, coba aja masih ada Bapak, 
pasti mereka gak bakalan bersikap 
kayak gitu.. 
15. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik 
maupun psikis yang seharusnya subyek 
dapatkan dari sosok ayah? 
Dia selalu berusaha cari uang 
sendiri kok.. Walaupun ada 
pensiunan dari almarhum ayahnya, 
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tapi dia berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan dia sendiri.. Uang 
pensiunan itu mau dia buat ibunya 
aja.. Kalau secara psikis tentang 
sosok ayah ya dia memang gak 
mendapatkannya sih kalau 
menurutku.. 
16. Bagaimana pandanganmu tentang diri 
subyek terkait kemampuan yang ia miliki 
saat ini? 
Dia royal buanget.. Sama semua 
orang malah.. Apalagi masalah 
uang.. Dia itu gak pernah pelit.. Dia 
baik.. Baik banget malah.. Seru, asik, 
kalau lagi butuh bantuan pasti dia 
mengusahakan.. Kalau sama orang-
orang yang dia hormati pasti dia 
bantuin kok..  
17. Bagaimana kondisi ekonomi keluarganya 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuanya? 
Kalau dari ibunya sih udah cukup lah 
ya.. Dia tuh gak kekurangan kok 
ekonominya.. Ada uang pensiunan 
ayahnya juga.. Aku malah heran 
sama dianya sendiri.. Dia tuh kayak 
selalu punya uang terus.. Sering 
bawa uang banyak dan entah dari 
mana.. Ya dulu dia pertama kali 
bisnis itu jualan pulsa, terus jualan 
makanan, gonta-ganti sih.. Malah dia 
itu pernah lho mau biayain teman 
sekelasku yang kurang mampu.. 
18. Bagaimana hubungan subyek dengan 
teman-teman terdekatnya saat ini? 
Dia itu supel kok.. Tapi di sisi lain 
gak pernah main sama teman-teman 
yang cowok.. Pasti sama cewek-
cewek.. Aku bahkan sempet nanya, 
dia itu agak ngebanci atau gimana 
haha.. Tapi alasan dia tuh, kalau 
temenan sama cowok-cowok tuh dia 
gak bisa nyambung.. Kalau sama 
cewek-cewek kan suka ngomongin 
gaya hidup, merek-merek pakaian.. 
Nah dia itu suka bahas hal-hal kayak 
gitu.. Terus dia itu gak pernah cerita 
hal-hal yang sedih di kehidupan dia.. 
Jarang banget, jadi kita kan taunya 
dia itu seneng-seneng aja gitu lho 
kalau dari luar.. Padahal dalemnya 
kan belum tentu tho ternyata.. 
19. Jika subyek menginginkan sesuatu, apakah 
dia bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
Wah gak bisa kalau dia itu.. Sering 
banget beli-beli barang yang gak 
penting.. Misalnya dia pengen apa 
gitu walaupun gak butuh banget tapi 
dia pengen ya langsung dibeli.. 
Contoh nyatanya pengen kucing, 
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walaupun gak penting-penting amat 
tapi dia langsung beli dan harganya 
itu gak murah lho.. Terus contoh 
lainnya itu beli cetakan donat.. Dia 
cuma iseng pengen bikin donat.. 
Terus sembunyi-sembunyi dari 
ibunya.. Bikin donatnya aja sembunyi 
di dalam kamar.. Terus contoh lain 
lagi dia pengen ikutan buka stand 
pameran makanan pas di JEC.. 
Dibela-belain nyewa stand 2 juta 
padahal dagangannya cuma 
minuman susu, akhirnya dia rugi. 
20. Apakah subyek termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, 
contoh sikapnya apa? 
Ya peka kalau semisal di 
lingkungannya ada yang aneh atau 
gimana gitu dia langsung ngerasa.. 
Contohnya pas salah satu teman kita 
jadi pendiam ketika lagi ada masalah 
sama keluarganya.. Terus ST orang 
pertama yang ngerasa ada yang beda 
dengan sikap teman kita itu.. Terus 
ST berusaha tanya keadaan teman 
kita itu supaya mau cerita.. 
 
Untuk yang meninggal dunia 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kapan ayahnya meninggal dunia? Ayahnya meninggal dari SMP apa 
kapan gitu.. Yang jelas udah lama 
banget.. 
2. Apakah Anda mengetahui sebab meninggal 
Ayah subyek? Jika iya, apa penyebabnya? 
Kayaknya karena penyakit dalem.. 
Hipertensi seingatku.. Aku gak 
terlalu tau detail sih..  
3. Jika subyek ditanya oleh orang lain tentang 
meninggalnya ayahnya, bagaimana respon 
dia? 
Yaa dia gak nyaman gitu.. Dia 
tertutup kalau masalah itu.. Aku pun 
kan taunya dari orang lain, bukan 
dari dia langsung cerita sama aku 
tho.. Padahal aku ini termasuk 
teman yang paling deket sama dia.. 
4. Apakah subyek memiliki harapan ibunya 
menikah kembali? 
Kayaknya nggak deh.. Dia 
pengennya udah lah cukup segini 
aja.. Takutnya kalau ibunya menikah 
lagi malah timbul masalah-masalah 
lainnya lagi.. 
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Nama   : ZN (Key Informan 2 Subyek 1) 
Hari/Tanggal  : Selasa, 15 Maret 2016 
Jam   : 15.00 WIB 
Tempat  : Depan Lobi FIP UNY 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini? 22 tahun. 
2. Dari mana Anda mengenal subyek Pas masuk pertama kuliah. 
3. Berapa lama Anda mengenal subyek? Yaa hampir 4 tahun.. 
4. Coba Anda ceritakan, apakah subyek 
pernah merasa berbeda dengan teman-
teman di sekitarnya yang kedua 
orangtuanya masih lengkap? Bila iya, 
jelaskan apa yang membuat berbeda? 
Engga pernah e.. Dia itu selalu hepi 
kok.. Lha di kelas aja banyak yang 
gak tau kalau dia itu udah yatim.. 
5. Bagaimana sikap subyek jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
Dia cuek sih.. Karena dia selalu 
berpikir, ini hidupku bukan hidupmu.. 
6. Bagaimana strategi subyek untuk 
menguasai emosi jika merasa tertekan atau 
memiliki masalah? 
Dia termasuk pintar dalam mengatur 
emosi.. Kalau marah atau gak suka 
dengan orang lain dia bisa 
menutupi.. 
7. Bagaimana usaha subyek agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
Kalau dia sedang sedih, dia selalu 
berpikir untuk jangan larut  dalam 
kesedihan.. Prinsip dia bagus 
banget.. Dia berpikir harus bisa 
membahagiakan adik dan ibunya, 
entah gimana pun caranya.. 
8. Bagaimana pengaruh kedua orangtua 
subyek terhadap kehidupannya selama ini? 
Pasti kalau ibunya lagi sedih atau 
lagi ada masalah gitu dia juga ikutan 
sedih.. Entah kejadiaannya itu apa, 
pasti dia ikut larut sedih.. Bisa 
sampai nangis juga.. Menurut cerita 
dia itu keluarga besarnya agak 
meremehkan ibunya dia.. Terbukti 
saat aku main-main ke sana 
sambutannya ya kurang baik gitu 
sama keluarganya yang lain.. 
9. Apakah ia telah benar-benar merasa lapang 
dada dengan memiliki orangtua tunggal/ 
tidak lengkap? 
Wah sangat lapang dada.. 
10. Apakah ia menikmati kehidupannya saat 
ini? 
Iya.. Udah menikmati banget.. 
11. Apakah Anda mengetahui target-target 
subyek di masa depan? Jika iya, apa saja? 
Dia pengen cepet lulus terus ya jadi 
pengusaha muda gitu.. Biar bisa 
buka lapangan pekerjaan buat orang 
lain juga kali ya.. 
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12. Apakah subyek menginginkan ibunya 
menikah lagi supaya ia mempunyai sosok 
ayah? 
Enggak mungkin.. Dia nggak 
mungkin mau.. 
13. Selain dengan ibu, saat ini subyek tinggal 
satu rumah bersama siapa saja? 
Sama adiknya.. Dia juga sayang 
banget sama adiknya itu.. Kayak 
punya tanggung jawab banget buat 
ibu dan adiknya gitu lah.. 
14. Apakah subyek masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
Enggak dong.. Dia udah nyaman 
dengan keadaan sekarang. 
15. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik 
maupun psikis yang seharusnya subyek 
dapatkan dari sosok ayah? 
Hmm.. Dia nggak menuntu 
keberadaan ayah tho sekarang. Dia 
udah merasa cukup dengan adanya 
ibu yang berperan sebagai sosok ibu 
sekaligus ayah.. 
16. Bagaimana pandanganmu tentang diri 
subyek terkait kemampuan yang ia miliki 
saat ini? 
Dia itu boros banget.. Kurang 
prihatin gitu lho.. Kalau sama teman 
royal banget.. Sama sahabatnya aja 
cuma diminta nemenin makan dia 
bela-belain dari rumahnya yang 
daerah Bantul ke daerah kampus.. 
Padahal kan harusnya hemat tenaga, 
hemat waktu, hemat biaya transport.. 
Dia itu juga punya rasa pede yang 
tinggi.. Ngelakuin apa-apa tuh nggak 
malu dan gengsian.. Nekat juga..  
17. Bagaimana kondisi ekonomi keluarganya 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuanya? 
Ya full dari ibunya.. Tapi almarhum 
ayahnya juga masih ada pensiunan 
tho.. Kan PNS kejaksaan.. 
Pendidikan buat dia dan adiknya 
masih terjamin biayanya.. Pokoknya 
kalau masalah ekonomi aman lah 
dia..  
18. Bagaimana hubungan subyek dengan 
teman-teman terdekatnya saat ini? 
Biasa aja sih.. Tapi ya itu, dia 
sukanya temenan sama cewek-
cewek.. Sama cowok paling sama 
satu orang doang.. 
19. Jika subyek menginginkan sesuatu, apakah 
dia bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
Kalau dia mah kepengen ya langsung 
beli.. Soalnya gak pernah kehabisan 
uang.. 
20. Apakah subyek termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, 
contoh sikapnya apa? 
Dia peka sih.. Tapi hanya dengan 
orang-orang yang akrab dengannya.. 
Jadi gak ke semua orang. 
 
Untuk yang meninggal dunia 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kapan ayahnya meninggal dunia? Ayahnya meninggal pas SD akhir 
atau awal SMP gitu.. 
2. Apakah Anda mengetahui sebab meninggal 
Ayah subyek? Jika iya, apa penyebabnya? 
Penyebabnya sakit.. Komplikasi.. 
Jantung gitu kayaknya. 
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3. Jika subyek ditanya oleh orang lain tentang 
meninggalnya ayahnya, bagaimana respon 
dia? 
Dia gak sampai mellow-mellow gitu.. 
Cuma dia pasti gak mau terlalu 
berlarut-larut membahas itu lagi.. 
4. Apakah subyek memiliki harapan ibunya 
menikah kembali? 
Enggak, pasti enggak mau dianya.. 
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Nama   : ZA (Subyek 2) 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 6 Februari 2016 
Jam    : 10.00 WIB 
Tempat  : Kos subyek 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini? 21 tahun. 
2. Bagaimana perasaan Anda memiliki 
orangtua tunggal saat ini? 
Ya pasti ada ngerasa ada yang 
kurang.. 
3. Coba Anda ceritakan, apakah Anda pernah 
merasa berbeda dengan teman-teman di 
sekitar Anda yang kedua orangtuanya 
masih lengkap? Bila iya, jelaskan apa yang 
membuat berbeda? 
Pernah.. Kayaknya mereka yang 
orangtuanya lengkap itu ada yang 
melindungi, ada yang bakalan mati-
matian bahagiain dari segi tanggung 
jawab materi dan semuanya..  Kalau 
aku? Sekarang mau minta apa-apa 
juga gak tega lah sama ibuku.. Gitu 
sih.. Mangkanya aku selalu ngerasa 
aman kalau punya pacar, tapi di sisi 
lain saat aku pacaran aku ngerasa 
dihantui rasa berdosa.. 
4. Bagaimana sikap Anda jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
Kadang aku menenangkan diri, tapi 
kadang kalo stress malah aku udah 
panik duluan. 
5. Bagaimana strategi Anda untuk menguasai 
emosi jika merasa tertekan atau memiliki 
masalah? 
Ya gak ngapa-ngapain sih, biasa 
aja.. Ntar kan berlalu gitu. 
6. Bagaimana usaha Anda agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
Gak diingat-ingat, gak dibahas, kan 
jadi lupa kan, ya udah banyak-
banyak sibukkin diri.. Aku biasa aja, 
seperti gak terjadi apa-apa. 
7. Bagaimana pengaruh kedua orangtua Anda 
terhadap kehidupan Anda selama ini? 
Walaupun ayah udah meninggal, 
tapi tetap jadi penyemangat buat 
aku.. Karena sekarang aku sama 
Ibu.. Pengaruh Ibu yang terasa 
banget.. Kuat banget. Pokoknya 
apapun yang mau aku lakukan 
sekarang, pasti aku cerita. Misal 
orang lain mendukung, tapi ibuku 
bilang enggak, ya gak bakal tak 
lakuin. Tapi misalnya orang lain gak 
ada yang mendukung sama sekali 
tapi ibuku setuju, pasti aku lakuin. 
8. Apakah Anda telah benar-benar merasa 
lapang dada dengan memiliki orangtua 
tunggal/ tidak lengkap? 
Iyaa mau gimana lagi? Kan gak 
mungkin aku mengharapkan ayahku 
ada lagi. 
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9. Apakah Anda menikmati kehidupan saat 
ini? 
Iya saya menikmati. 
10. Apa saja target-target Anda di masa depan? Wisuda bulan Mei, pulang, kerja ke 
lowongan yang ada, mau nikah usia 
23 tahun. 
11. Apakah Anda menginginkan ibu Anda 
menikah lagi supaya Anda mempunyai 
sosok ayah? 
No buanget, no no no... 
12. Selain dengan ibu Anda, saat ini Anda 
tinggal satu rumah bersama siapa saja? 
Ibu sama adikku aja. 
13. Apakah Anda masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
Sama sekali enggak. 
14. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik 
maupun psikis yang seharusnya Anda 
dapatkan dari sosok ayah? 
Buat aku Ibu menggantikan sosok 
ayah mungkin enggak, tapi mengisi 
kekosongan ya bisa lah.. Dan aku 
ngerasa butuh sosok laki-laki dalam 
hidup aku.. Buanget.. Itu alasan aku 
kenapa aku pacaran. Kalau semisal 
ayah masih ada aku gak bakalan 
pacaran. 
15. Bagaimana pandangan orang lain tentang 
diri Anda terkait kemampuan yang Anda 
miliki saat ini? 
Kan sesuai dengan yang aku 
lakukan.. Kalau aku emang pantas 
dilihat, gak mungkin kan mereka gak 
deketin aku.. Tapi kalau emang aku 
gak punya apa-apa ya itulah yang 
bakal orang lihat dari aku. 
16. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuamu? 
Kan Ayah PNS, ada pensiunan, ada 
sawah.. Ngehasilin panen. Kalau 
beras dari hasil panen, lauk pauknya 
dari uang pensiunan.. Adik sekolah 
gratis sampai SMA. Aku pun juga 
gitu dulu. Sekarang kuliah dapat 
beasiswa Bidik Misi.. Gratis juga. 
Jadi ya cuma uang jajan aja. 
17. Jika Anda menginginkan sesuatu, apakah 
Anda bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
Tergantung ibu aku.. Kalau ibuku 
setuju dengan keinginanku walaupun 
orang lain gak ada yang setuju aku 
jalan terus.. 
18. Apa masalah terberat yang pernah Anda 
alami dan bagaimana hal itu dapat terjadi? 
Paling berat adalah ketika apa yang 
aku pengenin gak terjadi.. 
Contohnya pas aku pede banget 
bakal dapat rangking 1 tapi malah 
dapat rangking 8.. Huh ya ampun.. 
Jleb banget.. Dan menurutku sih 
masalah itu terjadi karena aku 
kebanyakan dosa sama ibuku.. 
19. Apakah Anda termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, apa 
contoh sikap Anda? 
Iya.. misalnya ada orang lain yang 
lagi gak suka sama aku, aku 
langsung ngerasa.. Dan aku tuh 
bukan berusaha untuk memahami 
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dia, tapi malah menghindari dan 
sekalian aja gak usah kenal dan 
dekat sama orang itu.. 
20. Apakah Anda yakin Anda akan mampu 
meraih mimpi-mimpi Anda di masa yang 
akan mendatang? 
Aku malah bingung sekarang apa 
yang aku inginkan.. Semuanya 
berubah gak kayak dulu.. Yaa baru 
akhir-akhir ini sih mikir kayak gitu.. 
21. Jika ada teman, keluarga, atau orang 
terdekat Anda ada yang sedang tertimpa 
masalah, bagaimana Anda 
menanggapinya? 
Aku bakal bantu sebisa aku, selagi 
itu nggak merugikan aku.. Aku gak 
mungkin bantu orang lain sedangkan 
aku tau karena hal itu aku bakal 
hancur.. 
 
Untuk yang orangtuanya meninggal 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut Anda, kesuksesan apa saja yang 
telah Anda raih sejak meninggalnya Ayah 
Anda? 
Kalau bidang akademik aku pernah 
2 kali ikut olimpiade.. Semasa SMA 
rangking 1 dan 2.. Terus peringkat 1 
paralel kelas IPA di SMA ku.. 
Terakhir bisa keterima di UNY dan 
dapat beasiswa.. 
2. Kapan Ayah meninggal? Bapak meninggal saat aku kelas 5 
SD.. 
3. Apakah Anda tahu apa yang menyebabkan 
ayah Anda meninggal? Jika iya, apa 
penyebabnya? 
(subyek mulai menangis) Inilah yang 
sulit.. Apa ya? Dibilang sakit nggak 
sakit.. Kena jantung.. Darah 
tingginya kumat.. Gak tau, kan kita 
nggak bareng.. Pokoknya katanya 
tuh habis imamin sholat Isya, terus 
pusing, terus meninggal. 
4. Bagaimana hubungan Anda dengan teman-
teman terdekat Anda sejak ayah Anda 
meninggal dunia? 
Teman-temanku dikit, soalnya aku 
nggak suka di keramaian.. Ya 
mungkin itu yang bikin aku susah 
bersosialisasi kali ya.. Mau curhat-
curhatan sama temen itu juga aku 
mikirnya lebih baik aku melakukan 
aktivitas lain yang lebih produktif.. 
Iya bisa dibilang aku introvert.. Gak 
suka banyak orang. Pusing banget 
kalau ada banyak orang.. Aku suka 
nulis diary. Dari SD sampek 
sekarang. Hal-hal yang membuat 
berkesan entah seneng atau sedih 
pasti aku tulis. 
5. Apakah ada perubahan sikap pada ibu 
Anda setelah meninggalnya ayah Anda? 
Contohnya? 
Iya. Pacaran pun kudu di rumah. 
Apapun yang aku lakukan harus 
keliatan di depan ibu gitu. 
6. Lalu pada diri Anda sendiri apakah ada 
perubahan sikap setelah meninggalnya 
Dulu aku ekstrovert banget, dulu aku 
menonjol di antara teman-temanku.. 
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ayah Anda? Contohnya? Pasti jadi center buat teman-
temanku.. Mereka deketin aku tanpa 
aku minta. Beda sama sekarang.. Iya 
mungkin pengaruh juga karena 
pindah rumah, terus ayah meninggal, 
dan aku juga waktu itu ngerasa gak 
nyaman tinggal di lingkungan baru 
yang di situ banyak orang sunda 
yang aku ngerasa kok mereka kayak 
gitu ya. Semenjak itu aku juga malas 
gaul dengan orang lain. Dan aku 
mikir, kita tuh bakal dicari orang 
lain kalau kita punya sesuatu yang 
dibutuhkan oleh orang lain. 
7. Jika Anda ditanya oleh orang lain tentang 
kematian ayah Anda, bagaimana respon 
Anda? 
Boleh aja.. Soalnya aku jarang inget 
ini.. Gak tau sih.. Gak pernah cerita 
aja ke orang lain. 
8. Bagaimana sosok almarhum ayahmu? Baik banget, gak pernah marah.. 
9. Melihat keadaan orangtua Anda telah 
meninggal dunia, apakah Anda menjadi 
trauma dengan lawan jenis atau suatu 
pernikahan? 
Sama sekali enggak..  Malah aku 
pengen menikah muda hehe. 
10. Ketika proses meninggalnya ayah Anda, 
bagaimana kondisi Anda saat itu? 
Iya udah ngerti.. Waktu bapak 
meninggal aku gak nangis.  Sampai 
ibuku aja heran, padahal kita deket 
kenapa aku bisa gak nangis.. Aku 
gak pengen aja keliatan nangis. Dulu 
tuh aku masih bisa ikut ujian 
sekolah. Kayak gak ada apa-apa.. 
Tapi pas gak ada orang aku nangis.. 
Apalagi ketauan ibuku, pasti dia ntar 
sedih. 
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Nama   : DE (Key Informan 1 Subyek 2) 
Hari/Tanggal  : Senin, 29 Februari 2016 
Jam   : 09.00 WIB 
Tempat  : Kos subyek 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini? 23 tahun. 
2. Dari mana Anda mengenal subyek Hmm.. dia itu teman kos, teman 
kuliah juga.. Kalau teman kuliah kan 
dari semester awal.. Kalau teman kos 
yaa baru semester 3 sekos bareng..  
3. Berapa lama Anda mengenal subyek? Ya kurang lebih 2-3 tahunan. 
4. Coba Anda ceritakan, apakah subyek 
pernah merasa berbeda dengan teman-
teman di sekitarnya yang kedua 
orangtuanya masih lengkap? Bila iya, 
jelaskan apa yang membuat berbeda? 
Gak pernah.. Ibunya itu udah ngasih 
kasih sayang yang luar biasa sama 
dia.. 
5. Bagaimana sikap subyek jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang 
lain? 
Dia itu gampang banget nangis.. 
Gampang kesentuh hatinya.. Biasanya 
dia cerita ke orang lain.. Jadi yaa 
ekstrovert gitu.. Pasti dia ntar curhat 
dengan sendirinya.. 
6. Bagaimana strategi subyek untuk 
menguasai emosi jika merasa tertekan 
atau memiliki masalah? 
Dia ya bisa menahan emosinya.. Tapi 
mungkin dengan cara menghindari 
hal atau seseorang yang berkaitan 
dengan masalah tersebut.. 
7. Bagaimana usaha subyek agar bangkit 
dari kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
Dia senang berbagi cerita dengan 
temannya, tapi tidak kepada semua 
temannya sih.. Hanya beberapa yang 
dipercaya. Maksudku teman tuh ya 
bisa yang sama-sama perempuan atau 
yang lawan jenis.. Kalau lawan jenis 
biasanya pacar dia, kalau dia lagi 
punya pacar.. 
8. Bagaimana pengaruh kedua orangtua 
subyek terhadap kehidupannya selama 
ini? 
Wah ibunya super sayang banget 
sama dia.. Bisa dibilang ibunya itu 
teman yang paling dekat sama dia.. 
Apapun, sekecil apapun hal itu pasti 
dia ceritakan ke ibunya.. Dalam satu 
hari itu bisa berkali-kali telfonan.. 
9. Apakah ia telah benar-benar merasa 
lapang dada dengan memiliki orangtua 
tunggal/ tidak lengkap? 
Kalau lapang dada atau enggak aku 
kurang begitu tau.. Tapi intinya dia 
udah bisa menerima keadaan 
sekarang.. Dan tidak dipungkiti juga 
dia terkadang iri dengan orang lain 
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yang masih lengkap orangtuanya.. 
Tapi sekali lagi, aku rasa dia udah 
bisa menerima keadaannya dengan 
orangtua tunggal. 
10. Apakah ia menikmati kehidupannya saat 
ini? 
Menurut saya dia udah menikmati 
hidupnya saat ini meski dia hanya 
mendapatkan kasih sayang dari 
ibunya aja. 
11. Apakah Anda mengetahui target-target 
subyek di masa depan? Jika iya, apa saja? 
Dia punya beberapa target.. Yang aku 
tau setelah lulus dia ingin bekerja 
terlebih dahulu tapi tidak terlalu 
lama, setidaknya dia bisa membantu 
ibunya untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga dan adiknya.. setelah itu dia 
mau menikah dan tidak mau jauh-
jauh dari rumah ibunya, ingin pindah 
rumah bersama keluarga, ibu, dan 
adiknya.. Bukan tempat yang 
sekarang dia tinggali. Karena dia 
merasa kurang nyaman dengan 
tetangganya. 
12. Apakah subyek menginginkan ibunya 
menikah lagi supaya ia mempunyai sosok 
ayah? 
Gak mungkin dan gak akan.. Bagi dia 
itu sosok ayahnya udah gak bisa 
tergantikan oleh siapapun.. 
13. Selain dengan ibu, saat ini subyek tinggal 
satu rumah bersama siapa saja? 
Sama adiknya.. Perempuan, masih 
SD.. 
14. Apakah subyek masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
Iya.. Terkadang dia bilang andai aja 
bapak masih ada, mungkin hidupnya 
gak akan seperti ini.. Pasti akan lebih 
indah lagi. 
15. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik 
maupun psikis yang seharusnya subyek 
dapatkan dari sosok ayah? 
Hmm.. Kan ayahnya meninggal waktu 
dia masih kecil banget.. Jadi ya pasti 
kekurangan sosok ayah.. Mungkin 
dengan cara punya pacar itu ya.. Dan 
uniknya kalau gak punya pacar, dia 
itu sakit-sakitan.. Yaa bisa dibilang 
kondisi kesehatannya menurun.. Tapi 
di sisi lain, dia juga tau kalau 
pacaran dalam agamanya itu kan ya 
gak boleh gitu.. Apalagi ingat kalau 
nantinya yang diminta 
pertanggungjawaban atas dia itu 
ayahnya.. Nah mangkanya dia selalu 
ngerasa bersalah saat pacaran kalau 
keingat almarhum ayahnya.. 
Walaupun ibunya udah super 
perhatian dan mungkin perhatian itu 
bentuk usaha ibunya agar dia tetap 
ngerasa punya sosok bapak.. Tapi 
mungkin dia masih ngerasa 
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kekurangan sosok laki-laki sebagai 
ayahnya..  
16. Bagaimana pandanganmu tentang diri 
subyek terkait kemampuan yang ia miliki 
saat ini? 
Dia itu.. Yaa lumayan manja, terus 
kalau buat ngobrol enak.. Dia itu juga 
paling gak suka kalau punya janji 
terus gak ditepati, itu yang paling dia 
benci.. Dia itu gigih banget kalau 
memperjuangkan apa yang dia cita-
citakan.. 
17. Bagaimana kondisi ekonomi keluarganya 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuanya? 
Saya kurang begitu tau.. Karena 
waktu bapaknya meninggal dia masih 
SD, jadi aku tidak tau detail 
kondisinya saat itu.. Kalau sekarang 
kondisi ekonominya baik, karena 
almarhum bapaknya seorang PNS.. 
Jadinya masih dapat gaji tiap bulan, 
terus tunjangan juga untuk anaknya.. 
18. Bagaimana hubungan subyek dengan 
teman-teman terdekatnya saat ini? 
Yaa biasa aja gitu.. Bukan yang neko-
neko.. Kalau misal pergi-pergi jauh 
sama teman-temannya pasti dia 
pamitan ke aku.. Atau kadang-kadang 
juga aku diajak.. Diminta nemenin dia 
kemana gitu.. Dia terbuka ngomong 
apa adanya kalau sama aku.. Kalau 
sama teman-teman yang lain belum 
tentu bilang gitu.. 
19. Jika subyek menginginkan sesuatu, 
apakah dia bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
Dibilang bisa ya agak gak bisa sih.. 
Tapi nanti juga akan tetap dia 
usahakan untuk dapat keinginannya 
itu. 
20. Apakah subyek termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, 
contoh sikapnya apa? 
Lumayan peka, kalau ada teman yang 
sakit atau sedang sedih ia berusaha 
buat tanya apa yang terjadi dan 
berusaha membantu.. 
 
Untuk yang meninggal dunia 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kapan ayahnya meninggal dunia? Katanya bapak dia meninggal 
sewaktu dia masih SD.. 
2. Apakah Anda mengetahui sebab meninggal 
Ayah subyek? Jika iya, apa penyebabnya? 
Karena serangan jantung.. Dia pun 
tetap sekolah dia gak mau libur 
karena gak mau liat jenazah 
bapaknya.. Nangis pun katanya juga 
enggak.. 
3. Jika subyek ditanya oleh orang lain tentang 
meninggalnya ayahnya, bagaimana respon 
dia? 
Ya mau sih ditanyain.. Tapi ya gak 
detail banget yang bakalan dia 
ceritain.. 
4. Apakah subyek memiliki harapan ibunya 
menikah kembali? 
Enggak.. Dia gak mungkin mau 
kalau ibunya menikah lagi.. 
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Nama   : RN (Key Informan 2 Subyek 2) 
Hari/Tanggal  : Rabu, 23 Maret 2016 
Jam   : 19.00 WIB 
Tempat  : Via WhatsApp 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini? 20 tahun. 
2. Dari mana Anda mengenal subyek Pas baru masuk SMA, kita satu kelas. 
3. Berapa lama Anda mengenal subyek? 6 tahunan.. Sampai sekarang masih 
suka curhat-curhatan. 
4. Coba Anda ceritakan, apakah subyek 
pernah merasa berbeda dengan teman-
teman di sekitarnya yang kedua 
orangtuanya masih lengkap? Bila iya, 
jelaskan apa yang membuat berbeda? 
Menurutku sih enggak.. Dia nggak 
pernah merasa berbeda.. 
5. Bagaimana sikap subyek jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
Kalau ada masalah dia akan 
menampakkannya.. Kalau lagi sedih 
pasti dia akan menangis di 
kamarnya.. 
6. Bagaimana strategi subyek untuk 
menguasai emosi jika merasa tertekan atau 
memiliki masalah? 
Melarikan ke hal-hal yang positif.. 
Belajar dengan rajin misalnya.. 
7. Bagaimana usaha subyek agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
Ya sama dengan cara menguasai 
emosi dia itu.. Melarikan ke hal-hal 
yang positif.. 
8. Bagaimana pengaruh kedua orangtua 
subyek terhadap kehidupannya selama ini? 
Pengaruhnya itu membentuk karakter 
dia.. Karakter yang rajin itu tadi. 
9. Apakah ia telah benar-benar merasa 
lapang dada dengan memiliki orangtua 
tunggal/ tidak lengkap? 
Iya dia lapang dada, dan telah 
menerimanya.. 
10. Apakah ia menikmati kehidupannya saat 
ini? 
Iya.. kalau sekarang paling curhatnya 
masalah skripsi, masalah hati.. Kalau 
soal ayahnya kita jarang curhat.. 
Dari dulu juga soalnya aku takut 
dianya sedih kalau ingat ayahnya. 
11. Apakah Anda mengetahui target-target 
subyek di masa depan? Jika iya, apa saja? 
Cita-cita dia sih sebenarnya guru 
Matematika.. Dia punya target 
membahagiakan ibu dan adiknya 
12. Apakah subyek menginginkan ibunya 
menikah lagi supaya ia mempunyai sosok 
ayah? 
Enggak mungkin.. Aku kenal lama 
juga sama ibunya.. Ibunya baik, udah 
kayak ibu sendiri.. Pandai berbaur 
sama yang lebih muda.. Suka ngasih 
nasihat sama aku.. 
13. Selain dengan ibu, saat ini subyek tinggal 
satu rumah bersama siapa saja? 
Sama adiknya.. 
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14. Apakah subyek masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
Kayaknya enggak karena mereka 
juga udah lama bertiga dan mereka 
mensyukuri itu semua. 
15. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik 
maupun psikis yang seharusnya subyek 
dapatkan dari sosok ayah? 
Walaupun dia gak menampakkannya, 
tapi jelas kurang figur sosok ayah.. 
Akibatnya dia sering gonta-ganti 
pacar untuk mencari sosok ayah.. 
16. Bagaimana pandanganmu tentang diri 
subyek terkait kemampuan yang ia miliki 
saat ini? 
Dia itu kelebihannya rajin, bisa 
dibilang pekerja keras.. Tetapi dia 
suka keras kepala.. 
17. Bagaimana kondisi ekonomi keluarganya 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuanya? 
Kondisi ekonominya cukup untuk 
mereka bertiga dan bisa untuk 
membiayai mereka.. Pemasukannya 
dari pensiunan ayahnya dan ibunya 
mengelola sawah. 
18. Bagaimana hubungan subyek dengan 
teman-teman terdekatnya saat ini? 
Hubungannya baik.. Tapi ya kalau 
teman yang benar-benar dekat sama 
dia itu cuma sedikit.. 
19. Jika subyek menginginkan sesuatu, apakah 
dia bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
Bisa kok. 
 
20. Apakah subyek termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, 
contoh sikapnya apa? 
Peka sih menurutku.. Misal sama 
temannya, kalau ada sikap yang beda 
dari temannya itu dia langsung tanya 
ada apa dan masalah apa.. Dia 
peduli. 
 
Untuk yang meninggal dunia 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kapan ayahnya meninggal dunia? Kalau gak salah bapaknya 
meninggal waktu dia SMP.. 
2. Apakah Anda mengetahui sebab meninggal 
Ayah subyek? Jika iya, apa penyebabnya? 
Aku agak lupa.. Mungkin sakit.. 
3. Jika subyek ditanya oleh orang lain tentang 
meninggalnya ayahnya, bagaimana respon 
dia? 
Awalnya ya pasti selalu agak sedih.. 
 
 
4. Apakah subyek memiliki harapan ibunya 
menikah kembali? 
Enggak.. 
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Nama   : IE (Subyek 3) 
Hari/Tanggal  : Senin, 15 Februari 2016 
Jam   : 17.00 WIB 
Tempat  : Depan Lobi FIP UNY 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini? 21 tahun. 
2. Bagaimana perasaan Anda memiliki 
orangtua tunggal saat ini? 
Perasaanku.. (subyek menahan 
tangis) Ya kadang ada sedikit sedih 
juga sih ya.. Apalagi kalau ada 
masalah keluarga gitu.. Pasti 
ingetnya ke itu.. Apalagi Ibuku udah 
gak kerja.. Anak-anaknya udah 
misah-misah gitu lho.. Jadinya ya 
aku suka berprasangka buruk gitu 
lho.. Gimana kalau nanti Ibuku gak 
ada yang urus gitu lho.. Terus 
kadang sempet sedih juga kalau 
kakak-kakakku nyalah-nyalahin 
Ibuku apa gitu lah.. Mungkin karena 
orangtua tunggal itu ya, malah gak 
tegas gitu lho.. Malah anak yang 
ngatur-ngatur ibunya gitu lho.. 
3. Coba Anda ceritakan, apakah Anda pernah 
merasa berbeda dengan teman-teman di 
sekitar Anda yang kedua orangtuanya 
masih lengkap? Bila iya, jelaskan apa yang 
membuat berbeda? 
Kalau sekarang mungkin udah 
enggak ya Mbak.. Tapi dulu waktu 
SD, aku sempet nangis.. Waktu itu 
aku main ke rumah teman 
saudaraku.. Ya mereka seumuranku 
lah.. Aku liat keakraban mereka 
sama orangtuanya, apalagi 
Bapaknya gitu kan.. Terus teman 
SMP ku juga.. Bapaknya itu jadi 
tempat curhatnya ketimbang Ibunya 
gitu kan.. Aku kadang ngiri..  Tapi ya 
kadang aku sadar, yaudahlah ini 
udah takdir.. Tapi kadang juga saat 
kondisiku gak memungkinkan aku 
bener-bener ngerasa sedih gitu 
karena banyaknya masalah setelah 
Bapak meninggal.. Jadi ya sedih 
gitu.. 
4. Bagaimana sikap Anda jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
Kalau masalah di kampus aku tuh 
gak pernah yang sampai nangis-
nangis gitu.. Aku tuh tipe orang yang 
jarang nangis.. Kalaupun aku nangis 
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itu pasti gara-gara tentang 
permasalahan keluargaku, Mbak.. 
Terutama tentang ibuku.. Misalnya 
Mbakku yang ada konflik sama 
suaminya gitu kan, aku sedih juga 
tapi gak bisa nangis.. Tapi kalau 
masalahnya berhubungan dengan 
ibu, aku pasti nangis gak bisa 
berhenti.. 
5. Bagaimana strategi Anda untuk menguasai 
emosi jika merasa tertekan atau memiliki 
masalah? 
Mencoba menghibur diri.. Cari 
teman yang gokil gitu, jadi aku bisa 
gokil-gokilan sama mereka.. Aku 
udah menikmati suasana kesedihan 
itu udah hilang.. Walaupun kadang-
kadang masih datang lagi, tapi 
setidaknya itu bisa mengobati.. 
Mangkanya aku tuh suka sama 
teman-teman yang gokil, biar bisa 
ngerasa bebas dan plong. Daripada 
sama teman yang pendiem.. 
6. Bagaimana usaha Anda agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
Berkumpul dengan orang yang bisa 
menghiburku kumpul dengan orang-
orang yang rame.. Walaupun itu 
konyol, tapi aku seneng.. Ya biar aku 
gak stress.. 
7. Bagaimana pengaruh kedua orangtua Anda 
terhadap kehidupan Anda selama ini? 
Mereka tuh menginspirasi aku.. Aku 
tuh suka banget denger cerita 
tentang perjuangan mereka waktu 
kecil.. Aku sering tanya-tanya ke 
Ibuku gimana mereka berdua waktu 
muda.. Mereka tuh benar-benar 
mulai dari titik nol.. Buat cari nafkah 
kayak gitu lah.. Malah Ibuku kan 
banyak saudaranya gitu, terus dia 
tuh rela gak lanjutin sekolah demi 
adek-adeknya gitu.. Dari situlah aku 
tuh merasa mereka bener-bener 
hebat gitu.. Mereka tuh orang-orang 
yang pekerja keras, gak malas gitu.. 
Hingga aku bener-bener menikmati 
sekarang.. Apa yang aku punya.. 
Tanpa mereka bekerja keras, apalah 
aku.. (sesenggukan). 
8. Apakah Anda telah benar-benar merasa 
lapang dada dengan memiliki orangtua 
tunggal/ tidak lengkap? 
Ya kalau selapang-lapangnya belum, 
masih ada sisi hati yang sedih 
sampai sekarang.. Aku tuh kadang 
bermimpi ibuku meninggal.. Aku tuh 
pernah mimpi ibuku meninggal 
sampai aku menangis jerit-jerit 
karena itu.. Jadi sekarang itu aku 
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malah khawatir tenang hal itu.. Yaa 
walaupun aku punya saudara 
banyak, tapi aku nantinya pasti 
ngerasa kayak sebatang kara gitu 
Mbak.. 
9. Apakah Anda menikmati kehidupan saat 
ini? 
Kadang-kadang aku merasa.. Ya 
setiap orang pasti harus bersyukur 
ya.. Tapi kadang-kadang aku merasa 
pengen seperti dulu gitu lho. 
10. Apa saja target-target Anda di masa depan? Intinya aku pengen bisa jadi orang 
sukses.. Dan nunjukin ke mereka 
kalau aku tuh bukan orang yang 
lemah kayak gitu lho.. 
11. Apakah Anda menginginkan ibu Anda 
menikah lagi supaya Anda mempunyai 
sosok ayah? 
Aku dulu sempat kepikiran kalau Ibu 
menikah lagi gimana.. Terus dari aku 
sendiri aku gak setuju.. Terus dari 
Ibuku juga gak pengen sih.. Dan gak 
pernah ada pembahasan tentang hal 
itu.. 
12. Selain dengan ibu Anda, saat ini Anda 
tinggal satu rumah bersama siapa saja? 
Jadi ada aku, ibu, Mbakku satu, 
sama Budheku.. Terus yang lainnya 
udah pada nikah semua dan 
tinggalnya misah-misah.. 
13. Apakah Anda masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
Kalau sekarang berangan-angan 
pengen lengkap udah enggak Mbak.. 
Tapi kenangan-kenangan yang dulu 
tuh masih sering teringat gitu.. 
Membuat aku kadang pengen 
nangis.. Tapi ya aku tahan.. 
14. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik 
maupun psikis yang seharusnya Anda 
dapatkan dari sosok ayah? 
Sebagian peran kakak sulungku bisa 
gantiin, Mbak.. Karena kakakku yang 
pertama itu udah menopang 
kehidupan keluarga.. Tapi di sisi lain 
sikapnya itu gak bisa jadi sosok 
ayahku gitu lho Mbak.. Jadi kadang 
aku suka mikir, kalau kakakku itu 
sakit gimana ya.. Padahal dia itu 
yang menopang kita semua.. Kita tuh 
udah kayak tergantung sama dia.. 
Aku, ibuku, kakak-kakakku yang 
lain.. Dan kakak pertamaku itu kan 
udah nikah, udah punya istri punya 
anak dan tinggal terpisah sama kita. 
Kadang-kadang istrinya itu gak 
ngerti sama kondisi keluargaku gitu 
lho.. Malah kadang aku jadi ngerasa 
ya sedih, ya kasihan sama kakakku 
itu.. Dia gak bisa tegas sama 
istrinya, malah diatur-atur. Padahal 
kan suami harusnya jadi pemimpin.. 
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Dan dia udah kasihan banget.. Udah 
capek kerja seharian, udah pusing 
mikir sana-sini.. Ngurusin 
keluarganya dia, ngurusin ibuku, 
kalau kakak-kakakku lainnya 
kekurangan dia pasti turun tangan.. 
Pokoknya segala cara dia lakukan 
buat mencukupi kita semua.. Buat 
kuliahku juga.. Kalau misalnya lagi 
butuh uang apa gitu, sampai dibela-
belain minjem sana-sini, pokoknya 
sampai dapet kayak gitu.. Kadang 
aku mikir kalau dia sakit itu gimana.. 
Tapi untungnya dia itu fisiknya kuat 
banget, dia jarang sakit.. tapi pola 
hidupnya kurang sehat, makan gak 
teratur, tidurnya juga gak teratur, 
mangkanya aku takut kalau dia 
sakit.. Pokoknya keluargaku itu 
konflik.. Antar kakak-kakakku itu 
suka iri gitu.. Kadang aku 
menengahi, tapi kadang aku juga gak 
bisa menyalahkan.. Karena mereka 
itu gak sepenuhnya salah, tapi juga 
gak sepenuhnya benar.. Kadang aku 
bingung mau memihak siapa.. 
15. Bagaimana pandangan orang lain tentang 
diri Anda terkait kemampuan yang Anda 
miliki saat ini? 
Pandangannya berbeda-beda sih 
Mbak.. Ada yang bilang aku tuh 
hidupnya udah enak, udah ada yang 
membiayai.. Padahal mereka gak tau 
seluk beluknya kehidupanku.. Terus 
ada yang bilang kasihan.. Yaudah 
aku cuma diem aja.. Kalau menurut 
teman-temanku pas SMP, aku 
orangnya pendiem.. 
16. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuamu? 
Jadi kondisi ekonomi keluarga saat 
ini tuh yang ngatur Masku.. Yang 
ngurusin segala macam.. Walaupun 
mbak-mbakku udah pada nikah, tapi 
blm ada yang mapan gitu lho.. Jadi 
mereka ibu rumah tangga semua.. 
Dan suami-suaminya juga cuma 
buruh.. Gak tetap.. Terus kadang kan 
ekonominya kan gak stabil.. terus 
Masku juga harus menopang mereka 
semua gt lho Mbak.. 
17. Jika Anda menginginkan sesuatu, apakah 
Anda bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
Aku tipe orang mudah menginginkan 
sesuatu, jadi aku mencoba untuk 
menahannya.. Tapi kalau itu bener-
bener gak bisa ditahan akhirnya aku 
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mengalah juga.. Tapi aku sering 
memikirkan mana yang lebih 
mendesak dulu.. 
18. Apa masalah terberat yang pernah Anda 
alami dan bagaimana hal itu dapat terjadi? 
Masalah terberat yang pernah aku 
alami itu masalah dalam keluarga 
yang sampai saat ini belum bisa 
seutuhnya dapat aku atasi.. Masalah 
itu terus menerus berurutan.. Jika 
satu masalah reda, timbul masalah 
lainnya lagi.. Tau sendiri lah  
keluarga besar.. Yang anggota 
keluarganya banyak dengan 
berbagai karakter, jadi sering timbul 
perselisihan dan konflik di antara 
mereka.. 
19. Apakah Anda termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, apa 
contoh sikap Anda? 
Sebenarnya aku orang yang peka, 
jadi bisa ngerasain situasi yang 
terjadi di sekitarku.. Tapi entah 
kenapa aku cuma tau tapi gak 
sepenuhnya memberi solusi, cuma 
diam aja.. Contohnya akau tau kalau 
temanku sedang mengalami masalah, 
terlihat dari raut mukanya.. Tapi aku 
gak bisa memberi solusi atau hanya 
membiarkan aja.. 
20. Apakah Anda yakin Anda akan mampu 
meraih mimpi-mimpi Anda di masa yang 
akan mendatang? 
Kalau kita punya impian pastinya 
harus optimis bahwa kita bisa 
walaupun dalam prosesnya banyak 
kendala yang kita lalui.. Tetap 
berdoa dan berusaha aja.. Terkait 
hasilnya aku serahkan pada Yang 
Kuasa.. Karena tiap orang pasti 
memiliki jalan hidupnya masing-
masing.. 
21. Jika ada teman, keluarga, atau orang 
terdekat Anda ada yang sedang tertimpa 
masalah, bagaimana Anda 
menanggapinya? 
Pertama, aku akan tanya apa yang 
terjadi ke mereka.. Meskipun aku 
mungkin udah tau masalahnya, aku 
lebih senang untuk mendengar 
langsung cerita mereka.. Setelah itu 
aku coba untuk memberikan saran 
atau solusi.. Walaupun nggak selalu 
diterima oleh mereka.. 
 
Untuk yang orangtuanya meninggal 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut Anda, kesuksesan apa saja yang 
telah Anda raih sejak meninggalnya Ayah 
Anda? 
Kadang kan anak-anak yang punya 
orangtua tunggal itu kan jadi 
melenceng.. Tapi Alhamdulillah nya 
ya aku ya walaupun agamaku tuh 
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gak sekuat yang lain, setidaknya aku 
tuh gak mengikuti pergaulan bebas.. 
Terutama kayak kakak-kakakku itu.. 
Nah itu yang bikin aku kecewa 
banget sama mereka, kok bisa 
sampai kejadian kayak gitu.. Tapi 
kan aku gak mungkin menyalah-
nyalahkan mereka terus.. Yang 
penting aku insyaAllah bisa menjaga 
diriku lah.. Dan bisa fokus sekolah, 
ya walaupun nilainya pas-pasan, tapi 
setidaknya gak buruk-buruk amat.. 
Intinya kan aku membuktikan kalau 
aku tuh bisa, aku gak akan 
mengecewakan mereka.. 
2. Kapan Ayah meninggal? Bapak meninggal pas aku kelas 4 
SD.. Udah 11 tahun.. 
3. Apakah Anda tahu apa yang menyebabkan 
ayah Anda meninggal? Jika iya, apa 
penyebabnya? 
Habis ke pasar itu.. Mobil yang 
ditumpangi dia itu mogok di jalan.. 
Lalu ke bengkel terus terpaksa dia 
nunggu mobilnya.. Pas dia mau 
nyeberang, rame juga.. Ada mobil 
box nabrak dia.. 
4. Bagaimana hubungan Anda dengan teman-
teman terdekat Anda sejak ayah Anda 
meninggal dunia? 
Aku pilih-pilih teman untuk cerita.. 
Kalau orang yang gak bisa jaga 
rahasia yaa aku gak bakal cerita.. 
Pokoknya teman yang klop sama aku 
lah, yang bener-bener tulus gak 
cuma memanfaatkan sesuatu kayak 
gitu.. 
5. Apakah ada perubahan sikap pada ibu 
Anda setelah meninggalnya ayah Anda? 
Contohnya? 
Dia lebih pendiem.. Dia gak mau 
cerita perasaannya itu gimana.. Yaa 
mungkin itu juga ya yang bikin aku 
juga ikut-ikutan gak terbuka, gak 
cerita-cerita lagi.. Pernah aku 
mergokin ibuku nangis sendirian, 
tapi aku tuh ga berani menegur.. Yaa 
gak tau kenapa aku lebih milih 
mundur daripada ngerangkul dia 
untuk menguatkan.. Aku gak bisa 
kayak gitu lho Mbak.. Ya pastinya 
ibuku selama 11 tahun ini merasakan 
kenangan-kenangan pahit.. Mikir 
anak-anaknya gimana.. Aku tuh tau, 
walaupun dia itu diam tapi dia itu 
mikir, sedih.. Bahkan mau tidur itu 
dia tuh ngelamun.. Aku tuh tau dia 
itu mikir, sedih, dan aku ngerasa dia 
pasti sangat kesepian.. Gak ada 
anaknya yg bisa jadi teman berbagi 
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perasaan yang dia alami.. Kasihan 
banget lah pokoknya.. 
6. Lalu pada diri Anda sendiri apakah ada 
perubahan sikap setelah meninggalnya 
ayah Anda? Contohnya? 
Aku.. Mungkin itu ya.. Jadi lebih 
tertutup kalau menurutku.. Dulu tuh 
aku sering cerita apaa aja.. Tapi 
setelah itu tuh aku jadi ngerasa.. 
Tertutup kayak gitu sama keluarga.. 
7. Jika Anda ditanya oleh orang lain tentang 
kematian ayah Anda, bagaimana respon 
Anda? 
Ya aku mau cerita biasa.. Tapi kalau 
dulu awal-awal bapak meninggal aku 
pasti nangis.. Langsung berkaca-
kaca gitu.. Lama kelamaan aku ya 
tegar.. Tapi mungkin kalau udah 
ditanya sampai mendalam ya pasti 
nangis.. Intinya gampang nangis itu 
masalah tentang keluarga.. 
8. Bagaimana sosok almarhum ayahmu? (nangis lagi) Pentiiing banget.. 
Dalam menjadi sosok pemimpin buat 
keluarga.. Tanpa dia, apalah jadinya 
sebuah keluarga itu.. Ya aku gak 
nyalahin takdir, tapi aku ngerasa di 
keluargaku tuh aku ngerasa gak ada 
pemimpin gitu.. Meskipun aku punya 
dua orang kakak laki-laki. Dan itu 
udh dewasa mereka saat itu.. Tapi 
tetap aja aku tuh ngerasa ada yang 
kurang gitu lho.. Jadi hal itu masih 
jadi masalah besar sampai 
sekarang.. 
9. Melihat keadaan orangtua Anda telah 
meninggal dunia, apakah Anda menjadi 
trauma dengan lawan jenis atau suatu 
pernikahan? 
Enggak, Mbak.. Cuma aku agak deg-
degan aja kalau lihat atau dengar 
suara mobil ambulans.. Keingat 
Bapakku dulu.. 
10. Ketika proses meninggalnya ayah Anda, 
bagaimana kondisi Anda saat itu? 
Hmm.. pokoknya speechless lah 
waktu itu, langsung nangis.. Terus 
ditambah lihat respon keluargaku.. 
Kakak-kakakku, Ibuku, pokoknya 
semuanya tuh.. Sampai ada yang 
pingsan.. Aku tuh lemes di depan 
pintu.. Pas ada ambulans.. Aku tuh 
jatuh terduduk.. Pokoknya lemes 
banget lah.. Sampai tanganku tuh 
kram.. Ya cuma nangis, ditanya aku 
gak bisa jawab apa-apa (subyek 
mulai nangis sesenggukan). 
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Nama   : HPA (Key Informan 1 Subyek 3) 
Hari/Tanggal  : Rabu, 23 Maret 2016 
Jam   : 20.00 WIB 
Tempat  : Via WhatsApp 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini? 20 tahun. 
2. Dari mana Anda mengenal subyek Aku dulu pertama kenalan sama IE 
waktu pertama masuk di kelas 7 
Mbak, SMA pun masih satu sekolah. 
3. Berapa lama Anda mengenal subyek? 10 tahun an lah.. 
4. Coba Anda ceritakan, apakah subyek 
pernah merasa berbeda dengan teman-
teman di sekitarnya yang kedua 
orangtuanya masih lengkap? Bila iya, 
jelaskan apa yang membuat berbeda? 
Pastinya ada lah Mbak yang beda.. 
Dia suka kangen dengan sosok 
Bapak gitu.. 
5. Bagaimana sikap subyek jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
Mungkin dia orangnya lebih diam 
kalau ada masalah.. Pas ada saatnya 
dia cerita masalahnya itu kalau 
emang berat banget pasti dia bisa 
sampai nangis-nangis. 
6. Bagaimana strategi subyek untuk 
menguasai emosi jika merasa tertekan atau 
memiliki masalah? 
Sepertinya dia berusaha untuk 
menghibur dirinya sendiri.. Kalau 
misal dia udah bener-bener gak kuat 
baru deh dia cerita ke teman 
deketnya. 
7. Bagaimana usaha subyek agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
Karena dia cuma memiliki satu 
orangtua sekarang ya dia mengingat 
ibu dan keluarganya.. Kalau IE udah 
inget ibunya, dia pasti bakalan 
bangkit dari kesedihan itu.. 
8. Bagaimana pengaruh kedua orangtua 
subyek terhadap kehidupannya selama ini? 
Pengaruhnya sih besar banget.. 
Walaupun udah gak ada Bapaknya 
malah dia tetap semangat, Mbak.. 
Maksudnya rajin kalau di sekolah..  
Dia pengen banggain keluarga, 
terutama Ibunya.. Dia juga pengen 
buktiin sama kakak-kakaknya kalau 
dia mampu.. Kan yang sampai kuliah 
cm Erwin doang.. 
9. Apakah ia telah benar-benar merasa lapang 
dada dengan memiliki orangtua tunggal/ 
tidak lengkap? 
Kalau yang aku liat maah dia udah 
bener-bener ikhlas dan lapang dada 
Mbak.. 
10. Apakah ia menikmati kehidupannya saat 
ini? 
Kalau masalah menikmati 
kehidupannya pasti menikmati Mbak. 
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IE mah baik, riang juga kalau 
menurut pandanganku.. Ya dulu 
sering banget bareng tapi ya 
mungkin kalau inget Bapaknya dia 
sedih. 
11. Apakah Anda mengetahui target-target 
subyek di masa depan? Jika iya, apa saja? 
Seingetku sih dia pernah bilang 
pengen jadi guru. Pengen 
memajukan desanya juga, 
maksudnya dengan menjadi guru di 
daerahnya. 
12. Apakah subyek menginginkan ibunya 
menikah lagi supaya ia mempunyai sosok 
ayah? 
Enggak e Mbak.. 
13. Selain dengan ibu, saat ini subyek tinggal 
satu rumah bersama siapa saja? 
Dia tinggal sama Ibu, Mas Slamet 
sama istri dan anak, kakaknya yang 
cewek, ponakan, sama Budhe nya 
kalau gak salah Mbak.. Tapi kadang 
Mas yang satunya sama istri dan 
anaknya juga bobok di sana.. 
14. Apakah subyek masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
Kalau berangan-angan sih 
sepertinya ada. Apalagi kalau dia 
lagi liat anak yang ortunya lengkap 
kadang dia juga pengen seperti itu. 
15. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik 
maupun psikis yang seharusnya subyek 
dapatkan dari sosok ayah? 
Dia tetep punya figur sosok ayah 
dari kakaknya yang paling tua.. Dia 
kan enam bersaudara.. 
16. Bagaimana pandanganmu tentang diri 
subyek terkait kemampuan yang ia miliki 
saat ini? 
Erwin baik banget Mbak.. Sayang 
sama temennya, keluarganya juga. 
Kalau misal ada temen yang 
ngambek sama IE, dia tetap baik 
sama temennya.. Gak dendaman.  
Paling kalau kekurangannya dia 
kadang kurang peka.. 
17. Bagaimana kondisi ekonomi keluarganya 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuanya? 
Terakhir sih baik insyaAllah, Mbak. 
Dia ada warung sama kebun. 
18. Bagaimana hubungan subyek dengan 
teman-teman terdekatnya saat ini? 
Temen dia banyak kok Mbak.. 
Hubungannya baik ya cuma itu 
sekarang jarang kumpul sama aku 
hehe.. 
19. Jika subyek menginginkan sesuatu, apakah 
dia bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
Bisa.. Misalnya pengen beli sesuatu, 
dia nabung dulu gitu.. 
20. Apakah subyek termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, 
contoh sikapnya apa? 
Netral sih.. Kadang peka kadang 
juga enggak.. Tapi seringnya sih 
peka. Kalau semisal ada teman yang 
mukanya beda dari biasanya, dia 
langsung tanya dia kenapa.. Lagi 
sakit.. Atau lagi punya masalah gitu.. 
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Untuk yang meninggal dunia 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kapan ayahnya meninggal dunia? Bapaknya meninggal waktu Erwin 
masih SD Mbak.. Tapi kelas 
berapanya aku lupa.. 2005 apa ya.. 
2. Apakah Anda mengetahui sebab 
meninggal Ayah subyek? Jika iya, apa 
penyebabnya? 
Penyebabnya kecelakaan.. Seingetku 
itu kecelakaan waktu mau nyeberang 
jalan gitu terus gak tau keserempet 
mobil atau gimana gitu Mbak.. 
3. Jika subyek ditanya oleh orang lain tentang 
meninggalnya ayahnya, bagaimana respon 
dia? 
Dia orangnya gampang terharuan.. 
Dia sedih Mbak kalau lagi cerita 
Bapaknya ke aku, juga suka nangis. 
Gak cuma Bapaknya ding, kalau lagi 
cerita keluarganya juga suka jadi 
terharu. 
4. Apakah subyek memiliki harapan ibunya 
menikah kembali? 
Kalau masalah dia pengen Ibunya 
menikah lagi atau enggak sih aku gak 
tau ya Mbak. Tapi sepenglihatanku 
sih kayaknya enggak. Walaupun dia 
udah gak ada Bapak tapi dia tetap 
bahagia kok. Cuma kalau inget jadi 
suka sedih aja. 
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Nama   : WI (Key Informan 2 Subyek 3) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 10 Maret 2016 
Jam   : 16.00 WIB 
Tempat  : Halaman Rektorat UNY 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini? 27 tahun. 
2. Dari mana Anda mengenal subyek Aku kenal dia karena pernah satu 
kos.. 
3. Berapa lama Anda mengenal subyek? Sekitar 2 tahun.. 
4. Coba Anda ceritakan, apakah subyek 
pernah merasa berbeda dengan teman-
teman di sekitarnya yang kedua 
orangtuanya masih lengkap? Bila iya, 
jelaskan apa yang membuat berbeda? 
Jarang merasa beda.. Hanya ketika 
melihat ibunya kesusahan saat 
membesarkan anak-anaknya seorang 
diri, itu yang membuat dia merasa 
berbeda dengan anak-anak lain.. 
5. Bagaimana sikap subyek jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
Diam dan mencoba menghadapi 
sendiri.. Lebih banyak mengalah 
juga. 
6. Bagaimana strategi subyek untuk 
menguasai emosi jika merasa tertekan atau 
memiliki masalah? 
IE lebih banyak merenung dan 
berusaha mencari solusi dengan 
bertanya pada orang yang dipercaya 
olehnya.. 
7. Bagaimana usaha subyek agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
Ya dengan bekerja keras itu.. 
8. Bagaimana pengaruh kedua orangtua 
subyek terhadap kehidupannya selama ini? 
Pengaruhnya lebih pada sikap 
pekerja keras yang sekarang dimiliki 
dia.. Dan kalau kata orang Jawa, 
“narimo ing pandum”.. Maksudnya 
menerima keadaan yang ada pada 
semua hal karena telah pernah 
merasa kehilangan ayah. 
9. Apakah ia telah benar-benar merasa lapang 
dada dengan memiliki orangtua tunggal/ 
tidak lengkap? 
Telah.. 
10. Apakah ia menikmati kehidupannya saat 
ini? 
Iya dia menikmati kok. 
11. Apakah Anda mengetahui target-target 
subyek di masa depan? Jika iya, apa saja? 
Setau saya dia ingin lulus tepat 
waktu, menjadi PNS sekaligus 
wirausahawati.. 
12. Apakah subyek menginginkan ibunya 
menikah lagi supaya ia mempunyai sosok 
ayah? 
Dia nggak pernah cerita kayak gitu.. 
13. Selain dengan ibu, saat ini subyek tinggal 
satu rumah bersama siapa saja? 
Sama kakak perempuan dan 
ponakan.. 
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14. Apakah subyek masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
Dia nggak pernah menyampaikan 
begitu.. 
15. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik 
maupun psikis yang seharusnya subyek 
dapatkan dari sosok ayah? 
Dipenuhi oleh kakak laki-lakinya.. 
16. Bagaimana pandanganmu tentang diri 
subyek terkait kemampuan yang ia miliki 
saat ini? 
Dia itu sabar, tidak mudah 
menyerah, peka lingkungan, pekerja 
keras, kreatif juga.. Tapi di sisi lain, 
dia introvert.. Jadi orang lain susah 
memahaminya, kadang merasa 
rendah diti juga. 
17. Bagaimana kondisi ekonomi keluarganya 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
ortunya? 
Kalau kondisi ekonomi dia sekarang 
berkecukupan lah, gak kekurangan 
kok. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
18. 
Bagaimana hubungan subyek dengan 
teman-teman terdekatnya saat ini? 
Dia mudah bergaul.. Tapi untuk
teman dekat sedikit, karena sifat 
introvert nya itu.. 
19. Jika subyek menginginkan sesuatu, apakah 
dia bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
Bisa kok.. 
20. Apakah subyek termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, 
contoh sikapnya apa? 
Peka kok.. Misalnya jika ada teman 
yang sibuk dia gak berani minta 
tolong karena merasa takut 
mengganggu.. Atau jika teman ada 
masalah dia bisa merasakan juga.. 
 
Untuk yang meninggal dunia 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kapan ayahnya meninggal dunia? Saat dia masih kecil, kalau gak salah 
saat masih SD.. 
2. Apakah Anda mengetahui sebab meninggal 
Ayah subyek? Jika iya, apa penyebabnya? 
Karena kecelakaan.. 
3. Jika subyek ditanya oleh orang lain tentang 
meninggalnya ayahnya, bagaimana respon 
dia? 
Dia biasa saja dan menjelaskan 
dengan tenang.. 
4. Apakah subyek memiliki harapan ibunya 
menikah kembali? 
Kayaknya enggak.. Aku pernah 
bertemu walaupun hanya sekali, tapi 
terlihat kalau ibunya adalah sosok 
yang kuat dan memotivasi anaknya. 
 
 
 
 
 
 131 
Nama   : APC (Subyek 4) 
Hari/Tanggal  : Selasa, 9 Februari 2016 
Jam   : 19.00 WIB 
Tempat  : Kos subyek 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini? 22 tahun. 
2. Bagaimana perasaan Anda memiliki 
orangtua tunggal saat ini? 
Biasa aja.. Pernah sedih.. Ya marah 
juga.. Tapi aku gak bilang ke 
orangtuaku. 
3. Coba Anda ceritakan, apakah Anda pernah 
merasa berbeda dengan teman-teman di 
sekitar Anda yang kedua orangtuanya 
masih lengkap? Bila iya, jelaskan apa yang 
membuat berbeda? 
Enggak.. Hmmm tapi kadang aku 
masih merasa iri dengan orang lain 
yang orangtuanya lengkap.. Aku 
masih merasakan kekurangan figur 
orangtua. 
4. Bagaimana sikap Anda jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
Terkadang marah tapi ya tidak harus 
dikeluarkan.. Paling dipendam. 
5. Bagaimana strategi Anda untuk menguasai 
emosi jika merasa tertekan atau memiliki 
masalah? 
Yaa ditahan. 
6. Bagaimana usaha Anda agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
Ya sampai aku lulus SMP.. Cukup 
lama sekitar 3 tahunan baru bisa 
bangkit. 
7. Bagaimana pengaruh kedua orangtua Anda 
terhadap kehidupan Anda selama ini? 
Ya pasti berpengaruh.. Karena 
tinggal sama ibu jadi ya ibu 
pengaruhnya lebih kuat daripada 
bapak.. 
8. Apakah Anda telah benar-benar merasa 
lapang dada dengan memiliki orangtua 
tunggal/ tidak lengkap? 
Iya.. 
9. Apakah Anda menikmati kehidupan saat 
ini? 
Iya.. 
10. Apa saja target-target Anda di masa 
depan? 
Bisa menyelesaikan kuliah, kerja, 
terus mbantu ibu.. Biayain adek 
sekolah. 
11. Apakah Anda menginginkan ibu Anda 
menikah lagi supaya Anda mempunyai 
sosok ayah? 
Gak pengen, ya udah cukup.. Pernah 
sih Ibu ngomong pengen menikah 
lagi.. Tapi hmmm ya ibu masih 
pengen mikirin anak-anaknya gitu. 
12. Selain dengan ibu Anda, saat ini Anda 
tinggal satu rumah bersama siapa saja? 
Sama ibu sama adek.. Adek cewek 2 
orang, cowok 1 orang. 
13. Apakah Anda masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
Untuk saat ini enggak.. Dulu-dulu sih 
iya.. Tapi ya ternyata baik-baik aja 
gitu ketika mereka berpisah. 
14. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik Ya pasti kehilangan itu, tapi banyak 
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maupun psikis yang seharusnya Anda 
dapatkan dari sosok ayah? 
sosok yang seperti itu aku dapat dari 
pakdhe, om, atau saudara laki-laki 
yang lain.. 
15. Bagaimana pandangan orang lain tentang 
diri Anda terkait kemampuan yang Anda 
miliki saat ini? 
Aku rapi dalam hal administrasi sih.. 
Aku termasuk orang yang gak mudah 
mengungkapkan sesuatu hal dengan 
kata-kata.. Gimana ya.. 
16. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuamu? 
Seperti biasanya kok.. Cuma dulu 
kan hanya buat berdua sama adekku, 
sekarang nambah 2 adek lagi jadi 
agak lebih hemat.. Gak bisa se 
senggang dulu.. 
17. Jika Anda mengingikan sesuatu, apakah 
Anda bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
Kalau dulu, apapun keinginan harus 
terpenuhi.. Tapi semakin ke sini 
semakin bisa ditahan.. 
18. Apa masalah terberat yang pernah Anda 
alami dan bagaimana hal itu dapat terjadi? 
Ya seperti sekarang ini.. Aku lagi 
ngerjain skripsi dan itu rasanya 
berat banget.. Yaa hal itu terjadi 
begitu aja.. Kan aku kuliah udah 
semester akhir, jadi ya emang udah 
waktunya sih.. 
19. Apakah Anda termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, apa 
contoh sikap Anda? 
Iya.. Contohnya tuh waktu itu ada 
mbak-mbak naik sepeda bawa sayur 
di kantong plastik.. Kantong 
plastiknya itu bolong dan pecah.. Aku 
kasih kantong plastik wadahku buat 
bawa jajan.. 
20. Apakah Anda yakin Anda akan mampu 
meraih mimpi-mimpi Anda di masa yang 
akan mendatang? 
Aku yakin kok.. 
21. Jika ada teman, keluarga, atau orang 
terdekat Anda ada yang sedang tertimpa 
masalah, bagaimana Anda 
menanggapinya? 
Yaa aku membantu semampunya.. 
 
Untuk yang kedua orangtuanya bercerai 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut Anda, kesuksesan apa saja yang 
telah Anda raih sejak perceraian kedua 
orangtua Anda? 
Hmm.. Apa ya.. Selama aku masih 
bisa melanjutkan kehidupanku 
seperti teman-teman yang lain kan 
itu udah cukup sukses. 
2. Kapan orangtua Anda bercerai? Orangtuaku cerai dari aku kelas 1 
SMP, 2005.. 
3. Apakah Anda mengetahui sebab perceraian 
kedua orangtua Anda? Jika iya, apa 
penyebabnya? 
Gak tau, kan urusan mereka sendiri.. 
Dari SD udah sering cekcok gitu.. 
Terus SMP gitu sering didiskusiin 
sama keluarga besar, sedangkan aku 
sama adik-adik diungsikan ke mana 
gitu biar gak usah tau apa 
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masalahnya.. Aku cuma tau dari 
cerita ibuku.. Ini kan cuma sisi cerita 
dari ibuku.. Ibuku beberapa tahun 
gak pernah dikasih uang dari bapak. 
Apa-apa kebutuhan itu yang 
memenuhi ibu terus.. Dan aku juga 
bingung, gak mudeng.. Dan yg udah 
berlalu ya udah.. Kalau diungkit-
ungkit lagi, ibuku kan emosian.. 
Pasti gak mau kalau aku tanya-tanya 
lagi tentang itu. 
4. Bagaimana hubungan Anda dengan teman-
teman terdekat Anda sejak kedua orangtua 
Anda bercerai? 
Biasa aja.. 
5. Apakah ada perubahan sikap pada kedua 
orangtua Anda setelah perceraian mereka? 
Contohnya? 
Enggak ada. 
6. Lalu pada diri Anda sendiri apakah ada 
perubahan sikap setelah perceraian 
mereka? Contohnya? 
Jadi lebih ngemong aja sih.. Karena 
ibu sendirian, jadi aku ya lebih 
ngemong sama adik-adikku. 
7. Jika Anda ditanya oleh orang lain tentang 
perceraian kedua orangtua Anda, 
bagaimana respon Anda? 
Ya gapapa.. 
8. Bagaimana jika kedua orangtua Anda rujuk 
kembali? Apakah hal tersebut memang 
harapan Anda? 
Gak mungkin.. Karena bapakku udah 
menikah lagi.. Dan gak bisa bersatu 
lagi karena gak cocok satu sama 
lain.. Dulu sempat berharap.. Tapi 
semakin lama semakin legowo.. 
9. Melihat keadaan orangtua Anda bercerai, 
apakah Anda menjadi trauma dengan 
lawan jenis atau suatu pernikahan? 
Nggak juga.. 
10. Ketika proses perceraian kedua orangtua 
Anda, bagaimana kondisi Anda saat itu? 
Sedih, sering banget nangis.. 
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Nama   : NZ (Key Informan 1 Subyek 4) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 Maret 2016 
Jam   : 13.00 WIB 
Tempat  : Depan Lobi FIP UNY 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini? 22 tahun. 
2. Dari mana Anda mengenal subyek Dari kuliah.. Dari awal masuk 
sampai sekarang.. 
3. Berapa lama Anda mengenal subyek? Yaa 3 tahun lebih. . 
4. Coba Anda ceritakan, apakah subyek 
pernah merasa berbeda dengan teman-
teman di sekitarnya yang kedua 
orangtuanya masih lengkap? Bila iya, 
jelaskan apa yang membuat berbeda? 
Hmm.. Kalau pas kumpul-kumpul 
cerita-cerita gitu kadang suka 
keceplosan ah aku udah gak punya 
bapak. 
5. Bagaimana sikap subyek jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
Hmm.. Dia mood-mood an sih 
orangnya.. Kalau mood nya bagus ya 
dia suka senyam-senyum.. Kalau 
mood nya lagi jelek ya cemberut 
gitu.. Cuma kadang-kadang dia 
langsung nangis pas di kos gitu.. 
Kalau pas lagi sedih tiba-tiba cerita 
dan nangis sendiri.. Dan kalaupun 
udah selesai cerita aku pun juga gak 
nanya-nanya lagi.. Terus ngomongin 
hal-hal lainnya.. 
6. Bagaimana strategi subyek untuk 
menguasai emosi jika merasa tertekan atau 
memiliki masalah? 
Dia bisa kok mengendalikan.. Ntar 
kalau cerita tuh tiba-tiba ngehubungi 
aku via sosmed dan penuh banget 
tulisannya menuhin layar HPku.. 
Kalau cerita tuh langsung ngebom 
gitu lho.. Tapi gak ngomong secara 
langsung ke orang yang 
bersangkutan kadang dia ya cerita ke 
aku atau menyelesaikan secara 
langsung ke orangnya.. Dia langsung 
minta maaf kalau sikap dia itu bikin 
orang lain gak nyaman, tapi sikap 
yang gimana dia pertanyakan ke 
orang yang bersangkutan.. Ya 
langsung to the point gitu lho 
orangnya.. Dia biasanya langsung 
tanya, sebenarnya kamu marah sama 
aku tuh karena apa.. Dia berani 
tanya kayak gitu. 
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7. Bagaimana usaha subyek agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
Dia itu sadar akan semua kesalahan 
orangtuanya di masa lalu.. Dia itu ya 
sadar kalau di masa depan dia 
jangan sampai kayak kedua 
orangtuanya.. Dia udah pernah 
cerita itu.. Dia gak mau punya 
keluarga yang cerai-berai.. Lha 
wong dia juga udah merasakan 
sebagai anak dia udah tau gimana 
rasanya bapak ibunya pisah.. 
8. Bagaimana pengaruh kedua orangtua 
subyek terhadap kehidupannya selama ini? 
Yang aku tau dia gak pernah protes 
apapun sama kedua ortunya.. 
Padahal kan harusnya itu semua 
tanggungan bapaknya.. Kecuali 
kalau kepepet banget.. Contohnya, 
wakut itu laptop dia rusak total dan 
ibunya pas gak ada uang.. Dia baru 
bilang sama bapaknya, lalu 
bapaknya langsung ngasih laptop.. 
Terus dia baru bilang ke ibunya 
kalau laptop itu dari bapaknya.. 
Terus ibunya pun ya diam aja gak 
komentar atau ngelarang APC buat 
minta ke bapaknya.. Mungkin ya 
ibunya mikir wajar kalau APC minta 
wong itu bapaknya sendiri.. Dan 
perkiraanku kalaupun ibunya itu tau 
citha sering minta ke bapaknya 
dengan diam-diam mungkin ibunya 
gak bakal marah.. Marahnya ibunya 
tuh kalau APC tanya tentang 
masalah internal antara ibu dan 
bapaknya.. 
9. Apakah ia telah benar-benar merasa lapang 
dada dengan memiliki orangtua tunggal/ 
tidak lengkap? 
Telah kok telah legowo banget dia 
itu.. 
10. Apakah ia menikmati kehidupannya saat 
ini? 
Waah sangat menikmati..  
11. Apakah Anda mengetahui target-target 
subyek di masa depan? Jika iya, apa saja? 
Lha wong dia pernah bilang setelah 
kuliah ini dia pengen kerja biar bisa 
mbantu biayain adik-adiknya.. Lha 
ngebiayain 4 orang anak itu ya 
banyak banget tho.. 
12. Apakah subyek menginginkan ibunya 
menikah lagi supaya ia mempunyai sosok 
ayah? 
Kayaknya iya.. Tapi nggak mungkin.. 
dia merasakan apa yang dirasakan 
ibunya.. Dia sering bilang kasihan 
ibunya.. Dia sayang banget sama 
ibunya.. Yaa karena ibunya udah 
sampai segitunya.. 
13. Selain dengan ibu, saat ini subyek tinggal Adik-adiknya.. Dia punya 3 orang 
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satu rumah bersama siapa saja? adik. 
14. Apakah subyek masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
Kalau saat ini enggak.. Ibunya aja 
bilang pengen fokus ke anak-
anaknya.. APC pun juga diwanti-
wanti gak usah mengharapkan bapak 
lagi.. APC nya pun ya nurut.. Ibunya 
bilang gak pengen cari suami lagi, 
dia pengen ngerawat anak-anak udah 
gitu wae.. 
15. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik 
maupun psikis yang seharusnya subyek 
dapatkan dari sosok ayah? 
Ya gak secara langsung ngomong 
kekurangan sosok ayah, tapi memang 
gak terang-terangan gitu juga sih.. 
Kadang bilang ah enak kalian masih 
sama bapak, aku kan cuma sama 
ibukku.. Kalau gitu pasti kehilangan 
banget tho dia..  
16. Bagaimana pandanganmu tentang diri 
subyek terkait kemampuan yang ia miliki 
saat ini? 
Mengayomi dia itu.. Baiknya itu, 
mengayomi ke semua orang, kadang 
dia itu suka bossy.. Harus gini lho, 
harus gitu lho.. Ada beberapa orang 
yang gak suka dengan tingkahnya 
yang kayak gitu, banyak yang 
beranggapan dia itu mendikte.. Sok 
berkuasa.. Itu pendapat-pendapat 
teman-teman yang lain.. Banyak yang 
gak suka sama dia karena merasa 
diperintah-perintah terus.. Apa-apa 
kok harus nurut sama dia..  
17. Bagaimana kondisi ekonomi keluarganya 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuanya? 
Semua biaya ditanggung ibunya.. 
Lha wong kadang-kadang kalau uang 
jajannya habis dia tetap minta 
bapaknya.. Dan itu tanpa 
sepengetahuan ibunya.. Kadang juga 
dikirimi via ATM atau ketemuan 
sama bapaknya.. Yang penting tanpa 
sepengetahuan ibunya.. 
18. Bagaimana hubungan subyek dengan 
teman-teman terdekatnya saat ini? 
Dia punya banyak banget teman.. 
Supel.. Kalau di luar kelas aku gak 
tau sih ya.. Kalau di kelas ada aku 
sama Faza dan Faiz.. 
19. Jika subyek menginginkan sesuatu, apakah 
dia bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
Kalau dia ingin sesuatu ya mikir 
panjang dulu.. 
20. Apakah subyek termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, 
contoh sikapnya apa? 
Dia peka banget kepada siapapun.. 
Misalnya aku lagi kesulitan ngurus 
birokrasi di kampus, dia langsung 
bersedia dan siap muter-muter 
sampai urusannya beres.. 
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Untuk yang kedua orangtuanya bercerai 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kapan orangtuanya bercerai? Perceraian kedua orangtuanya itu 
kejadiannya pas dia SMP.. Kalau 
gak kelas 1 ya 2.. 
2. Apakah Anda mengetahui sebab perceraian 
kedua orangtua subyek? Jika iya, apa 
penyebabnya? 
Dulu itu cerai karena sering dipukuli 
ibunya.. Pokoknya, sebenernya tuh 
ibunya nahan emosi terus.. Tapi 
akhirnya memutuskan cerai karena 
udah dipukul sampai apa ya.. 
Sampai jatuh atau gimana gitu.. 
Pokoknya, bapaknya itu kalau emosi 
ya tangannya juga ikut maju gitu.. 
Dan dia tau, tau dan juga dengar..  
3. Jika subyek ditanya oleh orang lain tentang 
perceraian kedua orangtuanya, bagaimana 
respon dia? 
Ya kalau aku pribadi sih nggak 
pernah tanya ya.. Kalaupun terbuka 
sama aku, aku pun gak menyodori 
dia dengan banyak pertanyaan gitu 
lho.. Biarlah dia bercerita dengan 
sendirinya.. Aku pun tau sebab 
perceraian kedua orangtuanya itu 
karena dia yang cerita sendiri.. 
4. Apakah subyek memiliki harapan ibu atau 
ayahnya menikah kembali dengan orang 
lain? 
Kayaknya bapak sama ibunya udah 
gak komunikasi lagi.. Kan bapaknya 
udah punya istri dan anak lagi tho.. 
Kalau di rumah ibunya cuma ada ibu 
sama adik-adiknya.. Jadi aku 
kenalnya cuma sama keluarga 
ibunya.. Aku juga belum pernah 
ketemu bapaknya.. 
5. Apakah subyek memiliki harapan kedua 
orangtuanya rujuk kembali? 
Kelihatannya iya.. Tapi yaa gak 
mungkin lha wong ibunya udah 
bilang gak pengen menikah lagi.. 
Pas cerai itu kalau gak salah ibunya 
itu lagi hamil 5 bulanan gitu.. 
Sekarang juga anak bapaknya udah 
gede kok.. Jadi jeda sebentar setelah 
cerai langsung menikah lagi.. 
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Nama   : MRF (Key Informan 2 Subyek 4) 
Hari/Tanggal  : Senin, 14 Maret 2016 
Jam   : 18.00 WIB 
Tempat  : Tempat makan 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa usia Anda saat ini? 22 tahun. 
2. Dari mana Anda mengenal subyek Dari Diah.. Jadi aku dulu Ospek aku 
awal deket sama Diah.. Terus Diah 
itu kan temen kosnya Citha.. Nah 
terus dikenalin.. Akhirnya kenal, 
terus kan teman sekelas juga.. 
3. Berapa lama Anda mengenal subyek? Yaa 3 tahunan lebih lah.. Hampir 4 
tahun. 
4. Coba Anda ceritakan, apakah subyek 
pernah merasa berbeda dengan teman-
teman di sekitarnya yang kedua 
orangtuanya masih lengkap? Bila iya, 
jelaskan apa yang membuat berbeda? 
Enggak sih.. Tapi ya cuma beberapa 
kali kalau pas ngobrol tiba-tiba 
keceplosan kalau bapak ibunya udah 
pisah.. 
5. Bagaimana sikap subyek jika mengalami 
suatu tekanan yang datang dari orang lain? 
Wah dia itu tipe serius.. Apa-apa 
terlalu dipikir, jadi gampang stress.. 
Kurang santai aja sih orangnya tuh.. 
6. Bagaimana strategi subyek untuk 
menguasai emosi jika merasa tertekan atau 
memiliki masalah? 
Yaa nanti badmood gitu, gak banyak 
omong.. 
7. Bagaimana usaha subyek agar bangkit dari 
kesedihan karena hanya memiliki satu 
orangtua saja? 
Kalau menurutku dia bangkit melalui 
ikut organisasi.. Kayak OSIS di SMA, 
sama Himpunan Mahasiswa dan 
BEM di kampus. 
8. Bagaimana pengaruh kedua orangtua 
subyek terhadap kehidupannya selama ini? 
Orangtuanya tuh motivasi buat dia.. 
Buktinya pas orangtuanya pisah, dia 
ngedrop prestasinya 
9. Apakah ia telah benar-benar merasa 
lapang dada dengan memiliki orangtua 
tunggal/ tidak lengkap? 
Kayaknya belum.. Dia pernah 
ngomong kalau dirinya itu pengen 
plong, bebas gitu.. Berarti kan dia 
masih ada ganjalan di hatinya.. 
10. Apakah ia menikmati kehidupannya saat 
ini? 
Belum.. Karena kelhiatannya masih 
ada ganjalan di hatinya gitu 
sepenglihatanku.. Karena masalah 
kekasihnya sih, bukan keluarga.. 
11. Apakah Anda mengetahui target-target 
subyek di masa depan? Jika iya, apa saja? 
Dia pengen setelah lulus kuliah 
pengen segera bisa kerja.. Cuma itu 
sih yang aku tau.   
12. Apakah subyek menginginkan ibunya 
menikah lagi supaya ia mempunyai sosok 
Enggak tuh.. Kayaknya dia gak 
merasa kekurangan sosok ayah.. 
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ayah? 
13. Selain dengan ibu, saat ini subyek tinggal 
satu rumah bersama siapa saja? 
Selain sama ibu dia tinggal sama 3 
adiknya.. 1 cowok dan 2 cewek.. 
14. Apakah subyek masih berangan-angan 
memiliki kedua orangtua yang lengkap? 
Kayaknya udah enggak.. 
15. Bagaimana kebutuhan mengenai fisik 
maupun psikis yang seharusnya subyek 
dapatkan dari sosok ayah? 
Dia masih tetap komunikasi sama 
Bapaknya.. Yaa ntar ketemuan di 
mana gitu.. Biasanya dia ketemu 
bertiga.. Dia, ayah, sama adiknya 
yang cowok.. 
16. Bagaimana pandanganmu tentang diri 
subyek terkait kemampuan yang ia miliki 
saat ini? 
Seneng ngatur-ngatur.. Apa ya.. Rapi 
gitu lah.. Di kamarnya semuanya 
diatur, ditata.. Seneng berorganisasi.. 
dia kalau ada ganjalan di hati sama 
aku ya bilang terus terang kok, 
langsung to the point disampaikan..  
Dan bener-bener sosok kakak 
perempuan banget.. Jadi aku ini udah 
jadi adiknya gitu.. 
17. Bagaimana kondisi ekonomi keluarganya 
setelah meninggal atau perceraian kedua 
orangtuanya? 
Full dari ibunya, tapi tetap minta ke 
Bapak kalau dia ngerasa uang 
sakunya kurang.. Dan sebenernya 
Bapak Ibunya itu kerja di tempat 
yang sama.. Di Bank milik daerah 
gitu lho.. Nah tapi mereka beda 
cabang.. Jadi gak satu lokasi. 
18. Bagaimana hubungan subyek dengan 
teman-teman terdekatnya saat ini? 
Dia itu temennya banyak banget.. Di 
luar kelas banyak karena dia kan ikut 
beberapa organisasi.. Pernah salah 
paham sama salah satu teman deket 
kita, inisialnya D.. Dari semester 6.. 
Aku gak tau detail apa sebabnya.. 
Yang jelas dia udah berusaha ngajak 
ketemuan buat ngobrol baik-baik 
sama si D itu tapi si D nggak mau.. 
Terus akhirnya yaa sekarang udah 
baikan, tapi jadi renggang gak bisa 
sedekat dulu lagi.. 
19. Jika subyek menginginkan sesuatu, apakah 
dia bisa mengendalikan keinginan 
tersebut? 
Menurutku sih lumayan bisa 
menahan.. Soalnya dia terkadang irit, 
tapi kadang dia juga boros.. Tapi 
lebih sering iritnya kok. 
20. Apakah subyek termasuk orang yang peka 
terhadap lingkungan sekitar? Jika iya, 
contoh sikapnya apa? 
Peka kalau menurutku, bahkan 
mungkin terkadang terlalu bawa 
perasaan.. Misalnya, kayak dia waktu 
ngasih pengumuman di kelas.. Terus 
kayak gak ada yang memperhatikan.. 
Dia curhat dan tanya ke aku, 
dikiranya teman-teman lagi sebel 
sama dia.. Padahal mungkin mereka 
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emang lagi sibuk sama urusannya 
masing-masing aja.. 
 
Untuk yang kedua orangtuanya bercerai 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kapan orangtuanya bercerai? Orangtuanya cerai pas dia SMP.. 
2. Apakah Anda mengetahui sebab perceraian 
kedua orangtua subyek? Jika iya, apa 
penyebabnya? 
Karena masalah ekonomi setahuku.. 
3. Jika subyek ditanya oleh orang lain tentang 
perceraian kedua orangtuanya, bagaimana 
respon dia? 
Gak terlalu banyak bicara soal itu. 
Kalau aku sendiri sih agak takut buat 
nanyain kayak gituan.. Sensitif 
banget. Tapi kalau ditanyain dia ya 
jawab, cuma gak panjang. Kalau 
ditanya lebih detail ya dijawab. Toh 
yang tanya kayak gitu pasti orang 
yang udah dekat sama dia.. 
4. Apakah subyek memiliki harapan ibu atau 
ayahnya menikah kembali dengan orang 
lain? 
Kayaknya enggak.. Kalau ayahnya 
sih udah menikah lagi kan.. 
5. Apakah subyek memiliki harapan kedua 
orangtuanya rujuk kembali? 
Wah aku gak begitu tau.. Tapi kan 
Bapaknya kan udah menikah lagi, 
jadi ya gak mungkin kelihatannya.. 
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Lampiran 5. Skala Resiliensi Subyek  
 
Nama   : .................................................... 
Hari/Tanggal  : .................................................... 
Jam   : .................................................... 
Tempat  : .................................................... 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. Mohon bagi responden 
mengisi rating scale ini dengan jawaban yang sejujur-jujurnya karena rahasia 
Anda terjamin. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan Anda. Skala yang tersedia ada 4 jenis. Berikut ini merupakan keterangan 
dari masing-masing skala. 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
S: Sesuai 
SS: Sangat Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya memiliki banyak teman     
2.  Jika menghadapi masalah, saya berusaha 
introspeksi diri 
    
3.  Saya mampu berbicara di depan banyak 
orang 
    
4.  Saya sering mengulang kesalahan yang 
sama 
    
5.  Saya mudah menangis     
6.  Saya mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi 
    
7.  Saya menikmati kehidupan saya saat ini 
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8.  Saya dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
    
9.  Saya memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang saya kenal 
    
10.  Saya memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
    
11.  Saya ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang saya hadapi  
    
12.  Saya enggan bersikap tenggang rasa 
pada orang lain  
    
13.  Saya telah menerima dengan lapang 
dada dengan masalah yang saya hadapi 
di masa lalu  
    
14.  Saya mudah tidak fokus dengan apa 
yang saya lakukan  
    
15.  Saya tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
    
16. Dalam kondisi yang buruk, saya mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain  
    
17. Saya mudah akrab dengan orang lain      
18. Saya mampu menahan amarah      
19. Saya merasa tidak menemukan 
kelebihan pada diri saya sendiri  
    
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, saya pantang menyerah  
    
21. Saya fokus merancang masa depan saya      
22. Saya menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepada saya  
    
23. Saya ragu akan kesuksesan masa depan 
saya  
    
24. Saya yakin bahwa saya mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi  
    
25. Saya termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitar saya  
    
26. Saya dikenal sebagai orang yang tidak 
peduli dalam segala hal  
    
27. Jika menghadapi suatu masalah, saya 
berusaha untuk tenang  
    
28. Saya dikenal sebagai orang yang ramah      
29. Jika sedang marah, saya melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
    
30. Saya  dikenal sebagai orang yang 
minder  
    
31. Saya merupakan orang yang sabar      
32. Saya mudah memaafkan orang lain      
33. Saya orang yang moody 
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34. Saya berani mengakui kesalahan yang 
telah saya perbuat  
    
35. Saya acuh pada perasaan orang lain      
36. Saya suka menyelesaikan masalah 
dengan mempertimbangkan sesuai 
dengan apa yang saya pikirkan, bukan 
yang saya rasakan  
    
37. Saya susah bangkit dari kegagalan      
38. Saya suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
    
39. Saya tidak mudah puas dengan prestasi 
yang saya telah saya capai  
    
40. Saya suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
    
41. Saya mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
    
42. Sampai saat ini saya masih terbayang-
bayang masa lalu  
    
43. Saya berusaha lebih keras jika 
mengalami kegagalan  
    
44. Saya mampu mengakui kelemahan saya 
sendiri  
    
45. Saya dikenal sebagai orang yang mudah 
berubah emosinya  
    
46. Saya bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain 
    
47. Saya memiliki solusi untuk masalah 
yang saya hadapi  
    
48. Saya sulit untuk bangkit dari kesedihan      
49. Jika saya taat kepada Tuhan YME, maka 
saya pasti mendapat pertolongan dari-
Nya 
    
50. Saya tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
    
51. Saya berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
    
52. Dalam menyelesaikan masalah, saya 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
    
53. Saya merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
    
54. Saya memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup saya  
    
55. Saya menyadari bahwa manusia 
memiliki keterbatasan dalam hal apapun  
    
56. Saya mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitar saya  
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57. Saya berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat  
    
58. Saat ini saya memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
    
59. Saya suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekat saya  
    
60. Saya tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain 
    
61. Saya benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
    
62. Saya suka heboh sendiri jika 
menanggapi suatu hal  
    
63. Saya tidak ingin tahu urusan orang lain      
64. Saya berani mencoba tantangan baru      
65. Saya mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
    
66. Saya memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
    
67. Saya merupakan orang yang suka 
mengkhayal 
    
68. Saya siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah saya lakukan  
    
69. Jika saya diremehkan orang lain, saya 
langsung minder  
    
70. Jika dalam suatu kelompok, saya sulit 
mencairkan suasana  
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Lampiran 6. Skala Resiliensi Key Informan 
 
Nama   : .................................................... 
Hari/Tanggal  : .................................................... 
Jam   : .................................................... 
Tempat  : .................................................... 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan teman Anda yang menjadi subyek. Skala nilai yang tersedia ada 4 jenis. 
Berikut ini merupakan keterangan dari masing-masing nilai. 
SS: Sangat Sesuai 
S: Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Dia memiliki banyak teman     
2.  Jika menghadapi masalah, dia berusaha 
introspeksi diri  
    
3.  Dia mampu berbicara di depan banyak 
orang  
    
4.  Dia sering mengulang kesalahan yang 
sama 
    
5.  Dia mudah menangis      
6.  Dia mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi  
    
7.  Dia menikmati kehidupannya saat ini       
8.  Dia dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
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9.  Dia memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang dia kenal 
    
10.  Dia memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
    
11.  Dia ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang dia hadapi  
    
12.  Dia enggan bersikap tenggang rasa pada 
orang lain  
    
13.  Dia telah menerima dengan lapang dada 
dengan masalah yang dia hadapi di masa 
lalu 
    
14.  Dia mudah tidak fokus dengan apa yang 
dia lakukan  
    
15.  Dia tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
    
16. Dalam kondisi yang buruk, dia mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain 
    
17. Dia mudah akrab dengan orang lain       
18. Dia mampu menahan amarah     
19. Dia merasa tidak menemukan kelebihan 
pada diri dia sendiri  
    
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, dia pantang menyerah 
    
21. Dia fokus merancang masa depannya     
22. Dia menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepadanya 
    
23. Dia ragu akan kesuksesan masa 
depannya 
    
24. Dia yakin bahwa dia mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
    
25. Dia termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitarnya 
    
26. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
tidak peduli dalam segala hal 
    
27. Jika menghadapi suatu masalah, dia 
berusaha untuk tenang 
    
28. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
ramah  
    
29. Jika sedang marah, dia melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
    
30. Saya  mengenalnya sebagai orang yang 
minder 
    
31. Dia merupakan orang yang sabar      
32. Dia mudah memaafkan orang lain      
33. Dia orang yang moody      
34. Dia berani mengakui kesalahan yang 
telah dia perbuat  
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35. Dia acuh pada perasaan orang lain      
36. Dia suka menyelesaikan masalah dengan 
mempertimbangkan sesuai dengan apa 
yang dia pikirkan, bukan yang dia 
rasakan  
    
37. Dia susah bangkit dari kegagalan      
38. Dia suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
    
39. Dia tidak mudah puas dengan prestasi 
yang dia telah dia capai   
    
40. Dia suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
    
41. Dia mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
    
42. Sampai saat ini dia masih terbayang-
bayang masa lalu  
    
43. Dia berusaha lebih keras jika mengalami 
kegagalan 
    
44. Dia mampu mengakui kelemahan dia 
sendiri  
    
45. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
mudah berubah emosinya  
    
46. Dia bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain  
    
47. Dia memiliki solusi untuk masalah yang 
dia hadapi  
    
48. Dia sulit untuk bangkit dari kesedihan      
49. Jika dia taat kepada Tuhan YME, maka 
dia pasti mendapat pertolongan dari-Nya  
    
50. Dia tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
    
51. Dia berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
    
52. Dalam menyelesaikan masalah, dia 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
    
53. Dia merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
    
54. Dia memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup dia 
    
55. Dia menyadari bahwa manusia memiliki 
keterbatasan dalam hal apapun   
    
56. Dia mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitarnya 
    
57. Dia berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat 
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58. Saat ini dia memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
    
59. Dia suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekatnya 
    
60. Dia tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain  
    
61. Dia benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
    
62. Dia suka heboh sendiri jika menanggapi 
suatu hal   
    
63. Dia tidak ingin tahu urusan orang lain      
64. Dia berani mencoba tantangan baru      
65. Dia mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
    
66. Dia memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
    
67. Dia merupakan orang yang suka 
mengkhayal  
    
68. Dia siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah dilakukannya   
    
69. Jika dia diremehkan orang lain, dia 
langsung minder  
    
70. Jika dalam suatu kelompok, dia sulit 
mencairkan suasana  
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Lampiran 7. Hasil Skala Resiliensi 
 
Nama   : ST (Subyek 1) 
Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Februari 2016 
Jam   : 11.00 WIB 
Tempat  : Depan Lobi FIP  UNY 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. Mohon bagi responden 
mengisi rating scale ini dengan jawaban yang sejujur-jujurnya karena rahasia 
Anda terjamin. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan Anda. Skala yang tersedia ada 4 jenis. Berikut ini merupakan keterangan 
dari masing-masing skala. 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
S: Sesuai 
SS: Sangat Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya memiliki banyak teman  √    
2.  Jika menghadapi masalah, saya berusaha 
introspeksi diri 
√     
3.  Saya mampu berbicara di depan banyak 
orang 
  √   
4.  Saya sering mengulang kesalahan yang 
sama 
 √    
5.  Saya mudah menangis  √    
6.  Saya mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi 
 √    
7.  Saya menikmati kehidupan saya saat ini 
 
  √   
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8.  Saya dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
  √   
9.  Saya memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang saya kenal 
 √    
10.  Saya memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
 √    
11.  Saya ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang saya hadapi  
  √   
12.  Saya enggan bersikap tenggang rasa 
pada orang lain  
  √   
13.  Saya telah menerima dengan lapang 
dada dengan masalah yang saya hadapi 
di masa lalu  
 √    
14.  Saya mudah tidak fokus dengan apa 
yang saya lakukan  
 √    
15.  Saya tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
  √   
16. Dalam kondisi yang buruk, saya mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain  
  √   
17. Saya mudah akrab dengan orang lain    √   
18. Saya mampu menahan amarah    √   
19. Saya merasa tidak menemukan 
kelebihan pada diri saya sendiri  
  √   
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, saya pantang menyerah  
√     
21. Saya fokus merancang masa depan saya   √    
22. Saya menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepada saya  
  √   
23. Saya ragu akan kesuksesan masa depan 
saya  
   √  
24. Saya yakin bahwa saya mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi  
 √    
25. Saya termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitar saya  
  √   
26. Saya dikenal sebagai orang yang tidak 
peduli dalam segala hal  
  √   
27. Jika menghadapi suatu masalah, saya 
berusaha untuk tenang  
 √    
28. Saya dikenal sebagai orang yang ramah   √    
29. Jika sedang marah, saya melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
   √  
30. Saya  dikenal sebagai orang yang 
minder  
  √   
31. Saya merupakan orang yang sabar   √    
32. Saya mudah memaafkan orang lain    √   
33. Saya orang yang moody 
  
  √   
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34. Saya berani mengakui kesalahan yang 
telah saya perbuat  
 √    
35. Saya acuh pada perasaan orang lain    √   
36. Saya suka menyelesaikan masalah 
dengan mempertimbangkan sesuai 
dengan apa yang saya pikirkan, bukan 
yang saya rasakan  
 √    
37. Saya susah bangkit dari kegagalan    √   
38. Saya suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
  √   
39. Saya tidak mudah puas dengan prestasi 
yang saya telah saya capai  
 √    
40. Saya suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
 √    
41. Saya mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
  √   
42. Sampai saat ini saya masih terbayang-
bayang masa lalu  
  √   
43. Saya berusaha lebih keras jika 
mengalami kegagalan  
 √    
44. Saya mampu mengakui kelemahan saya 
sendiri  
 √   
45. Saya dikenal sebagai orang yang mudah 
berubah emosinya  
 √   
46. Saya bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain 
  √   
47. Saya memiliki solusi untuk masalah 
yang saya hadapi  
 √    
48. Saya sulit untuk bangkit dari kesedihan    √   
49. Jika saya taat kepada Tuhan YME, maka 
saya pasti mendapat pertolongan dari-
Nya 
√     
50. Saya tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
 √    
51. Saya berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
  √   
52. Dalam menyelesaikan masalah, saya 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
  √   
53. Saya merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
  √   
54. Saya memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup saya  
 √    
55. Saya menyadari bahwa manusia 
memiliki keterbatasan dalam hal apapun  
 √    
56. Saya mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitar saya  
 
 √    
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57. Saya berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat  
 √    
58. Saat ini saya memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
 √    
59. Saya suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekat saya  
 √    
60. Saya tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain 
  √   
61. Saya benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
√     
62. Saya suka heboh sendiri jika 
menanggapi suatu hal  
  √   
63. Saya tidak ingin tahu urusan orang lain   √    
64. Saya berani mencoba tantangan baru   √    
65. Saya mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
 √    
66. Saya memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
 √    
67. Saya merupakan orang yang suka 
mengkhayal 
√     
68. Saya siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah saya lakukan  
 √    
69. Jika saya diremehkan orang lain, saya 
langsung minder  
 √    
70. Jika dalam suatu kelompok, saya sulit 
mencairkan suasana  
 √    
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Nama   : SPD (Key Informan 1 Subyek 1) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 17 Maret 2016 
Jam   : 09.00 WIB 
Tempat  : Depan Lobi FIP UNY 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan teman Anda yang menjadi subyek. Skala nilai yang tersedia ada 4 jenis. 
Berikut ini merupakan keterangan dari masing-masing nilai. 
SS: Sangat Sesuai 
S: Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Dia memiliki banyak teman   √   
2.  Jika menghadapi masalah, dia berusaha 
introspeksi diri  
√     
3.  Dia mampu berbicara di depan banyak 
orang  
 √    
4.  Dia sering mengulang kesalahan yang 
sama 
√     
5.  Dia mudah menangis    √   
6.  Dia mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi  
√     
7.  Dia menikmati kehidupannya saat ini   √     
8.  Dia dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
√     
9.  Dia memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang dia kenal 
√     
10.  Dia memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
  √   
11.  Dia ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang dia hadapi  
 √    
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12.  Dia enggan bersikap tenggang rasa pada 
orang lain  
  √   
13.  Dia telah menerima dengan lapang dada 
dengan masalah yang dia hadapi di masa 
lalu 
√     
14.  Dia mudah tidak fokus dengan apa yang 
dia lakukan  
√     
15.  Dia tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
 √    
16. Dalam kondisi yang buruk, dia mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain 
√     
17. Dia mudah akrab dengan orang lain    √    
18. Dia mampu menahan amarah  √    
19. Dia merasa tidak menemukan kelebihan 
pada diri dia sendiri  
  √   
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, dia pantang menyerah 
√     
21. Dia fokus merancang masa depannya √     
22. Dia menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepadanya 
  √   
23. Dia ragu akan kesuksesan masa 
depannya 
   √  
24. Dia yakin bahwa dia mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
 √    
25. Dia termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitarnya 
 √    
26. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
tidak peduli dalam segala hal 
   √  
27. Jika menghadapi suatu masalah, dia 
berusaha untuk tenang 
 √    
28. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
ramah  
 √    
29. Jika sedang marah, dia melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
   √  
30. Saya  mengenalnya sebagai orang yang 
minder 
  √   
31. Dia merupakan orang yang sabar   √    
32. Dia mudah memaafkan orang lain   √    
33. Dia orang yang moody    √    
34. Dia berani mengakui kesalahan yang 
telah dia perbuat  
 √    
35. Dia acuh pada perasaan orang lain    √   
36. Dia suka menyelesaikan masalah dengan 
mempertimbangkan sesuai dengan apa 
yang dia pikirkan, bukan yang dia 
rasakan  
 √    
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37. Dia susah bangkit dari kegagalan     √  
38. Dia suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
  √   
39. Dia tidak mudah puas dengan prestasi 
yang dia telah dia capai   
√     
40. Dia suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
√     
41. Dia mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
  √   
42. Sampai saat ini dia masih terbayang-
bayang masa lalu  
  √   
43. Dia berusaha lebih keras jika mengalami 
kegagalan 
√     
44. Dia mampu mengakui kelemahan dia 
sendiri  
 √    
45. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
mudah berubah emosinya  
  √   
46. Dia bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain  
  √   
47. Dia memiliki solusi untuk masalah yang 
dia hadapi  
  √   
48. Dia sulit untuk bangkit dari kesedihan    √   
49. Jika dia taat kepada Tuhan YME, maka 
dia pasti mendapat pertolongan dari-Nya  
 √    
50. Dia tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
   √  
51. Dia berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
  √   
52. Dalam menyelesaikan masalah, dia 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
  √   
53. Dia merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
  √   
54. Dia memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup dia 
  √   
55. Dia menyadari bahwa manusia memiliki 
keterbatasan dalam hal apapun   
 √    
56. Dia mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitarnya 
  √   
57. Dia berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat 
√     
58. Saat ini dia memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
  √   
59. Dia suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekatnya 
  √   
60. Dia tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain  
  √   
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61. Dia benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
 √    
62. Dia suka heboh sendiri jika menanggapi 
suatu hal   
√     
63. Dia tidak ingin tahu urusan orang lain     √  
64. Dia berani mencoba tantangan baru  √     
65. Dia mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
 √    
66. Dia memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
 √    
67. Dia merupakan orang yang suka 
mengkhayal  
 √    
68. Dia siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah dilakukannya   
 √    
69. Jika dia diremehkan orang lain, dia 
langsung minder  
√     
70. Jika dalam suatu kelompok, dia sulit 
mencairkan suasana  
  √   
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Nama   : ZN (Key Informan 2 Subyek 1) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 17 Maret 2016 
Jam   : 11.00 WIB 
Tempat  : Depan Lobi FIP UNY 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan teman Anda yang menjadi subyek. Skala nilai yang tersedia ada 4 jenis. 
Berikut ini merupakan keterangan dari masing-masing nilai. 
SS: Sangat Sesuai 
S: Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Dia memiliki banyak teman  √    
2.  Jika menghadapi masalah, dia berusaha 
introspeksi diri  
 √    
3.  Dia mampu berbicara di depan banyak 
orang  
 √    
4.  Dia sering mengulang kesalahan yang 
sama 
 √    
5.  Dia mudah menangis    √   
6.  Dia mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi  
 √    
7.  Dia menikmati kehidupannya saat ini    √    
8.  Dia dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
 √     
9.  Dia memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang dia kenal  
√     
10.  Dia memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
  √   
11.  Dia ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang dia hadapi  
  √   
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12.  Dia enggan bersikap tenggang rasa pada 
orang lain  
  √   
13.  Dia telah menerima dengan lapang dada 
dengan masalah yang dia hadapi di masa 
lalu 
√     
14.  Dia mudah tidak fokus dengan apa yang 
dia lakukan  
 √    
15.  Dia tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
  √   
16. Dalam kondisi yang buruk, dia mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain 
 √    
17. Dia mudah akrab dengan orang lain    √    
18. Dia mampu menahan amarah  √    
19. Dia merasa tidak menemukan kelebihan 
pada diri dia sendiri  
  √   
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, dia pantang menyerah 
 √    
21. Dia fokus merancang masa depannya √      
22. Dia menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepadanya 
 √    
23. Dia ragu akan kesuksesan masa 
depannya 
  √   
24. Dia yakin bahwa dia mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
 √    
25. Dia termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitarnya 
 √    
26. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
tidak peduli dalam segala hal 
   √  
27. Jika menghadapi suatu masalah, dia 
berusaha untuk tenang 
 √    
28. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
ramah  
 √    
29. Jika sedang marah, dia melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
   √  
30. Saya  mengenalnya sebagai orang yang 
minder 
  √   
31. Dia merupakan orang yang sabar   √    
32. Dia mudah memaafkan orang lain  √     
33. Dia orang yang moody    √   
34. Dia berani mengakui kesalahan yang 
telah dia perbuat  
 √    
35. Dia acuh pada perasaan orang lain    √   
36. Dia suka menyelesaikan masalah dengan 
mempertimbangkan sesuai dengan apa 
yang dia pikirkan, bukan yang dia 
rasakan  
  √   
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37. Dia susah bangkit dari kegagalan    √   
38. Dia suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
  √   
39. Dia tidak mudah puas dengan prestasi 
yang dia telah dia capai   
 √    
40. Dia suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
 √    
41. Dia mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
  √   
42. Sampai saat ini dia masih terbayang-
bayang masa lalu  
 √    
43. Dia berusaha lebih keras jika mengalami 
kegagalan 
 √    
44. Dia mampu mengakui kelemahan dia 
sendiri  
√     
45. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
mudah berubah emosinya  
  √  
46. Dia bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain  
  √   
47. Dia memiliki solusi untuk masalah yang 
dia hadapi  
 √    
48. Dia sulit untuk bangkit dari kesedihan    √   
49. Jika dia taat kepada Tuhan YME, maka 
dia pasti mendapat pertolongan dari-Nya  
 √    
50. Dia tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
   √  
51. Dia berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
 √    
52. Dalam menyelesaikan masalah, dia 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
 √    
53. Dia merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
   √  
54. Dia memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup dia 
√     
55. Dia menyadari bahwa manusia memiliki 
keterbatasan dalam hal apapun   
 √    
56. Dia mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitarnya 
 √    
57. Dia berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat 
 √    
58. Saat ini dia memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
  √   
59. Dia suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekatnya 
 √    
60. Dia tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain  
 √    
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61. Dia benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
 √    
62. Dia suka heboh sendiri jika menanggapi 
suatu hal   
  √   
63. Dia tidak ingin tahu urusan orang lain    √   
64. Dia berani mencoba tantangan baru  √     
65. Dia mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
√     
66. Dia memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
√     
67. Dia merupakan orang yang suka 
mengkhayal  
  √   
68. Dia siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah dilakukannya   
 √    
69. Jika dia diremehkan orang lain, dia 
langsung minder  
  √   
70. Jika dalam suatu kelompok, dia sulit 
mencairkan suasana  
   √  
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Nama   : ZA (Subyek 2) 
Hari/Tanggal  : Minggu, 14 Februari 2016 
Jam   : 12.00 WIB 
Tempat  : Kos subyek 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. Mohon bagi responden 
mengisi rating scale ini dengan jawaban yang sejujur-jujurnya karena rahasia 
Anda terjamin. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan Anda. Skala yang tersedia ada 4 jenis. Berikut ini merupakan keterangan 
dari masing-masing skala. 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
S: Sesuai 
SS: Sangat Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya memiliki banyak teman   √   
2.  Jika menghadapi masalah, saya berusaha 
introspeksi diri 
√     
3.  Saya mampu berbicara di depan banyak 
orang 
  √   
4.  Saya sering mengulang kesalahan yang 
sama 
   √  
5.  Saya mudah menangis  √    
6.  Saya mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi 
 √    
7.  Saya menikmati kehidupan saya saat ini  √    
8.  Saya dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
 √    
9.  Saya memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang saya kenal 
 √    
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10.  Saya memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
   √  
11.  Saya ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang saya hadapi  
   √  
12.  Saya enggan bersikap tenggang rasa 
pada orang lain  
  √   
13.  Saya telah menerima dengan lapang 
dada dengan masalah yang saya hadapi 
di masa lalu  
 √    
14.  Saya mudah tidak fokus dengan apa 
yang saya lakukan  
  √   
15.  Saya tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
  √   
16. Dalam kondisi yang buruk, saya mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain  
  √   
17. Saya mudah akrab dengan orang lain    √   
18. Saya mampu menahan amarah    √   
19. Saya merasa tidak menemukan 
kelebihan pada diri saya sendiri  
  √   
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, saya pantang menyerah  
√     
21. Saya fokus merancang masa depan saya  √     
22. Saya menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepada saya  
√     
23. Saya ragu akan kesuksesan masa depan 
saya  
   √  
24. Saya yakin bahwa saya mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi  
√     
25. Saya termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitar saya  
 √    
26. Saya dikenal sebagai orang yang tidak 
peduli dalam segala hal  
  √   
27. Jika menghadapi suatu masalah, saya 
berusaha untuk tenang  
 √    
28. Saya dikenal sebagai orang yang ramah   √    
29. Jika sedang marah, saya melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
  √   
30. Saya  dikenal sebagai orang yang 
minder  
 √    
31. Saya merupakan orang yang sabar    √   
32. Saya mudah memaafkan orang lain    √   
33. Saya orang yang moody   √   
34. Saya berani mengakui kesalahan yang 
telah saya perbuat  
√     
35. Saya acuh pada perasaan orang lain  
 
 
   √  
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36. Saya suka menyelesaikan masalah 
dengan mempertimbangkan sesuai 
dengan apa yang saya pikirkan, bukan 
yang saya rasakan  
 √    
37. Saya susah bangkit dari kegagalan     √  
38. Saya suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
 √    
39. Saya tidak mudah puas dengan prestasi 
yang saya telah saya capai  
 √    
40. Saya suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
 √    
41. Saya mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
√     
42. Sampai saat ini saya masih terbayang-
bayang masa lalu  
 √    
43. Saya berusaha lebih keras jika 
mengalami kegagalan  
√     
44. Saya mampu mengakui kelemahan saya 
sendiri  
 √    
45. Saya dikenal sebagai orang yang mudah 
berubah emosinya  
 √    
46. Saya bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain 
 √    
47. Saya memiliki solusi untuk masalah 
yang saya hadapi  
√     
48. Saya sulit untuk bangkit dari kesedihan     √ 
49. Jika saya taat kepada Tuhan YME, maka 
saya pasti mendapat pertolongan dari-
Nya 
√     
50. Saya tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
  √   
51. Saya berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
   √  
52. Dalam menyelesaikan masalah, saya 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
√     
53. Saya merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
   √  
54. Saya memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup saya  
√     
55. Saya menyadari bahwa manusia 
memiliki keterbatasan dalam hal apapun  
 √    
56. Saya mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitar saya  
 √    
57. Saya berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat  
 
 
  √   
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58. Saat ini saya memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
   √  
59. Saya suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekat saya  
  √   
60. Saya tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain 
  √   
61. Saya benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
 √    
62. Saya suka heboh sendiri jika 
menanggapi suatu hal  
 √    
63. Saya tidak ingin tahu urusan orang lain    √   
64. Saya berani mencoba tantangan baru    √   
65. Saya mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
 √    
66. Saya memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
√     
67. Saya merupakan orang yang suka 
mengkhayal 
  √   
68. Saya siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah saya lakukan  
√     
69. Jika saya diremehkan orang lain, saya 
langsung minder  
  √   
70. Jika dalam suatu kelompok, saya sulit 
mencairkan suasana  
√     
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Nama   : DE (Key Informan 1 Subyek 2) 
Hari/Tanggal  : Selasa, 1 Maret 2016 
Jam   : 13.00 WIB 
Tempat  : Kos subyek 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan teman Anda yang menjadi subyek. Skala nilai yang tersedia ada 4 jenis. 
Berikut ini merupakan keterangan dari masing-masing nilai. 
SS: Sangat Sesuai 
S: Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Dia memiliki banyak teman  √    
2.  Jika menghadapi masalah, dia berusaha 
introspeksi diri  
√     
3.  Dia mampu berbicara di depan banyak 
orang  
 √    
4.  Dia sering mengulang kesalahan yang 
sama 
  √   
5.  Dia mudah menangis  √     
6.  Dia mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi  
 √    
7.  Dia menikmati kehidupannya saat ini    √    
8.  Dia dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
 √    
9.  Dia memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang dia kenal  
√     
10.  Dia memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
   √  
11.  Dia ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang dia hadapi  
   √  
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12.  Dia enggan bersikap tenggang rasa pada 
orang lain  
  √   
13.  Dia telah menerima dengan lapang dada 
dengan masalah yang dia hadapi di masa 
lalu 
 √    
14.  Dia mudah tidak fokus dengan apa yang 
dia lakukan  
  √   
15.  Dia tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
   √  
16. Dalam kondisi yang buruk, dia mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain 
  √   
17. Dia mudah akrab dengan orang lain   √     
18. Dia mampu menahan amarah  √    
19. Dia merasa tidak menemukan kelebihan 
pada diri dia sendiri  
   √  
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, dia pantang menyerah 
√     
21. Dia fokus merancang masa depannya √     
22. Dia menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepadanya 
 √    
23. Dia ragu akan kesuksesan masa 
depannya 
   √  
24. Dia yakin bahwa dia mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
√     
25. Dia termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitarnya 
 √    
26. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
tidak peduli dalam segala hal 
   √  
27. Jika menghadapi suatu masalah, dia 
berusaha untuk tenang 
 √    
28. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
ramah  
√     
29. Jika sedang marah, dia melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
   √  
30. Saya  mengenalnya sebagai orang yang 
minder 
  √   
31. Dia merupakan orang yang sabar   √    
32. Dia mudah memaafkan orang lain   √    
33. Dia orang yang moody    √   
34. Dia berani mengakui kesalahan yang 
telah dia perbuat  
√     
35. Dia acuh pada perasaan orang lain     √  
36. Dia suka menyelesaikan masalah dengan 
mempertimbangkan sesuai dengan apa 
yang dia pikirkan, bukan yang dia 
rasakan 
√     
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37. Dia susah bangkit dari kegagalan     √ 
38. Dia suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
  √   
39. Dia tidak mudah puas dengan prestasi 
yang dia telah dia capai   
  √   
40. Dia suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
   √  
41. Dia mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
√     
42. Sampai saat ini dia masih terbayang-
bayang masa lalu  
 √    
43. Dia berusaha lebih keras jika mengalami 
kegagalan 
√     
44. Dia mampu mengakui kelemahan dia 
sendiri  
 √    
45. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
mudah berubah emosinya  
  √   
46. Dia bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain  
   √  
47. Dia memiliki solusi untuk masalah yang 
dia hadapi  
 √    
48. Dia sulit untuk bangkit dari kesedihan     √  
49. Jika dia taat kepada Tuhan YME, maka 
dia pasti mendapat pertolongan dari-Nya  
√     
50. Dia tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
  √   
51. Dia berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
   √  
52. Dalam menyelesaikan masalah, dia 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
 √    
53. Dia merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
   √  
54. Dia memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup dia 
√     
55. Dia menyadari bahwa manusia memiliki 
keterbatasan dalam hal apapun   
√     
56. Dia mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitarnya 
  √   
57. Dia berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat 
 √    
58. Saat ini dia memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
  √   
59. Dia suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekatnya 
 
  √   
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60. Dia tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain  
  √   
61. Dia benci kekerasa dalam bentuk apapun     √  
62. Dia suka heboh sendiri jika menanggapi 
suatu hal   
√     
63. Dia tidak ingin tahu urusan orang lain    √   
64. Dia berani mencoba tantangan baru   √    
65. Dia mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
 √    
66. Dia memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
√     
67. Dia merupakan orang yang suka 
mengkhayal  
  √   
68. Dia siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah dilakukannya   
 √    
69. Jika dia diremehkan orang lain, dia 
langsung minder  
  √   
70. Jika dalam suatu kelompok, dia sulit 
mencairkan suasana  
  √   
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Nama   : RN (Key Informan 2 Subyek 2) 
Hari/Tanggal  : Jum'at, 25 Maret 2016 
Jam   : 14.00 WIB 
Tempat  : Jakarta 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan teman Anda yang menjadi subyek. Skala nilai yang tersedia ada 4 jenis. 
Berikut ini merupakan keterangan dari masing-masing nilai. 
SS: Sangat Sesuai 
S: Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Dia memiliki banyak teman   √   
2.  Jika menghadapi masalah, dia berusaha 
introspeksi diri  
 √    
3.  Dia mampu berbicara di depan banyak 
orang  
 √    
4.  Dia sering mengulang kesalahan yang 
sama 
   √   
5.  Dia mudah menangis    √   
6.  Dia mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi  
 √     
7.  Dia menikmati kehidupannya saat ini    √    
8.  Dia dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
 √    
9.  Dia memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang dia kenal  
√     
10.  Dia memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
 
  √   
 170 
No. Pernyataan SS S TS STS 
11.  Dia ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang dia hadapi  
  √   
12.  Dia enggan bersikap tenggang rasa pada 
orang lain  
  √   
13.  Dia telah menerima dengan lapang dada 
dengan masalah yang dia hadapi di masa 
lalu 
 √    
14.  Dia mudah tidak fokus dengan apa yang 
dia lakukan  
  √    
15.  Dia tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
  √   
16. Dalam kondisi yang buruk, dia mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain 
 √    
17. Dia mudah akrab dengan orang lain     √    
18. Dia mampu menahan amarah   √   
19. Dia merasa tidak menemukan kelebihan 
pada diri dia sendiri  
  √   
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, dia pantang menyerah 
 √    
21. Dia fokus merancang masa depannya  √    
22. Dia menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepadanya 
 √    
23. Dia ragu akan kesuksesan masa 
depannya 
  √    
24. Dia yakin bahwa dia mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
 √    
25. Dia termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitarnya 
  √   
26. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
tidak peduli dalam segala hal 
  √   
27. Jika menghadapi suatu masalah, dia 
berusaha untuk tenang 
 √    
28. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
ramah  
  √   
29. Jika sedang marah, dia melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
   √  
30. Saya  mengenalnya sebagai orang yang 
minder 
  √   
31. Dia merupakan orang yang sabar    √   
32. Dia mudah memaafkan orang lain   √    
33. Dia orang yang moody    √    
34. Dia berani mengakui kesalahan yang 
telah dia perbuat  
 √    
35. Dia acuh pada perasaan orang lain  
 
 
 
  √    
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36. Dia suka menyelesaikan masalah dengan 
mempertimbangkan sesuai dengan apa 
yang dia pikirkan, bukan yang dia 
rasakan  
 √    
37. Dia susah bangkit dari kegagalan   √   
38. Dia suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
 √   
39. Dia tidak mudah puas dengan prestasi 
yang dia telah dia capai   
 √    
40. Dia suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
  √   
41. Dia mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
 √    
42. Sampai saat ini dia masih terbayang-
bayang masa lalu  
  √   
43. Dia berusaha lebih keras jika mengalami 
kegagalan 
√     
44. Dia mampu mengakui kelemahan dia 
sendiri  
 √     
45. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
mudah berubah emosinya  
 √    
46. Dia bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain  
  √   
47. Dia memiliki solusi untuk masalah yang 
dia hadapi  
 √    
48. Dia sulit untuk bangkit dari kesedihan   √    
49. Jika dia taat kepada Tuhan YME, maka 
dia pasti mendapat pertolongan dari-Nya  
√     
50. Dia tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
  √    
51. Dia berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
  √   
52. Dalam menyelesaikan masalah, dia 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
  √   
53. Dia merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
   √  
54. Dia memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup dia 
 √    
55. Dia menyadari bahwa manusia memiliki 
keterbatasan dalam hal apapun   
 √    
56. Dia mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitarnya 
  √    
57. Dia berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat 
 √    
58. Saat ini dia memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
  √   
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59. Dia suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekatnya 
 √    
60. Dia tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain  
 
 √    
61. Dia benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
 √    
62. Dia suka heboh sendiri jika menanggapi 
suatu hal   
 √    
63. Dia tidak ingin tahu urusan orang lain    √    
64. Dia berani mencoba tantangan baru   √    
65. Dia mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
  √   
66. Dia memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
√     
67. Dia merupakan orang yang suka 
mengkhayal  
 √     
68. Dia siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah dilakukannya   
√     
69. Jika dia diremehkan orang lain, dia 
langsung minder  
  √    
70. Jika dalam suatu kelompok, dia sulit 
mencairkan suasana  
  √   
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Nama   : IE (Subyek 3) 
Hari/Tanggal  : Minggu, 28 Februari 2016 
Jam   : 09.00 WIB 
Tempat  : Tempat makan 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. Mohon bagi responden 
mengisi rating scale ini dengan jawaban yang sejujur-jujurnya karena rahasia 
Anda terjamin. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan Anda. Skala yang tersedia ada 4 jenis. Berikut ini merupakan keterangan 
dari masing-masing skala. 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
S: Sesuai 
SS: Sangat Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya memiliki banyak teman  √    
2.  Jika menghadapi masalah, saya berusaha 
introspeksi diri 
 √    
3.  Saya mampu berbicara di depan banyak 
orang 
  √   
4.  Saya sering mengulang kesalahan yang 
sama 
 √    
5.  Saya mudah menangis   √   
6.  Saya mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi 
 √    
7.  Saya menikmati kehidupan saya saat ini    √   
8.  Saya dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
 √    
9.  Saya memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang saya kenal 
 √    
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10.  Saya memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
 √    
11.  Saya ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang saya hadapi  
  √   
12.  Saya enggan bersikap tenggang rasa 
pada orang lain  
  √   
13.  Saya telah menerima dengan lapang 
dada dengan masalah yang saya hadapi 
di masa lalu  
  √   
14.  Saya mudah tidak fokus dengan apa 
yang saya lakukan  
 √    
15.  Saya tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
  √   
16. Dalam kondisi yang buruk, saya mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain  
√     
17. Saya mudah akrab dengan orang lain    √   
18. Saya mampu menahan amarah  √     
19. Saya merasa tidak menemukan 
kelebihan pada diri saya sendiri  
 √    
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, saya pantang menyerah  
 √    
21. Saya fokus merancang masa depan saya   √    
22. Saya menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepada saya  
 √    
23. Saya ragu akan kesuksesan masa depan 
saya  
 √    
24. Saya yakin bahwa saya mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi  
 √    
25. Saya termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitar saya  
 √    
26. Saya dikenal sebagai orang yang tidak 
peduli dalam segala hal  
   √  
27. Jika menghadapi suatu masalah, saya 
berusaha untuk tenang  
 √    
28. Saya dikenal sebagai orang yang ramah   √    
29. Jika sedang marah, saya melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
   √  
30. Saya  dikenal sebagai orang yang 
minder  
 √    
31. Saya merupakan orang yang sabar   √    
32. Saya mudah memaafkan orang lain  √     
33. Saya orang yang moody  √    
34. Saya berani mengakui kesalahan yang 
telah saya perbuat  
 √    
35. Saya acuh pada perasaan orang lain  
 
 
   √  
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36. Saya suka menyelesaikan masalah 
dengan mempertimbangkan sesuai 
dengan apa yang saya pikirkan, bukan 
yang saya rasakan  
  √   
37. Saya susah bangkit dari kegagalan    √   
38. Saya suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
  √   
39. Saya tidak mudah puas dengan prestasi 
yang saya telah saya capai  
 √    
40. Saya suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
  √   
41. Saya mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
 √    
42. Sampai saat ini saya masih terbayang-
bayang masa lalu  
√     
43. Saya berusaha lebih keras jika 
mengalami kegagalan  
√     
44. Saya mampu mengakui kelemahan saya 
sendiri  
 √    
45. Saya dikenal sebagai orang yang mudah 
berubah emosinya  
  √   
46. Saya bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain 
  √   
47. Saya memiliki solusi untuk masalah 
yang saya hadapi  
 √    
48. Saya sulit untuk bangkit dari kesedihan   √    
49. Jika saya taat kepada Tuhan YME, maka 
saya pasti mendapat pertolongan dari-
Nya 
√     
50. Saya tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
  √   
51. Saya berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
  √   
52. Dalam menyelesaikan masalah, saya 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
  √   
53. Saya merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
   √  
54. Saya memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup saya  
 √    
55. Saya menyadari bahwa manusia 
memiliki keterbatasan dalam hal apapun  
√     
56. Saya mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitar saya  
 √    
57. Saya berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat  
 
 
√     
 176 
No. Pernyataan SS S TS STS 
58. Saat ini saya memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
 √    
59. Saya suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekat saya  
 √    
60. Saya tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain 
  √   
61. Saya benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
√     
62. Saya suka heboh sendiri jika 
menanggapi suatu hal  
 √    
63. Saya tidak ingin tahu urusan orang lain     √  
64. Saya berani mencoba tantangan baru   √    
65. Saya mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
  √   
66. Saya memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
√     
67. Saya merupakan orang yang suka 
mengkhayal 
√     
68. Saya siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah saya lakukan  
 √    
69. Jika saya diremehkan orang lain, saya 
langsung minder  
  √  
70. Jika dalam suatu kelompok, saya sulit 
mencairkan suasana  
  √   
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Nama  : HPA (Key Informan 1 Subyek 3) 
Hari/Tanggal : Jumat, 25 Maret 2016 
Jam  : 19.30 WIB 
Tempat : Kebumen 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan teman Anda yang menjadi subyek. Skala nilai yang tersedia ada 4 jenis. 
Berikut ini merupakan keterangan dari masing-masing nilai. 
SS: Sangat Sesuai 
S: Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Dia memiliki banyak teman  √    
2.  Jika menghadapi masalah, dia berusaha 
introspeksi diri  
 √    
3.  Dia mampu berbicara di depan banyak 
orang  
 √    
4.  Dia sering mengulang kesalahan yang 
sama 
  √   
5.  Dia mudah menangis  √     
6.  Dia mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi  
 √    
7.  Dia menikmati kehidupannya saat ini    √    
8.  Dia dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
 √    
9.  Dia memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang dia kenal  
 √    
10.  Dia memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
   √   
11.  Dia ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang dia hadapi  
  √   
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12.  Dia enggan bersikap tenggang rasa pada 
orang lain  
   √  
13.  Dia telah menerima dengan lapang dada 
dengan masalah yang dia hadapi di masa 
lalu 
√     
14.  Dia mudah tidak fokus dengan apa yang 
dia lakukan  
  √   
15.  Dia tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
  √   
16. Dalam kondisi yang buruk, dia mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain 
√     
17. Dia mudah akrab dengan orang lain    √    
18. Dia mampu menahan amarah  √    
19. Dia merasa tidak menemukan kelebihan 
pada diri dia sendiri  
  √   
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, dia pantang menyerah 
√     
21. Dia fokus merancang masa depannya  √     
22. Dia menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepadanya 
 √    
23. Dia ragu akan kesuksesan masa 
depannya 
  √   
24. Dia yakin bahwa dia mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
 √    
25. Dia termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitarnya 
 √    
26. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
tidak peduli dalam segala hal 
   √  
27. Jika menghadapi suatu masalah, dia 
berusaha untuk tenang 
 √    
28. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
ramah  
√      
29. Jika sedang marah, dia melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
   √  
30. Saya  mengenalnya sebagai orang yang 
minder 
  √   
31. Dia merupakan orang yang sabar  √     
32. Dia mudah memaafkan orang lain  √     
33. Dia orang yang moody    √   
34. Dia berani mengakui kesalahan yang 
telah dia perbuat  
 √    
35. Dia acuh pada perasaan orang lain     √  
36. Dia suka menyelesaikan masalah dengan 
mempertimbangkan sesuai dengan apa 
yang dia pikirkan, bukan yang dia 
rasakan  
 √    
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37. Dia susah bangkit dari kegagalan    √   
38. Dia suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
   √  
39. Dia tidak mudah puas dengan prestasi 
yang dia telah dia capai   
  √   
40. Dia suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
  √   
41. Dia mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
 √    
42. Sampai saat ini dia masih terbayang-
bayang masa lalu  
  √   
43. Dia berusaha lebih keras jika mengalami 
kegagalan 
 √    
44. Dia mampu mengakui kelemahan dia 
sendiri  
 √    
45. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
mudah berubah emosinya  
   √  
46. Dia bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain  
   √  
47. Dia memiliki solusi untuk masalah yang 
dia hadapi  
 √    
48. Dia sulit untuk bangkit dari kesedihan     √  
49. Jika dia taat kepada Tuhan YME, maka 
dia pasti mendapat pertolongan dari-Nya  
√     
50. Dia tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
   √  
51. Dia berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
  √   
52. Dalam menyelesaikan masalah, dia 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
  √   
53. Dia merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
   √  
54. Dia memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup dia 
 √    
55. Dia menyadari bahwa manusia memiliki 
keterbatasan dalam hal apapun   
 √    
56. Dia mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitarnya 
  √   
57. Dia berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat 
  √   
58. Saat ini dia memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
 √    
59. Dia suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekatnya 
 
 √    
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60. Dia tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain  
 √    
61. Dia benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
    √  
62. Dia suka heboh sendiri jika menanggapi 
suatu hal   
 √    
63. Dia tidak ingin tahu urusan orang lain     √  
64. Dia berani mencoba tantangan baru    √   
65. Dia mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
 √    
66. Dia memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
 √    
67. Dia merupakan orang yang suka 
mengkhayal  
 √    
68. Dia siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah dilakukannya   
 √    
69. Jika dia diremehkan orang lain, dia 
langsung minder  
  √   
70. Jika dalam suatu kelompok, dia sulit 
mencairkan suasana  
  √   
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Nama   : WI (Key Informan 2 Subyek 3) 
Hari/Tanggal  : Senin, 11 Maret 2016 
Jam   : 17.00 WIB 
Tempat  : Kos subyek 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan teman Anda yang menjadi subyek. Skala nilai yang tersedia ada 4 jenis. 
Berikut ini merupakan keterangan dari masing-masing nilai. 
SS: Sangat Sesuai 
S: Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Dia memiliki banyak teman  √    
2.  Jika menghadapi masalah, dia berusaha 
introspeksi diri  
 √    
3.  Dia mampu berbicara di depan banyak 
orang  
 √    
4.  Dia sering mengulang kesalahan yang 
sama 
√     
5.  Dia mudah menangis    √   
6.  Dia mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi  
 √    
7.  Dia menikmati kehidupannya saat ini     √   
8.  Dia dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
 √    
9.  Dia memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang dia kenal  
√     
10.  Dia memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
  √   
11.  Dia ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang dia hadapi  
   √  
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12.  Dia enggan bersikap tenggang rasa pada 
orang lain  
   √  
13.  Dia telah menerima dengan lapang dada 
dengan masalah yang dia hadapi di masa 
lalu 
  √   
14.  Dia mudah tidak fokus dengan apa yang 
dia lakukan  
√     
15.  Dia tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
  √   
16. Dalam kondisi yang buruk, dia mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain 
√     
17. Dia mudah akrab dengan orang lain    √    
18. Dia mampu menahan amarah  √    
19. Dia merasa tidak menemukan kelebihan 
pada diri dia sendiri  
  √   
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, dia pantang menyerah 
√     
21. Dia fokus merancang masa depannya  √    
22. Dia menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepadanya 
  √   
23. Dia ragu akan kesuksesan masa 
depannya 
   √  
24. Dia yakin bahwa dia mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
√     
25. Dia termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitarnya 
  √   
26. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
tidak peduli dalam segala hal 
   √  
27. Jika menghadapi suatu masalah, dia 
berusaha untuk tenang 
 √    
28. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
ramah  
√     
29. Jika sedang marah, dia melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
   √  
30. Saya  mengenalnya sebagai orang yang 
minder 
  √   
31. Dia merupakan orang yang sabar   √    
32. Dia mudah memaafkan orang lain   √    
33. Dia orang yang moody    √   
34. Dia berani mengakui kesalahan yang 
telah dia perbuat  
 √    
35. Dia acuh pada perasaan orang lain    √   
36. Dia suka menyelesaikan masalah dengan 
mempertimbangkan sesuai dengan apa 
yang dia pikirkan, bukan yang dia 
rasakan  
  √   
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37. Dia susah bangkit dari kegagalan    √   
38. Dia suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
   √  
39. Dia tidak mudah puas dengan prestasi 
yang dia telah dia capai   
 √    
40. Dia suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
  √   
41. Dia mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
 √    
42. Sampai saat ini dia masih terbayang-
bayang masa lalu  
 √    
43. Dia berusaha lebih keras jika mengalami 
kegagalan 
√     
44. Dia mampu mengakui kelemahan dia 
sendiri  
 √    
45. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
mudah berubah emosinya  
  √   
46. Dia bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain  
   √  
47. Dia memiliki solusi untuk masalah yang 
dia hadapi  
 √    
48. Dia sulit untuk bangkit dari kesedihan    √   
49. Jika dia taat kepada Tuhan YME, maka 
dia pasti mendapat pertolongan dari-Nya  
√     
50. Dia tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
  √   
51. Dia berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
  √   
52. Dalam menyelesaikan masalah, dia 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
 √    
53. Dia merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
  √   
54. Dia memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup dia 
√     
55. Dia menyadari bahwa manusia memiliki 
keterbatasan dalam hal apapun   
 √    
56. Dia mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitarnya 
 √    
57. Dia berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat 
√     
58. Saat ini dia memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
  √   
59. Dia suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekatnya 
 
 √    
 184 
No. Pernyataan SS S TS STS 
60. Dia tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain 
 √    
61. Dia benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
√     
62. Dia suka heboh sendiri jika menanggapi 
suatu hal   
  √   
63. Dia tidak ingin tahu urusan orang lain    √   
64. Dia berani mencoba tantangan baru   √    
65. Dia mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
 √    
66. Dia memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
√     
67. Dia merupakan orang yang suka 
mengkhayal  
  √   
68. Dia siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah dilakukannya   
 √    
69. Jika dia diremehkan orang lain, dia 
langsung minder  
  √   
70. Jika dalam suatu kelompok, dia sulit 
mencairkan suasana  
   √  
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Nama   : APC (Subyek 4) 
Hari/Tanggal  : Minggu, 14 Februari 2016 
Jam   : 09.00 WIB 
Tempat  : Tempat makan 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. Mohon bagi responden 
mengisi rating scale ini dengan jawaban yang sejujur-jujurnya karena rahasia 
Anda terjamin. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan Anda. Skala yang tersedia ada 4 jenis. Berikut ini merupakan keterangan 
dari masing-masing skala. 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
S: Sesuai 
SS: Sangat Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya memiliki banyak teman √     
2.  Jika menghadapi masalah, saya berusaha 
introspeksi diri 
 √    
3.  Saya mampu berbicara di depan banyak 
orang 
  √   
4.  Saya sering mengulang kesalahan yang 
sama 
  √   
5.  Saya mudah menangis √     
6.  Saya mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi 
 √    
7.  Saya menikmati kehidupan saya saat ini  √     
8.  Saya dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
 √    
9.  Saya memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang saya kenal 
 √    
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10.  Saya memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
 √    
11.  Saya ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang saya hadapi  
  √   
12.  Saya enggan bersikap tenggang rasa 
pada orang lain  
  √   
13.  Saya telah menerima dengan lapang 
dada dengan masalah yang saya hadapi 
di masa lalu  
 √    
14.  Saya mudah tidak fokus dengan apa 
yang saya lakukan  
  √   
15.  Saya tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
 √    
16. Dalam kondisi yang buruk, saya mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain  
 √    
17. Saya mudah akrab dengan orang lain   √    
18. Saya mampu menahan amarah   √    
19. Saya merasa tidak menemukan 
kelebihan pada diri saya sendiri  
  √   
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, saya pantang menyerah  
  √   
21. Saya fokus merancang masa depan saya   √    
22. Saya menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepada saya  
 √    
23. Saya ragu akan kesuksesan masa depan 
saya  
  √   
24. Saya yakin bahwa saya mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi  
 √    
25. Saya termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitar saya  
 √    
26. Saya dikenal sebagai orang yang tidak 
peduli dalam segala hal  
  √   
27. Jika menghadapi suatu masalah, saya 
berusaha untuk tenang  
 √    
28. Saya dikenal sebagai orang yang ramah   √    
29. Jika sedang marah, saya melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
   √  
30. Saya  dikenal sebagai orang yang 
minder  
  √   
31. Saya merupakan orang yang sabar   √    
32. Saya mudah memaafkan orang lain   √    
33. Saya orang yang moody    √   
34. Saya berani mengakui kesalahan yang 
telah saya perbuat  
 √    
35. Saya acuh pada perasaan orang lain  
 
 
  √   
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36. Saya suka menyelesaikan masalah 
dengan mempertimbangkan sesuai 
dengan apa yang saya pikirkan, bukan 
yang saya rasakan  
 √    
37. Saya susah bangkit dari kegagalan    √   
38. Saya suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
  √   
39. Saya tidak mudah puas dengan prestasi 
yang saya telah saya capai  
  √   
40. Saya suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
  √   
41. Saya mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
 √    
42. Sampai saat ini saya masih terbayang-
bayang masa lalu  
  √   
43. Saya berusaha lebih keras jika 
mengalami kegagalan  
 √    
44. Saya mampu mengakui kelemahan saya 
sendiri  
 √    
45. Saya dikenal sebagai orang yang mudah 
berubah emosinya  
  √   
46. Saya bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain 
  √   
47. Saya memiliki solusi untuk masalah 
yang saya hadapi  
 √    
48. Saya sulit untuk bangkit dari kesedihan    √   
49. Jika saya taat kepada Tuhan YME, maka 
saya pasti mendapat pertolongan dari-
Nya 
√     
50. Saya tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
  √   
51. Saya berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
  √   
52. Dalam menyelesaikan masalah, saya 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
  √   
53. Saya merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
   √  
54. Saya memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup saya  
 √    
55. Saya menyadari bahwa manusia 
memiliki keterbatasan dalam hal apapun  
 √    
56. Saya mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitar saya  
 √    
57. Saya berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat  
 
 
 √    
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58. Saat ini saya memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
 √    
59. Saya suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekat saya  
  √   
60. Saya tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain 
 √    
61. Saya benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
   √  
62. Saya suka heboh sendiri jika 
menanggapi suatu hal  
  √   
63. Saya tidak ingin tahu urusan orang lain   √    
64. Saya berani mencoba tantangan baru   √    
65. Saya mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
 √    
66. Saya memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
 √    
67. Saya merupakan orang yang suka 
mengkhayal 
  √   
68. Saya siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah saya lakukan  
 √    
69. Jika saya diremehkan orang lain, saya 
langsung minder  
 √    
70. Jika dalam suatu kelompok, saya sulit 
mencairkan suasana  
  √   
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Nama   : NZ (Key Informan 1 Subyek 4) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 Maret 2016 
Jam   : 15.00 WIB 
Tempat  : Depan Lobi FIP UNY 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan teman Anda yang menjadi subyek. Skala nilai yang tersedia ada 4 jenis. 
Berikut ini merupakan keterangan dari masing-masing nilai. 
SS: Sangat Sesuai 
S: Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Dia memiliki banyak teman √     
2.  Jika menghadapi masalah, dia berusaha 
introspeksi diri  
 √    
3.  Dia mampu berbicara di depan banyak 
orang  
 √   
4.  Dia sering mengulang kesalahan yang 
sama 
 √    
5.  Dia mudah menangis  √     
6.  Dia mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi  
 √    
7.  Dia menikmati kehidupannya saat ini    √    
8.  Dia dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
 √    
9.  Dia memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang dia kenal  
√     
10.  Dia memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
  √  
 
 
11.  Dia ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang dia hadapi  
  √   
12.  Dia enggan bersikap tenggang rasa pada 
orang lain  
  √   
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13.  Dia telah menerima dengan lapang dada 
dengan masalah yang dia hadapi di masa 
lalu 
√     
14.  Dia mudah tidak fokus dengan apa yang 
dia lakukan  
 √    
15.  Dia tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
   √  
16. Dalam kondisi yang buruk, dia mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain 
√     
17. Dia mudah akrab dengan orang lain    √    
18. Dia mampu menahan amarah √     
19. Dia merasa tidak menemukan kelebihan 
pada diri dia sendiri  
  √   
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, dia pantang menyerah 
 √    
21. Dia fokus merancang masa depannya  √    
22. Dia menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepadanya 
√     
23. Dia ragu akan kesuksesan masa 
depannya 
   √  
24. Dia yakin bahwa dia mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
√     
25. Dia termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitarnya 
√     
26. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
tidak peduli dalam segala hal 
   √  
27. Jika menghadapi suatu masalah, dia 
berusaha untuk tenang 
√     
28. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
ramah  
 √    
29. Jika sedang marah, dia melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
   √  
30. Saya  mengenalnya sebagai orang yang 
minder 
  √   
31. Dia merupakan orang yang sabar  √     
32. Dia mudah memaafkan orang lain   √    
33. Dia orang yang moody   √    
34. Dia berani mengakui kesalahan yang 
telah dia perbuat  
 √    
35. Dia acuh pada perasaan orang lain    √   
36. Dia suka menyelesaikan masalah dengan 
mempertimbangkan sesuai dengan apa 
yang dia pikirkan, bukan yang dia 
rasakan  
 
 
√    
37. Dia susah bangkit dari kegagalan  
 
 √    
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38. Dia suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
  √   
39. Dia tidak mudah puas dengan prestasi 
yang dia telah dia capai   
 √    
40. Dia suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
  √   
41. Dia mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
 √    
42. Sampai saat ini dia masih terbayang-
bayang masa lalu  
√     
43. Dia berusaha lebih keras jika mengalami 
kegagalan 
 √    
44. Dia mampu mengakui kelemahan dia 
sendiri  
 √    
45. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
mudah berubah emosinya  
  √   
46. Dia bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain  
  √   
47. Dia memiliki solusi untuk masalah yang 
dia hadapi  
 √    
48. Dia sulit untuk bangkit dari kesedihan   √    
49. Jika dia taat kepada Tuhan YME, maka 
dia pasti mendapat pertolongan dari-Nya  
√     
50. Dia tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
  √   
51. Dia berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
  √   
52. Dalam menyelesaikan masalah, dia 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
 √    
53. Dia merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
   √  
54. Dia memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup dia 
 √    
55. Dia menyadari bahwa manusia memiliki 
keterbatasan dalam hal apapun   
√     
56. Dia mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitarnya 
 √    
57. Dia berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat 
 √    
58. Saat ini dia memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
√     
59. Dia suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekatnya 
  √   
60. Dia tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain  
  √   
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61. Dia benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
  √   
62. Dia suka heboh sendiri jika menanggapi 
suatu hal   
   √  
63. Dia tidak ingin tahu urusan orang lain   √    
64. Dia berani mencoba tantangan baru   √    
65. Dia mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
 √    
66. Dia memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
√     
67. Dia merupakan orang yang suka 
mengkhayal  
  √   
68. Dia siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah dilakukannya   
√     
69. Jika dia diremehkan orang lain, dia 
langsung minder  
  √   
70. Jika dalam suatu kelompok, dia sulit 
mencairkan suasana  
  √   
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Nama   : MRF (Key Informan 2 Subyek 4) 
Hari/Tanggal  : Selasa, 29 Maret 2016 
Jam   : 15.30 WIB 
Tempat  : Perpustakaan UNY 
 
Kata Pengantar 
Rating scale ini disusun untuk database peneliti. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Cara menjawab rating scale ini 
dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 
keadaan teman Anda yang menjadi subyek. Skala nilai yang tersedia ada 4 jenis. 
Berikut ini merupakan keterangan dari masing-masing nilai. 
SS: Sangat Sesuai 
S: Sesuai 
TS: Tidak Sesuai 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Dia memiliki banyak teman √     
2.  Jika menghadapi masalah, dia berusaha 
introspeksi diri  
 √    
3.  Dia mampu berbicara di depan banyak 
orang  
 √    
4.  Dia sering mengulang kesalahan yang 
sama 
  √   
5.  Dia mudah menangis    √   
6.  Dia mampu memahami penyebab 
masalah yang dihadapi  
  √   
7.  Dia menikmati kehidupannya saat ini    √    
8.  Dia dapat mengerti kondisi orang lain 
melalui ekspresi wajahnya  
 √    
9.  Dia memiliki penilaian tertentu pada 
setiap orang yang dia kenal  
 √    
10.  Dia memiliki prasangka buruk dalam 
menghadapi masalah  
  √   
11.  Dia ragu ada hikmah di setiap 
permasalahan yang dia hadapi  
  √   
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12.  Dia enggan bersikap tenggang rasa pada 
orang lain  
  √   
13.  Dia telah menerima dengan lapang dada 
dengan masalah yang dia hadapi di masa 
lalu 
 √    
14.  Dia mudah tidak fokus dengan apa yang 
dia lakukan  
  √   
15.  Dia tidak dipercaya orang lain untuk 
melakukan tugas secara mandiri  
 √    
16. Dalam kondisi yang buruk, dia mampu 
untuk tetap tersenyum pada orang lain 
  √   
17. Dia mudah akrab dengan orang lain    √    
18. Dia mampu menahan amarah  √    
19. Dia merasa tidak menemukan kelebihan 
pada diri dia sendiri  
  √   
20. Ketika terjadi hal-hal yang membuat 
putus asa, dia pantang menyerah 
 √    
21. Dia fokus merancang masa depannya   √   
22. Dia menyelesaikan secara tuntas semua 
tugas yang diberikan kepadanya 
√     
23. Dia ragu akan kesuksesan masa 
depannya 
  √   
24. Dia yakin bahwa dia mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
 √    
25. Dia termasuk orang yang peka terhadap 
orang-orang di sekitarnya 
 √    
26. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
tidak peduli dalam segala hal 
   √  
27. Jika menghadapi suatu masalah, dia 
berusaha untuk tenang 
 √    
28. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
ramah  
 √    
29. Jika sedang marah, dia melakukan 
kekerasan fisik pada orang yang 
bersangkutan  
   √  
30. Saya  mengenalnya sebagai orang yang 
minder 
  √   
31. Dia merupakan orang yang sabar    √   
32. Dia mudah memaafkan orang lain    √   
33. Dia orang yang moody   √    
34. Dia berani mengakui kesalahan yang 
telah dia perbuat  
 √    
35. Dia acuh pada perasaan orang lain    √   
36. Dia suka menyelesaikan masalah dengan 
mempertimbangkan sesuai dengan apa 
yang dia pikirkan, bukan yang dia 
rasakan  
  √   
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37. Dia susah bangkit dari kegagalan    √   
38. Dia suka memaksakan kehendak pada 
orang lain  
  √   
39. Dia tidak mudah puas dengan prestasi 
yang dia telah dia capai   
 √    
40. Dia suka gegabah dalam mengambil 
keputusan  
 √    
41. Dia mampu menghitung risiko setiap 
keputusan yang diambil  
 √    
42. Sampai saat ini dia masih terbayang-
bayang masa lalu  
 √    
43. Dia berusaha lebih keras jika mengalami 
kegagalan 
 √    
44. Dia mampu mengakui kelemahan dia 
sendiri  
 √    
45. Saya mengenalnya sebagai orang yang 
mudah berubah emosinya  
  √   
46. Dia bukan orang yang menyenangkan 
bagi orang lain  
  √   
47. Dia memiliki solusi untuk masalah yang 
dia hadapi  
 √    
48. Dia sulit untuk bangkit dari kesedihan    √   
49. Jika dia taat kepada Tuhan YME, maka 
dia pasti mendapat pertolongan dari-Nya  
 √    
50. Dia tidak suka mendengarkan keluh 
kesah orang lain  
 √    
51. Dia berpikir tanpa melihat kenyataan 
yang ada  
  √   
52. Dalam menyelesaikan masalah, dia 
memilih menggunakan logika daripada 
perasaan  
  √   
53. Dia merasa tidak memiliki motivasi 
dalam hidup  
  √  
54. Dia memiliki prinsip yang kuat dalam 
hidup dia 
 √    
55. Dia menyadari bahwa manusia memiliki 
keterbatasan dalam hal apapun   
 √    
56. Dia mudah larut dalam suasana 
lingkungan di sekitarnya 
 √    
57. Dia berusaha gembira  meski mendapat 
persoalan yang berat 
  √   
58. Saat ini dia memiliki suatu trauma 
peristiwa buruk yang pernah terjadi di 
masa lampau  
  √   
59. Dia suka mengambil keputusan dalam 
hidup sesuai dengan saran teman-teman 
terdekatnya 
 
 √    
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60. Dia tidak suka memberi penilaian 
tertentu pada orang lain  
  √   
61. Dia benci kekerasan dalam bentuk 
apapun  
 √    
62. Dia suka heboh sendiri jika menanggapi 
suatu hal   
  √   
63. Dia tidak ingin tahu urusan orang lain    √   
64. Dia berani mencoba tantangan baru   √    
65. Dia mampu memposisikan diri di pihak 
orang lain  
 √    
66. Dia memiliki keyakinan dapat berubah 
menjadi lebih baik setiap harinya 
 √    
67. Dia merupakan orang yang suka 
mengkhayal  
  √   
68. Dia siap menanggung konsekuensi dari 
apa yang telah dilakukannya   
 √    
69. Jika dia diremehkan orang lain, dia 
langsung minder  
 √    
70. Jika dalam suatu kelompok, dia sulit 
mencairkan suasana  
  √   
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Lampiran 8. Catatan Lapangan 
 
No. Subyek Deskripsi 
1. ST Mata ST terlihat sedikit berkaca-kaca ketika ditanyakan 
tentang almarhum ayahnya, tetapi sanggup untuk menjawab 
pertanyaan dengan tertawa. 
2. ZA ZA akan menangis jika mulai ditanyakan tentang almarhum 
ayahnya. 
3. IE IE menangis sesenggukan ketika proses wawancara. 
4. APC APC terlihat enggan menceritakan tentang dirinya, terlihat dari 
caranya yang hanya menjawab singkat pada saat proses 
wawancara. 
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Lampiran 9. Triangulasi Data 
 
Triangulasi Data Hasil Wawancara Subyek 1 
Aspek Resiliensi 
Kategori Skala 
Resiliensi 
Indikator 
Wawancara 
Kesimpulan Subyek (ST) Key Informan 1 
(SPD) 
Key Informan 2 
(ZN) 
1. Regulasi 
Emosi 
(Emotion 
Regulation) 
Sedang 
1. Mampu untuk tetap 
tenang saat berada di 
bawah tekanan 
ST mampu tetap 
tenang saat 
berada di bawah 
tekanan. 
ST selalu terlihat 
gembira. 
ST selalu terlihat 
gembira. 
ST mampu untuk tetap 
tenang saat berada di 
bawah tekanan. 
2. Mudah bersosialisasi ST merasa biasa 
saja dengan 
teman-temannya. 
Ia lebih banyak 
teman di kampus 
daripada di 
kampungnya. 
ST orang yang 
supel, lebih 
senang bergaul 
dengan 
perempuan 
daripada laki-laki. 
ST lebih banyak 
bergaul dengan 
perempuan 
daripada laki-laki. 
ST mudah bersosialisasi. 
2. Pengendalian 
Gerak (Impuls 
Control) 
Sedang 
1. Tidak agresif ST mampu 
mengendalikan 
tekanan emosi 
dalam dirinya. 
ST tidak bisa 
mengendalikan 
tekanan emosinya 
jika masalah 
tersebut 
berhubungan 
dengan ibunya. 
ST tidak bisa 
mengendalikan 
tekanan emosinya 
jika masalah 
tersebut 
berhubungan 
dengan ibunya. 
 
 
 
ST tidak agresif. 
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2. Mampu mengendalikan 
diri sendiri 
ST belum mampu 
membedakan 
antara keinginan 
dan kebutuhan. 
ST belum mampu 
membedakan 
antara keinginan 
dan kebutuhan. 
ST belum mampu 
membedakan 
antara keinginan 
dan kebutuhan. 
ST belum mampu 
mengendalikan diri sendiri. 
3. Optimisme 
(Optimism) 
Tinggi 
1. Percaya pada 
kemampuan diri sendiri 
ST merasa belum 
menikmati 
kehidupannya 
saat ini karena 
masih belum 
mampu 
membiayai ibu 
dan adiknya. 
ST terlihat sangat 
menikmati 
kehidupannya 
saat ini. 
ST terlihat sangat 
menikmati 
kehidupannya 
saat ini. 
ST sangat percaya pada 
kemampuan dirinya 
sendiri. 
2. Memiliki semangat 
yang tinggi 
ST memiliki 
beberapa target 
dalam hidup dan 
sangat yakin 
terhadap masa 
depannya. 
ST memiliki 
beberapa target 
dalam hidup dan 
sangat yakin 
terhadap masa 
depannya. 
ST memiliki 
beberapa target 
dalam hidup dan 
sangat yakin 
terhadap masa 
depannya. 
ST memiliki semangat 
yang sangat tinggi. 
4. Kemampuan 
Menganalisis 
Masalah 
(Causal 
Analysis) 
Sedang 
1. Mengidentifikasi 
permasalahan yang 
dihadapi 
ST mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan 
yang dihadapi 
ST mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan 
yang dihadapi 
ST mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan 
yang dihadapi 
ST mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan yang 
dihadapi. 
2. Mampu berpikir dengan 
akal sehat 
ST mampu 
berpikir dengan 
akal sehat 
ST mampu 
berpikir dengan 
akal sehat 
 
 
 
 
ST mampu 
berpikir dengan 
akal sehat 
ST mampu berpikir dengan 
akal sehat. 
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5. Empati 
(Empathy) 
Sedang 
1. Mampu menangkap 
bahasa nonverbal 
ST merasa dirinya 
tidak peka 
terhadap orang-
orang di 
sekelilingnya. 
ST peka terhadap 
orang-orang di 
sekelilingnya. 
ST peka terhadap 
orang-orang di 
sekelilingnya. 
ST belum mampu 
menangkap bahasa 
nonverbal. 
2. Turut merasakan apa 
yang dirasakan orang 
lain 
ST mengaku 
dirinya hanya 
pura-pura peduli 
pada orang yang 
tertimpa musibah. 
ST terlihat peduli 
pada orang yang 
tertimpa musibah. 
ST terlihat peduli 
pada orang yang 
tertimpa musibah. 
ST terkadang belum bisa 
turut merasakan apa yang 
dirasakan orang lain. 
6. Efikasi Diri 
(Self-Efficacy) 
Tinggi 
1. Memiliki keyakinan 
yang kuat 
ST sangat yakin 
dengan masa 
depannya. 
ST sangat yakin 
dengan masa 
depannya. 
ST sangat yakin 
dengan masa 
depannya. 
ST memiliki keyakinan 
yang sangat kuat. 
2. Menanggung segala 
sesuatu tentang diri 
sendiri 
ST mengakui 
dirinya memang 
royal dengan 
teman-temannya. 
ST adalah orang 
yang royal 
dengan teman-
temannya.  
ST adalah orang 
yang royal dengan 
teman-temannya. 
ST menanggung segala 
sesuatu sendiri. 
7. Pencapaian 
(Reaching 
Out) 
Tinggi 
1. Membangkitkan 
kembali semangat yang 
dimiliki dari 
keterpurukan 
ST telah 
menerima dengan 
lapang dada 
bahwa ayahnya 
telah meninggal 
dunia. 
ST telah 
menerima dengan 
lapang dada 
bahwa ayahnya 
telah meninggal 
dunia. 
ST telah 
menerima dengan 
lapang dada 
bahwa ayahnya 
telah meninggal 
dunia. 
ST telah membangkitkan 
kembali semangat yang 
dimiliki dari keterpurukan. 
2. Mampu terbebas dari 
trauma dalam 
kehidupannya 
ST tidak merasa 
trauma pada 
lawan jenis atau 
pernikahan. 
ST tidak merasa 
trauma pada 
lawan jenis atau 
pernikahan. 
ST tidak merasa 
trauma pada 
lawan jenis atau 
pernikahan. 
ST mampu terbebas dari 
trauma dalam 
kehidupannya. 
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Triangulasi Data Hasil Wawancara Subyek 2 
Aspek Resiliensi 
Kategori Skala 
Resiliensi 
Indikator 
Wawancara 
Kesimpulan Subyek (ZA) Key Informan 
1 (DE) 
Key Informan 2 
(RN) 
1. Regulasi 
Emosi 
(Emotion 
Regulation) 
Sedang 
1. Mampu untuk tetap 
tenang saat berada di 
bawah tekanan 
ZA belum mampu 
tetap tenang saat 
berada di bawah 
tekanan. 
ZA mudah 
menangis. 
ZA mudah 
menangis. 
ZA belum mampu untuk 
tetap tenang saat berada 
di bawah tekanan. 
2. Mudah bersosialisasi ZA merasa biasa 
saja dengan 
teman-temannya. 
Ia tidak terlalu 
suka berada di 
keramaian. 
ZA orang yang 
ramah, tetapi 
memang 
memiliki teman 
dekat hanya 
beberapa saja. 
ZA orang yang 
ramah, tetapi 
memang memiliki 
teman dekat hanya 
beberapa saja. 
ZA tidak mudah 
bersosialisasi. 
2. Pengendalian 
Gerak (Impuls 
Control) 
Sedang 
1. Tidak agresif ZA belum mampu 
mengendalikan 
tekanan emosi 
dalam dirinya. 
ZA belum bisa 
mengendalikan 
tekanan 
emosinya, ia 
akan 
menampakkann
ya dan akan 
menceritakan 
pada 
sahabatnya. 
 
 
 
 
ZA belum bisa 
mengendalikan 
tekanan emosinya, 
ia akan 
menampakkannya 
dan akan 
menceritakan pada 
sahabatnya. 
ZA agresif. 
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2. Mampu mengendalikan 
diri sendiri 
ZA mampu 
membedakan 
antara keinginan 
dan kebutuhan. 
ZA mampu 
membedakan 
antara 
keinginan dan 
kebutuhan. 
ZA mampu 
membedakan 
antara keinginan 
dan kebutuhan. 
ZA mampu mengendalikan 
diri sendiri. 
3. Optimisme 
(Optimism) 
Tinggi 
1. Percaya pada 
kemampuan diri sendiri 
ZA merasa telah 
menikmati 
kehidupannya. 
ZA terlihat 
menikmati 
kehidupannya 
saat ini. 
ZA terlihat 
menikmati 
kehidupannya saat 
ini. 
ZA percaya pada 
kemampuan dirinya 
sendiri. 
2. Memiliki semangat 
yang tinggi 
ZA memiliki 
beberapa target 
dalam hidup, 
tetapi masing ragu 
dan bingung 
dengan masa 
depannya. 
ZA memiliki 
beberapa target 
dalam hidup 
dan terlihat 
sangat yakin 
terhadap masa 
depannya. 
ZA memiliki 
beberapa target 
dalam hidup dan 
terlihat sangat 
yakin terhadap 
masa depannya. 
ZA memiliki semangat 
yang sangat tinggi, tetapi 
masih tetap ada rasa ragu 
dan bingung. 
4. Kemampuan 
Menganalisis 
Masalah 
(Causal 
Analysis) 
Tinggi 
1. Mengidentifikasi 
permasalahan yang 
dihadapi 
ZA mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan 
yang dihadapi. 
ZA mampu 
mengidentifikas
i permasalahan 
yang dihadapi. 
ZA mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan 
yang dihadapi. 
ZA mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan yang 
dihadapi. 
2. Mampu berpikir dengan 
akal sehat 
ZA mampu 
berpikir dengan 
akal sehat. 
ZA mampu 
berpikir dengan 
akal sehat. 
ZA mampu 
berpikir dengan 
akal sehat. 
ZA mampu berpikir 
dengan akal sehat. 
5. Empati 
(Empathy) 
Sedang 
1. Mampu menangkap 
bahasa nonverbal 
ZA merasa 
dirinya peka 
terhadap orang-
orang di 
sekelilingnya. 
 
ZA peka 
terhadap orang-
orang di 
sekelilingnya. 
ZA peka terhadap 
orang-orang di 
sekelilingnya. 
ZA mampu menangkap 
bahasa nonverbal. 
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2. Turut merasakan apa 
yang dirasakan orang 
lain 
ZA mengaku 
dirinya adalah 
peduli pada orang 
yang tertimpa 
musibah. 
ZA terlihat 
peduli pada 
orang yang 
tertimpa 
musibah. 
ZA terlihat peduli 
pada orang yang 
tertimpa musibah. 
ZA turut merasakan apa 
yang dirasakan orang lain. 
6. Efikasi Diri 
(Self-Efficacy) 
Tinggi 
1. Memiliki keyakinan 
yang kuat 
ZA masih 
bingung dan ragu 
dengan masa 
depannya. 
ZA terlihat 
yakin dengan 
masa depannya. 
ZA terlihat yakin 
dengan masa 
depannya. 
ZA belum memiliki 
keyakinan yang kuat. 
2. Menanggung segala 
sesuatu tentang diri 
sendiri 
ZA adalah orang 
yang akan 
membalas 
kebaikan orang 
lain, dan begitu 
juga sebaliknya. 
ZA adalah 
orang yang 
rajin, ambisius, 
dan pekerja 
keras.  
ZA adalah orang 
yang rajin dan 
pekerja keras 
ZA menanggung segala 
sesuatu sendiri. 
7. Pencapaian 
(Reaching 
Out) 
Tinggi 
1. Membangkitkan 
kembali semangat yang 
dimiliki dari 
keterpurukan 
ZA telah 
menerima dengan 
lapang dada 
bahwa ayahnya 
telah meninggal 
dunia. 
ZA telah 
menerima 
dengan lapang 
dada bahwa 
ayahnya telah 
meninggal 
dunia. 
ZA telah 
menerima dengan 
lapang dada 
bahwa ayahnya 
telah meninggal 
dunia. 
ZA telah membangkitkan 
kembali semangat yang 
dimiliki dari keterpurukan. 
2. Mampu terbebas dari 
trauma dalam 
kehidupannya 
ZA tidak merasa 
trauma pada 
lawan jenis atau 
pernikahan. 
ZA tidak 
merasa trauma 
pada lawan 
jenis atau 
pernikahan 
ZA tidak merasa 
trauma pada lawan 
jenis atau 
pernikahan 
ZA mampu terbebas dari 
trauma dalam 
kehidupannya. 
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Triangulasi Data Hasil Wawancara Subyek 3 
Aspek Resiliensi 
Kategori Skala 
Resiliensi 
Indikator 
Wawancara 
Kesimpulan Subyek (IE) Key Informan 1 
(HPA) 
Key Informan 2 
(WI) 
1. Regulasi 
Emosi 
(Emotion 
Regulation) 
Tinggi 
1. Mampu untuk tetap tenang 
saat berada di bawah 
tekanan 
IE belum mampu 
tetap tenang saat 
berada di bawah 
tekanan. 
IE terlihat 
mampu untuk 
tetap tenang 
saat berada di 
bawah 
tekanan. 
IE terlihat mampu 
untuk tetap tenang 
saat berada di 
bawah tekanan. 
IE mampu untuk tetap 
tenang saat berada di 
bawah tekanan. 
 
2. Mudah bersosialisasi IE selektif dalam 
meilih teman. 
IE orang yang 
ramah, tetapi 
memang 
memiliki teman 
dekat hanya 
beberapa saja. 
IE orang yang 
ramah, tetapi 
memang memiliki 
teman dekat 
hanya beberapa 
saja. 
IE mudah bersosialisasi. 
2. Pengendalian 
Gerak 
(Impuls 
Control) 
Tinggi 
1. Tidak agresif IE belum mampu 
mengendalikan 
tekanan emosi 
dalam dirinya. 
IE belum bisa 
mengendalikan 
tekanan 
emosinya, dan 
jika ia telah 
merasa tidak 
kuat maka ia 
akan 
menceritakan 
pada sahabatnya 
saja. 
 
IE terlihat mampu 
mengendalikan 
tekanan 
emosinya. 
IE tidak agresif. 
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2. Mampu mengendalikan 
diri sendiri 
IE mampu 
membedakan 
antara keinginan 
dan kebutuhan. 
IE mampu 
membedakan 
antara keinginan 
dan kebutuhan. 
IE mampu 
membedakan 
antara keinginan 
dan kebutuhan. 
IE mampu mengendalikan 
diri sendiri. 
3. Optimisme 
(Optimism) 
Tinggi 
1. Percaya pada kemampuan 
diri sendiri 
IE berusaha 
menikmati 
kehidupannya, 
tetapi masih 
berangan-angan 
masa lalu ketika 
ayahnya masih 
hidup. 
IE terlihat 
menikmati 
kehidupannya 
saat ini. 
IE terlihat 
menikmati 
kehidupannya 
saat ini. 
IE kurang percaya pada 
kemampuan dirinya sendiri. 
2. Memiliki semangat yang 
tinggi 
IE memiliki 
beberapa target 
dalam hidup dan 
yakin masa 
depannya. 
IE memiliki 
beberapa target 
dalam hidup dan 
yakin masa 
depannya. 
IE memiliki 
beberapa target 
dalam hidup dan 
yakin masa 
depannya. 
IE memiliki semangat yang 
sangat tinggi. 
4. Kemampuan 
Menganalisis 
Masalah 
(Causal 
Analysis) 
Sedang 
1. Mengidentifikasi 
permasalahan yang 
dihadapi 
IE merasa belum 
mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan 
yang dihadapi. 
IE terlihat 
mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan 
yang dihadapi. 
IE terlihat mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan 
yang dihadapi. 
IE mampu mengidentifikasi 
permasalahan yang 
dihadapi. 
2. Mampu berpikir dengan 
akal sehat 
IE mampu 
berpikir dengan 
akal sehat. 
IE mampu 
berpikir dengan 
akal sehat. 
IE mampu 
berpikir dengan 
akal sehat. 
IE mampu berpikir dengan 
akal sehat. 
5. Empati 
(Empathy) 
Tinggi 
1. Mampu menangkap 
bahasa nonverbal 
IE merasa dirinya 
peka terhadap 
orang-orang di 
sekelilingnya. 
IE peka 
terhadap orang-
orang di 
sekelilingnya. 
IE peka terhadap 
orang-orang di 
sekelilingnya. 
IE mampu menangkap 
bahasa nonverbal. 
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2. Turut merasakan apa 
yang dirasakan orang lain 
IE mengaku 
dirinya adalah 
peduli dan 
berusaha 
membantu 
semampunya 
pada orang yang 
tertimpa musibah. 
IE terlihat 
peduli pada 
orang yang 
tertimpa 
musibah. 
IE terlihat peduli 
pada orang yang 
tertimpa musibah. 
IE turut merasakan apa 
yang dirasakan orang lain. 
6. Efikasi Diri 
(Self-
Efficacy) 
Tinggi 
1. Memiliki keyakinan yang 
kuat 
IE yakin dengan 
masa depannya. 
IE yakin dengan 
masa depannya. 
IE yakin dengan 
masa depannya. 
IE memiliki keyakinan 
yang kuat. 
2. Menanggung segala 
sesuatu tentang diri 
sendiri 
IE merasa dirinya 
dipandang 
sebagai orang 
yang pendiam 
oleh lingkungan 
sekitarnya. 
IE adalah orang 
yang baik dan 
tidak 
pendendam.  
IE adalah orang 
yang gigih, 
pekerja keras, dan 
kreatif 
IE menanggung segala 
sesuatu sendiri. 
7. Pencapaian 
(Reaching 
Out) 
Sedang 
1. Membangkitkan kembali 
semangat yang dimiliki 
dari keterpurukan 
IE belum 
sepenuhnya 
menerima dengan 
lapang dada 
bahwa ayahnya 
telah meninggal 
dunia. 
 
 
 
 
 
 
IE terlihat telah 
menerima 
dengan lapang 
dada bahwa 
ayahnya telah 
meninggal 
dunia. 
IE terlihat telah 
menerima dengan 
lapang dada 
bahwa ayahnya 
telah meninggal 
dunia. 
IE berusaha 
membangkitkan kembali 
semangat yang dimiliki dari 
keterpurukan. 
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2. Mampu terbebas dari 
trauma dalam 
kehidupannya 
IE tidak merasa 
trauma pada 
lawan jenis atau 
pernikahan, tetapi 
memiliki trauma 
pada suara mobil 
ambulans karena 
teringat akan 
almarhum 
ayahnya. 
IE terlihat 
mampu terbebas 
dari trauma 
dalam 
kehidupannya. 
IE terlihat mampu 
terbebas dari 
trauma dalam 
kehidupannya. 
IE mampu terbebas dari 
trauma dalam 
kehidupannya. 
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Triangulasi Data Hasil Wawancara Subyek 4 
Aspek Resiliensi 
Kategori Skala 
Resiliensi 
Indikator 
Wawancara 
Kesimpulan Subyek (APC) Key Informan 1 
(NZ) 
Key Informan 2 
(MRF) 
1. Regulasi 
Emosi 
(Emotion 
Regulation) 
Tinggi 
1. Mampu untuk tetap 
tenang saat berada di 
bawah tekanan 
APC mampu tetap 
tenang saat 
berada di bawah 
tekanan. 
APC terlihat 
mampu untuk 
tetap tenang 
saat berada di 
bawah 
tekanan. 
APC terlihat 
mampu untuk 
tetap tenang saat 
berada di bawah 
tekanan. 
APC mampu untuk tetap 
tenang saat berada di 
bawah tekanan. 
2. Mudah bersosialisasi APC merasa 
dirinya memiliki 
banyak teman. 
APC orang yang 
supel, ramah, 
dan memiliki 
banyak teman. 
APC orang yang 
supel, ramah, dan 
memiliki banyak 
teman. 
APC mudah bersosialisasi. 
2. Pengendalian 
Gerak (Impuls 
Control) 
Sedang 
1. Tidak agresif APC mampu 
mengendalikan 
tekanan emosi 
dalam dirinya. 
APC terkadang 
belum bisa 
mengendalikan 
tekanan 
emosinya, dan 
jika ia telah 
merasa tidak 
kuat maka ia 
akan 
menceritakan 
pada sahabatnya 
saja. 
 
 
APC terlihat 
mampu 
mengendalikan 
tekanan 
emosinya. 
APC tidak agresif. 
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2. Mampu mengendalikan 
diri sendiri 
APC mampu 
membedakan 
antara keinginan 
dan kebutuhan. 
APC mampu 
membedakan 
antara keinginan 
dan kebutuhan. 
APC mampu 
membedakan 
antara keinginan 
dan kebutuhan. 
APC mampu 
mengendalikan diri sendiri. 
3. Optimisme 
(Optimism) 
Sedang  
1. Percaya pada kemampuan 
diri sendiri 
APC menikmati 
kehidupannya. 
APC terlihat 
sangat 
menikmati 
kehidupannya 
saat ini. 
APC terlihat 
menikmati 
kehidupannya 
saat ini, tetapi 
masih berangan-
angan masa lalu 
ketika 
orangtuanya 
belum bercerai. 
APC percaya pada 
kemampuan dirinya sendiri. 
2. Memiliki semangat yang 
tinggi 
APC memiliki 
beberapa target 
dalam hidup dan 
yakin masa 
depannya. 
APC memiliki 
beberapa target 
dalam hidup dan 
yakin masa 
depannya. 
APC memiliki 
beberapa target 
dalam hidup dan 
yakin masa 
depannya. 
APC memiliki semangat 
yang sangat tinggi. 
4. Kemampuan 
Menganalisis 
Masalah 
(Causal 
Analysis) 
Sedang 
1. Mengidentifikasi 
permasalahan yang 
dihadapi 
APC mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan 
yang dihadapi. 
APC mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan 
yang dihadapi. 
APC mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan 
yang dihadapi. 
APC mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan yang 
dihadapi. 
2. Mampu berpikir dengan 
akal sehat 
APC mampu 
berpikir dengan 
akal sehat. 
APC mampu 
berpikir dengan 
akal sehat. 
APC mampu 
berpikir dengan 
akal sehat. 
 
 
 
 
APC mampu berpikir 
dengan akal sehat. 
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5. Empati 
(Empathy) 
Sedang 
1. Mampu menangkap 
bahasa nonverbal 
APC merasa 
dirinya peka 
terhadap orang-
orang di 
sekelilingnya. 
APC peka 
terhadap orang-
orang di 
sekelilingnya. 
APC terkadang 
terlalu peka 
terhadap orang-
orang di 
sekelilingnya, 
sehingga terbawa 
perasaan. 
APC mampu menangkap 
bahasa nonverbal. 
2. Turut merasakan apa yang 
dirasakan orang lain 
APC mengaku 
dirinya adalah 
peduli dan 
berusaha 
membantu 
semampunya 
pada orang yang 
tertimpa musibah. 
APC terlihat 
peduli pada 
orang yang 
tertimpa 
musibah dan 
berusaha 
membantu 
hingga tuntas 
pada orang yang 
tertimpa 
musibah. 
APC terlihat 
peduli pada orang 
yang tertimpa 
musibah. 
APC turut merasakan apa 
yang dirasakan orang lain. 
6. Efikasi Diri 
(Self-Efficacy) 
Tinggi 
1. Memiliki keyakinan yang 
kuat 
APC yakin 
dengan masa 
depannya. 
APC yakin 
dengan masa 
depannya. 
APC yakin 
dengan masa 
depannya. 
APC memiliki keyakinan 
yang kuat. 
2. Menanggung segala 
sesuatu tentang diri sendiri 
APC merasa 
dirinya dipandang 
sebagai orang 
yang rapi. 
 
 
APC adalah 
orang yang 
mengayomi dan 
terkadang suka 
memerintah. 
APC adalah orang 
yang rapi dan 
sosok kakak 
perempuan yang 
sangat 
menyamankan. 
 
 
APC menanggung segala 
sesuatu sendiri. 
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7. Pencapaian 
(Reaching 
Out) 
Sedang 
1. Membangkitkan kembali 
semangat yang dimiliki 
dari keterpurukan 
APC sepenuhnya 
menerima dengan 
kondisi perceraian 
kedua 
orangtuanya. 
APC terlihat 
telah menerima 
dengan lapang 
dada bahwa 
ayahnya telah 
meninggal 
dunia. 
APC terlihat telah 
menerima dengan 
lapang dada 
bahwa ayahnya 
telah meninggal 
dunia. 
APC telah membangkitkan 
kembali semangat yang 
dimiliki dari keterpurukan. 
2. Mampu terbebas dari 
trauma dalam 
kehidupannya 
APC tidak merasa 
trauma pada 
lawan jenis atau 
pernikahan. 
APC tidak 
merasa trauma 
pada lawan jenis 
atau pernikahan. 
APC tidak merasa 
trauma pada 
lawan jenis atau 
pernikahan. 
APC mampu terbebas dari 
trauma dalam 
kehidupannya. 
